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Nama Auditi : PT SUMALINDO HUTANI JAYA UNIT II 
Ruang Lingkup 
Sertifikasi 

: Sertifikasi PHL pada PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II seluas 
54.490 Hektar di Kab. Kutai Kartanegara Prov. Kalimantan Timur 

Tahapan Kegiatan : Penilikan Ke-3 
Tanggal Audit : 9 - 16 Agustus 2023 

 

 

1. IDENTITAS LEMBAGA PENILAI / VERIFIKASI INDEPENDEN (LPVI) PELAKSANA KEGIATAN 

PENILIKAN KE-3 : 

a. Nama LPVI : PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

b. Alamat Kantor : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt. 1 Jalan Kesuma 

Bangsa No. 80 Samarinda.75121 

c. Email : trustindoprimakarya@gmail.com 

d. Nomor Akreditasi 

KAN 
: 

LPVI-017-IDN  

Masa berlaku  20 Maret 2023 s.d. 26 September 2025 

e. Penetapan LPVI 

: 

SK Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari atas nama 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.SK.4767/MenLHK-

PHL/Set.5/KUM tanggal 13 April 2023 

f. Penanggung Jawab  : Ir. Kurnia, IPU  

g. Pengambil Keputusan : Ir Kurnia, IPU  

h. Tim Audit : 1. Ir. Wasis Kuncoro  (Auditor Sosial) / Ketua Tim Audit 

2. Ir. Harijadi  (Auditor Prasyarat) 

3. Wuri Pratini Hawiati, S Hut (Auditor Produksi dan VLHH Kayu) 

4.   Mahardika Larasati, S Hut (Auditor Ekologi) 

 

2. IDENTITAS PBPH / AUDITI 

a. Nama PBPH : PT SUMALINDO HUTANI JAYA UNIT II 

b. Alamat Kantor : Jl. Letjen Suprapto Rukan Grand Samarinda blok A 09, No.11 

RT.09 Kelurahan Gunung Kelua, Kota Samarinda Prov. Kaltim 

c. Nomor SK PBPH : SK.675/Kpts-II/1997 tanggal 10 Oktober 1997, addendum 

No. SK. 135/Menlhk/Setjen/HPL.0/2/2019 tanggal 11 Februari 2019 

d. Luas dan Lokasi 

Areal PBPH 

: 

 

Hutan Produksi seluas 54.490 Hektar   

di Kab. Kutai Kartanegara Prov. Kalimantan Timur 

e. Jenis Usaha 

Pemanfaatan Hutan 

: Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) Hutan Tanaman 

pada Kawasan Hutan Produksi 

f. Pengurus Badan 

Usaha 

: 1. Wisly Dwi Putra (Komisaris) 

2. Nugraha Mulya Dharma (Direktur Utama) 

3. Hoesin (Direktur) 

g. MR Kegiatan Audit : Taufik Kurniawan (Kepala HTI PT SHJ II) 
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3. RINGKASAN PELAKSANAAN TAHAPAN KEGIATAN  

 

3.1 KEGIATAN AUDIT : 

 

1) Koordinasi dengan Instansi Kehutanan Di Daerah : 

a) Sebelum penilaian lapangan, dilakukan dengan : 

1. BPHL Wilayah XI Samarinda, tanggal 8 Agustus  2023 di Kantor BPHL Wil. XI 

Samarinda Jalan Rapak Indah - Samarinda diterima oleh Bpk. Eko Bahariwanto 

(Kasi P3HPHL) 

2. Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan Timur, tanggal 8 Agustus 2023 di Kantor Dinas 

Kehutanan Prov. Kalimantan Timur Jalan Kesuma Bangsa, diterima oleh Bpk.  

Mardjohansjah H. (SKS PHHP-PNBP) 

b) Setelah penilaian lapangan, dilakukan dengan : 

1. BPHL Wilayah XI Samarinda, tanggal 8 Agustus 2023 di Kantor BPHL Wil. XI 

Samarinda Jalan Rapak Indah - Samarinda diterima oleh Bpk. Eko Bahariwanto 

(Kasi P3HPHL) 

2. Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan Timur, tanggal 8 Agustus 2023 di Kantor Dinas 

Kehutanan Prov. Kalimantan Timur Jalan Kesuma Bangsa, diterima oleh Bpk.  

Mardjohansjah H. (SKS PHHP-PNBP) 

 

2) Rapat Konsultasi Publik dengan Masyarakat Setempat : 

     Konsultasi Publik tidak dilaksanakan karena audit Penilikan ke-3 

3) Penilaian Kinerja PHL : 

Dilakukan mulai tanggal 8 - 16 Agustus 2023 di lokasi areal PBPH PT Sumalindo Hutani 

Jaya Unit II di Kab. Kutai Kartanegara  Prov Kaltim, meliputi kegiatan : 

 

No. Kegiatan Tanggal Ringkasan Hasil Kegiatan 

 

1. Pertemuan 

Pembukaan 

9 Agustus 

2023 

- Dihadiri MR auditi dan personel pendamping setiap 

auditor terkait. 

- Menyampaikan sekaligus mengkonfirmasi 

pemahaman/ persetujuan auditi terkait susunan tim 

audit, maksud dan tujuan audit, metode audit, 

waktu audit, kriteria acuan audit yang digunakan, 

rincian kegiatan audit dan temuan audit. 

. 

2. Verifikasi 

Dokumen 

dan Observasi 

Lapangan 

9 - 14 

Agustus 

2023 

- Penilain kinerja PHL menggunakan kriteria sesuai 

Lampiran 1.1 Kepmen LHK No. SK.9895/ MenLHK-

PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 berdasarkan dokumen 

dan rekaman pada rentang waktu 24 bulan 

- Verifikasi legalitas hasil hutan kayu menggunakan 

kriteria sesuai Lampiran 2.1 Kepmen LHK No. 

SK.9895/ MenLHK-PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 

berdasarkan dokumen dan rekaman pada rentang 

waktu 24 bulan 
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No. Kegiatan Tanggal Ringkasan Hasil Kegiatan 

 

3. Pertemuan 

Penutupan 

15 Agustus 

2023 

- Dihadiri MR auditi dan personel pendamping setiap 

auditor terkait. 

- Menyampaikan sekaligus memintakan persetujuan 

terhadap hasil audit, batas waktu penyelesaian 

temuan ketidaksesuaian dan tahapan kegiatan 

berikutnya. 

- Auditi menyetujui hasil audit, baik terhadap temuan 

kesesuaian maupun temuan ketidaksesuaiannya. 

 

 

4) Evaluasi Temuan Ketidaksesuaian : 

a) Pemenuhan temuan ketidaksesuaian kategori 1 (signifikan) berupa kekurangan 

dokumen dan/atau rekaman, maupun pemenuhan untuk temuan ketidaksesuain 

kategori 2 (belum mencapai nilai Baik atau rentan untuk Tidak Memenuhi standar 

VLHH) berupa action plan, telah diselesaikan pada batas waktu yang ditetapkan, yaitu 

selama 14 (empat belas) hari kalender terhitung tanggal 15 Agustus 2023 s.d 29 

Agustus 2023, dan dinilai memadai. 

b) Terhadap temuan ketidaksesuaian kategori 2 yang telah ditetapkan action plan nya, 

dijadikan sebagai CARs (correction activity requests) yang progres kegiatannya akan 

diperiksa pada kegiatan audit berikutnya. 

 

3.2 PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

a) Tanggal  :  6 September 2023 

b) Hasil Keputusan :  

1) PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II dinyatakan LULUS penilaian kinerja PHL 

dengan predikat BAIK (Nilai Kinerja Total Indikator PHL mencapai 82,54 % dan 

MEMENUHI Standar Verifikasi Legalitas Hasil Hutan) 

2) S-PHL PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II nomor 009.SPHPL.019.IDN dipertahankan 

sesuai masa berlaku dan ruang lingkup sertifikasinya dengan perubahan pada kode 

Nomor S-Legalitas menjadi 009.SPHL.017. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 4 dari 68 
 

4. INGKASAN HASIL PENILAIAN KINERJA PHL 

4.1 PENILAIAN TERHADAP STANDAR PENILAIAN KINERJA PHL DI HUTAN PRODUKSI 

1) Kriteria : PRASYARAT 

1) Indikator 1.1 :  

Kepastian Kawasan Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.1.1 

( Bobot : 1 ) 

 

: Ketersediaan dokumen legal SK PBPH dan Dokumen Administrasi Tata Batas sesuai 

tingkat realisasinya (Rencana Penataan Batas, Intruksi Kerja TBT, Buku laporan TBT, 

Peta TBT dan BATB). 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Dokumen Legal Perusahaan 

Pada audit Penilikan ke-3 Pengelolaan Hutan Lestari diketahui bahwa selama 2 (dua) 

tahun terakhir ketersediaan dokumen legal PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II 

terdapat perubahan terkait perizinan berusaha dari Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan yaitu SK terkait perubahan nomenklatur (dari Izin Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman Industri (IUPHHK-HT) menjadi 

Perizinan Berusaha Pemanfataan Hutan (PBPH),  dengan Nomor SK. 764/MENLHK/ 

SETJEN/HPL.3/9/2021 tanggal 13 September 2021 tentang Perubahan Kedua Atas 

SK.  675/Kpts-II/1997, tanggal 10 Oktober 1997 tentang Pemberian Hak 

Pengusahaan Hutan Tanaman Industri pada Hutan atas Areal Hutan seluas ± 70.300 

(tujuh puluh ribu tiga ratus) Hektar di Daerah Tingkat I Kalimantan Timur Kepada PT 

Sumalindo Hutani Jaya. Namun pada SK 764/2021 pasal II menyatakan bahwa 

SK.675/1997 dan SK.135/2019 (yang terdahulu)  masih tetap berlaku sepanjang 

tidak diubah dengan Keputusan ini. Dimana SK.675/1997 merupakan SK. IUPHHK-

HTI pada awal perolehan areal kerja seluas ± 70.300 Ha dan SK.135/2019 adalah 

SK Addendum terkait perubahan luas areal kerja IUPHHK-HTI PT Sumalindo 

Hutani Jaya (Unit II) dari ± 70.300 Ha menjadi ± 54.490 Ha karena perusahaan 

mengeluarkan APL seluas ±17.070 Ha yang diserahkan kepada Pemerintah 

Daerah/Kabupaten Kutai Kartanegara melalui skema TORA (Tanah Obyek Reformasi 

Agraria) yang nanti bisa dimanfaatkan oleh pemerintah untuk pembangunan sarana 

dan prasarana daerah.  

Pada tahun 2022 terdapat perubahan dokumen akte perusahaan (terakhir) atas 

nama PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II, yang dibuat oleh Notaris Dahlia, S.H 

dengan Nomor 09 tanggal 23 November 2022, SK Menkumham No. AHU-AH.01.03-

0268287 dengan Daftar Perseroan No. AHU-0239850.AH.01.11 Tahun 2022 pada 

Tanggal 29 November 2022. Susunan pengurus perusahaan sebagai berikut :  

1. Direktur Utama   : Nugraha Mulya Dharma 

2. Direktur             : Hoesin 

3. Komisaris           : Wisly Dwi Putra 

Sedang dokumen legalitas badan usaha lainnya tidak ada perubahan selama 2 (dua) 

tahun terakhir, seperti dokumen Nomor Induk Berusaha (NIB) dan Nomor Pokok 

Wajib Pajak (NPWP) PT Sumalindo Hutani Jaya (Unit II), yaitu : 

a. Nomor Induk Berusaha (NIB) : 9120102261629 tanggal 12 Februari 2019 yang 

dikeluarkan dari sistem OSS, dengan alamat  Sinar Mas Plaza, Menara 2 Lt. 16, 

Jl. M.H. Thamrin No. 51, Kel. Gondangdia, Kec. Menteng, Kota Adm. Jakarta 

Pusat – Prov. DKI Jakarta; 

b. Dokumen NPWP No. 01.585.575.2-076.000 alamat Sinar Mas Plaza, Menara 2 

Lt. 16, Jl. M.H. Thamrin No. 51, Kel. Gondangdia, Kec. Menteng, Kota Adm. 

Jakarta Pusat – Prov. DKI Jakarta; 
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c. Dokumen NPWP No. 01.585.575.2-722.001 alamat Jl. HM Ardan (Ex Ring 

Road II) No. 65 RT. 001 Sempaja Utara Samarinda Utara Samarinda – 

Kalimantan Timur. 

Dokumen Administrasi Tata Batas 

Pada audit Penilikan ke-3 Pengelolaan Hutan Lestari diketahui bahwa terkait 

keberadaan administrasi tata batas PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II selama 2 (dua) 

tahun terakhir terdapat perubahan atau penambahan dokumen tata batas sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ketersediaan dokumen administrasi tata batas di lapangan 

sesuai dengan tingkat realisasi pelaksanaan tata batas areal kerja PBPH PT 

Sumalindo Hutani Jaya Unit II di lapangan (secara fisik) yaitu sepanjang 220.446,36 

Meter (99,81 %), dan ketersediaan dokumen administrasi tata batas yang dimaksud 

sebagai berikut : 

1. Rencana Penataan Batas (Pedoman Tata Batas) IUPHHK-HTI PT SHJ II dan 

Batas Persekutuan dengan IUPHHK-HT PT Surya Hutani Jaya Unit II, dan Batas 

Persekutuan Dengan IUPHHK-HT PT Bhineka Wana dan IUPHHK-HT PT Surya 

Hutani Jaya di Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur, yang 

disahkan di Jakarta oleh A.n. Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata 

Lingkungan, Direktur Pengukuhan dan Penatagunaan Kawasan Hutan (Herban 

Heryandana/NIP.19730523 199803 1 002) pada tanggal 10 Juli 2019, dengan 

lampiran  Peta Kerja Penataan Batas Areal Kerja Skala 1 : 100.000 yang dibuat 

oleh Direktur PT SHJ II (Hoesin); 

2. Intruksi Kerja Nomor : INS.181/BPKH-IV/PKH/PLA.2/12/2021 Tentang Penataan 

Batas Areal Kerja PBPH Pada HutanTanaman (PBPH-HT) PT Sumalindo Hutani 

Jaya Unit II dan Batas Persekutuan Dengan PBPH-HT PT Bhineka Wana, PBPH-

HT PT Surya Hutani Jaya Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan 

Timur, yang ditetapkan di Samarinda tanggal 29 Desember 2021 oleh BPKH 

Wilayah IV Samarinda (Hengky Wijaya/NIP. 19780113 200312 1 006). Panjang 

batas yang akan ditata meliputi : 

a. Panjang Trayek    : ± 220.861,43 Meter 

b. Panjang Titik Ikat : ±    1.416,12 Meter 

Intruksi Kerja tersebut dilengkapi lampiran 3 (tiga) lembar Peta Kerja Skala 1 : 

50.000, yang menggambarkan panjang trayek batas pada Blok I ± 162.187,66 

Meter dan pada Blok II ± 58.673,77 Meter; 

3. Berita Acara Pelaksanaan Penataan Batas Areal Kerja PBPH Pada Hutan 

Tanaman (PBPH-HT d.h (IUPHHK-HT) A.n. PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II Di 

Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur, dibuat pada tanggal 

13 Maret 2023 oleh Tim Pelaksana Penataan Batas (PT Sarbi Moerhani Lestari), 

Pendamping (Kecamatan dan Desa), dan Saksi (Instansi/Perusahaan terkait), 

lengkap dengan tanda tangan masing-masing. Namun pada halaman 

Mengetahui belum terdapat tanda tangan Kepala BPKH Wilayah IV Samarinda 

(Hengky Wijaya/NIP. 19780113 200212 1 002) dan Kepala Dinas Kehutanan 

Provinsi Kalimantan Timur (H. Joko Istatnto, SP, M.Si/NIP. 19750807 2000031 

1 003), karena masih dalam proses supervisi oleh BPKH Wilayah IV Samarinda; 

Dimana realisasi penataan batas areal kerja PBPH PT SHJ II sepanjang 

220.446,36 Meter, yang terdiri dari : 

a. Panjang Batas Blok I  : 162.180,45 Meter 

b. Panjang Batas Blok II : 58.265,91 Meter 

 

4. Lampiran Peta Hasil Penataan Batas Areal Kerja PBPH Pada Hutan Tanaman 

A.n. PT SHJ Unit II Skala 1 : 25.000 sebanyak 7 (tujuh) lembar, yang 

keseluruhannya belum terdapat tanda tangan dari Pelaksana (PT Sarbi 

Moerhani Lestari), Menyetujui dari PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II (Hoesin) 
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dan Kepala BPKH Wilayah IV Samarinda (Hengky Wijaya, S.Hut. M.Si/NIP. 

19780113 200212 1 002) dan Pengesahan oleh A.n. Direktur Jenderal 

Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan, Direktur Pengukuhan dan 

Penatagunaan Kawasan Hutan (Herban Heryandana/NIP.19730523 199803 1 

002), karena masih dalam proses supervisi oleh BPKH Wilayah IV Samarinda. 

2. Verifier 1.1.2 

( Bobot : 2 ) 

 Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB) serta pemeliharaannya 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan hasil verifikasi dokumen administrasi tata batas pada verifier 1.1.1 

yang tersedia lengkap sesuai dengan tingkat realisasi pelaksanaan tata batas, 

maka diketahui bahwa kegiatan penataan tata batas areal kerja PBPH PT Sumalindo 

Hutani Jaya Unit II di lapangan sudah selesai dilaksanakan sepanjang 220.446,36 

meter atau realisasi sebesar 99,81 % dari rencana penataan batas sepanjang ± 

220.816,39 meter, atau sudah TEMU GELANG. 

 

Data realisasi penataan batas  areal kerja berdasarkan dokumen Berita Acara 

Pelaksanaan Penataan Batas Areal Kerja PBPH Pada Hutan Tanaman (PBPH-HT 

d.h (IUPHHK-HT) A.n. PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II Di Kabupaten Kutai 

Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur, dibuat pada tanggal 13 Maret 2023 oleh 

Tim Pelaksana Penataan Batas dan Lampiran Peta Hasil Penataan Batas Areal Kerja 

PBPH Pada Hutan Tanaman A.n. PT SHJ Unit II Skala 1 : 25.000 sebanyak 7 (tujuh) 

lembar. 

 

Rencana dan realisasi tata batas areal kerja PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit 

II  di lapangan secara rinci sebagai berikut : 

 

No Batas Areal Kerja 
Panjang Batas (Meter) 

Rencana Realisasi % 

1. Batas Sendiri 119.828,96 119.431,82 99,67 

2. Batas Alam  31.222,74 31.210,37 99,96 

3. Batas Persekutuan 69.809,73 69.805,17 99,99 

Jumlah 220.861,43 220.446,36 99,81 

 

Sesuai dengan realisasi tata batas areal kerja PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit 

II yang sudah tercapai 100 % (TEMU GELANG), maka luas areal kerja PBPH menjadi 

54.504,68 Ha, yang terdiri dari :  

1. Blok I seluas 41.114,22 Ha dan  

2. Blok II seluas 13.390,46 Ha 

Selama 2 (dua) tahun terakhir tidak ada kegiatan pemeliharaan tata batas di 

lapangan karena PT SHJ II fokus menyelesaikan kegiatan tata batas areal kerja 

secara fisik di lapangan yang dilaksanakan oleh konsultan pelaksana tata batas (PT 

Sarbi Moeharni Lestari). 

 

Hasil observasi lapangan terhadap realisasi penataan batas areal kerja PT SHJ II di 

lapangan sebagai berikut :  

1. Ditemukan pal batas persekutuan antara PBPH PT Surya Hutani Jaya  dengan 

PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II yaitu No. pal P.1088 dan P.1089 yang 

berada pada Blok I, yang terbuat dari pipa pralon cat warna putih dan merah 

bagian ujung atas serta tertulis nomor pal batas;  
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2. Ditemukan pal batas sendiri pada Blok II yaitu No. pal 548  yang terbuat dari 

pipa pralon cat warna putih dan merah bagian ujung atas serta tertulis nomor 

pal batas; 

3. Koordinat Pal batas yang ditemukan sesuai dengan Peta Hasil Penataan Batas 

Areal Kerja PBPH Pada Hutan Tanaman A.n. PT SHJ Unit II Skala 1 : 25.000 

(lihat Laporan Akhir). 

3. Verifier 1.1.3 

( Bobot : 1 ) 

: Penggunaan areal izin atau areal kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK (Not 

Aplicable (NA) apabila tidak terdapat penggunaan) 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada audit penilikan ke-3 atau selama 2 (dua) tahun terakhir masih terdapat konflik 

atau klaim lahan di dalam areal kerja PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II, dan 

sesuai dengan data monitoring konflik Mei 2022 dan April 2023 PBPH PT SHJ II 

tidak terdapat penambahan maupun pengurangan jumlah klaimer pada areal PBPH 

PT SHJ II, yaitu masih tetap berjumlah 9 (sembilan) klaimer dengan areal seluas 

3.577,00 Ha. 

Data monitoring konflik setiap tahun dilakukan upaya penyelesaian secara bertahap 

dan dikelompokan dalam tahapan penyelesaian yang terdiri dari 4 (empat) tahapan 

atau fase yaitu : 

1. Fase I   : Proses identifikasi pengumpulan data sekunder dan primer 

2. Fase II  : Proses negosiasi, penentuan BATNA dan opsi-opsi 

3. Fase III : Tercapainya kesepakatan awal MoU/Berita Acara 

4. Fase IV  : Pelaksanaan MoU atau Realisasi Kesepakatan.  

Namun sampai audit penilikan ke-3 belum ada penyelesaian sampai pada Fase IV 

terhadap 9 (sembilan) klaimer yang merupakan sisa pada tahun 2022. 

Berdasarkan data monitoring konflik setiap tahun PBPH PT SHJ II wajib membuat 

Laporan Monitoring Konflik dan disampaikan kepada instansi terkait (Dinas 

Kehutanan/BPHL/KPHP setempat) sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

(P.8/2021), dan selama 2 (dua) tahun terakhir PT SHJ II belum tertib membuat 

secara rutin per semester dan menyampaikannya kepada instansi terkait yang 

dimaksud.  

4. Verifier 1.1.4 

( Bobot : 2 ) 

 Penguasaan Areal kerja oleh PBPH Di Hutan Produksi 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Sampai dengan periode Penilikan ke-3 PHL pada areal PBPH PT Sumalindo Hutani 

Jaya Unit II terdapat penguasaan lahan/kawasan hutan yang meliputi :  

1. Klaim lahan yang berpotensi menjadi potensi konflik tenurial yang tergolong 

penggunaan areal izin atau areal kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK 

(verifier 1.1.3), yaitu 9 klaimer seluas 3.577 Ha; dan 

2. SK. IPPKH (tambang batubara) yang berada di dalam areal kerja PBPH PT PT 

Sumalindo Hutani Jaya Unit II , yaitu 10 (sepuluh) SK. IPPKH dengan luas 

8.098,68 Ha, yang dapat digolongkan penguasaan kawasan hutan produksi atas 

kegiatan diluar kehutanan (tambang batubara) yang melalui skema perizinan 

KLHK, sehingga lokasi IPKKH tersebut menjadi bagian tata ruang areal kerja 

PBPH PT SHJ II yang tidak efektif (produktif) karena tidak bisa ditanami dengan 

tanaman industri, terutama pada bekas areal tambang. Data luas IPPKH 

tercantum pada draft dokumen Revisi RKUPH PT SHJ II  Periode 2018-2027. 

Berdasarkan data penguasaan lahan dari 2 (dua) sumber diatas maka diperoleh data 

total luas pengusaan lahan/kawasan hutan produksi di areal kerja PT SHJ II adalah 

seluas 11.678,68 Ha ((3.577 Ha + 8.098,68 Ha).  

Sehingga penguasaan areal kerja oleh PBPH PT SHJ II sampai dengan penilikan ke-
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3, yaitu seluas 42.826 Ha atau 78, 57 % dengan perhitungan sebagai berikut : 

(luas areal kerja setelah temu gelang – luas penguasaan oleh pihak kedua) = 

(54.504,68 Ha – 11.678,68 Ha). 

Nilai Kinerja Indikator : (15/18)% = 83,33 %  = BAIK  

Nilai Kematangan/Bobot : 3 

 

2) Indikator 1.2 :  

Komitmen Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.2.1 

( Bobot : 1 ) 

: Keberadaan dokumen dan pelaksanaan sosialisasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

yang sesuai dengan PHL 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada audit penilikan ke-3 tidak ada perubahan dokumen Visi dan Misi PBPH PT 

Sumalindo Hutani Jaya Unit II yaitu secara legal masih mengacu Surat Keputusan 

Direktur Utama PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II Nomor 01/Dir/I/2016 tanggal 1 

Januari 2016.  

Visi dan misi yang tercantum pada SK Direktur Utama PT Sumalindo Hutani Jaya Unit 

II adalah sebagai berikut : 

Visi Perusahaan :  

“Menjadi Perusahaan Kehutanan terdepan ditingkat internasional melalui pengelolaan 

hutan tanaman  yang menjamin kelestarian fungsi produksi, ekologi dan social guna 

mewujudkan pembangunan hutan tanaman industri yang berkelanjutan” 

Misi Perusahaan :  

Menyelenggarakan pengusahaan hutan tanaman berdasarkan prinsip-prinsip 

pengelolaan hutan tanaman lestari melalui kegiatan sebagai berikut : 

1. Menyelenggarakan usaha hutan tanaman dengan dukungan manajerial dan 

SDM yang profesional; 

2. Melakukan perlindungan dan koservasi keanekaragaman hayati beserta 

ekosistem terutama dalam pengelolaan konservasi Orangutan dan menerapkan 

konservasi hutan berdasarkan Nilai Konservasi Tinggi (High Conservation 

Value-HCV); 

3. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar dengan memperhatikan 

prinsip-prinsip Padiatapa/FPIC dan melakukan penanganan keluhan/grievance 

yang bertanggungjawab; 

4. Meningkatkan nilai hutan dari tidak produktif menjadi produktif secara 

berkesinambungan dan lestari, berwawasan ekologi dan sosial; 

5. Mengelola sumberdaya hutan sebagai ekosistem secara partisipatif sesuai 

dengan karakter wilayah. 

Dengan memperhatikan prinsip pengelolaan hutan lestari dimana pengelolaan hutan 

dilakukan dalam rangka menjamin kelestarian produksi, kelestarian ekologi dan 

kelestarian sosial berdasarkan peraturan yang berlaku maka dapat disimpulkan 

bahwa Visi dan Misi dan tujuan  PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II sesuai dengan 

kerangka PHL. 

Sosialisasi visi dan misi perusahaan disampaikan kepada level karyawan diberbagai 

kesempatan seperti Safety Talk, Briefing Pagi, Implementasi K3 dan In House 

Training, sedang kepada mitra kerja (kontraktor) melalui kegiatan HSE Orientasi. 

Sosialisasi visi dan misi perusahaan kepada masyarakat binaan sekitar lokasi kerja 

dilakukan dengan pertemuan sosialisasi TERPADU setiap tahun RKT yang 

menghasilkan dokumen Kesepakatan Bersama Dalam Kerangka Pelaksanaan  FPIC/ 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 9 dari 68 
 

Padiatapa, dan selama 3 (tiga) tahun terakhir kegiatan sosialisasi terpadu 

dilaksanakan ke beberapa desa yaitu : 

1. RKT Tahun 2021 di Desa Bukit Pariaman dan Desa Perangat Selatan; 

2. RKT Tahun 2022 di Desa Suka Maju, Desa Bukit Pariaman, Desa Mulawarman 

dan Desa Perangat Selatan; 

3. RKT Tahun 2023 di Desa Segihan dan Desa Suka Maju. 

Setiap pertemuan terdapat Berita Acara FPIC/Padiatapa yang ditanda tangani kedua 

pihak dan Daftar Hadir. 

2. Verifier 1.2.2 

( Bobot : 2 ) 

 Implementasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Implementasi Visi, Misi dan Tujuan Perusahaan (PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya 

Unit II) dapat dilihat melalui pendekatan parameter yang terukur dari 4 aspek fungsi 

kelestarian, yang terdiri dari implementasi fungsi prasyarat, implementasi fungsi 

produksi, implementasi fungsi ekologi, dan implementasi fungsi social. Dimana target 

dari 4 fungsi kelestarian tersebut tercantum pada dokumen perencanaan setiap 

perusahaan (RKUPH dan RKTPH) dan dapat dijadikan acuan dalam menentukan 

Implementasi PHL PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II. 

Hasil verifikasi telah didapatkan bahwa implementasi Visi, Misi dan Tujuan 

Perusahaan (PT SHJ II) sebagai berikut : 

- Implementasi fungsi prasyarat yang meliputi realisasi pentaan batas (100 %) 

realisasi tenaga profesional bid kehutanan (88 %), realisasi penguasaan lahan 

(79 %) dan dan realisasi kepatuhan laporan melalui SIM  milik KemenLHK (80 

%); 

- Implementasi fungsi produksi yang meliputi realisasi penyiapan lahan 2021 (59 

%) 2022 (61 %) 2023 (35 %) dan realisasi penanaman 2021 (45 %) 2022 (41 %) 

2023 (32) 

- Implementasi fungsi ekologi yang meliputi realisasi tata batas KL 2021 + 2022 

+ 2023 (73,23 %); realisasi pengayaan KL  2021 + 2022 + 2023 (14,4 %); 

- Implementasi fungsi social yang meliputi realisasi konflik social 2021 + 2022 + 

2023 (60 %); realisasi PMDH/CSR 2021 + 2022 + 2023 (60 %) 

Nilai rata-rata dari 4 (empat) implementasi fungsi diatas sebagai berikut : 

- Implementasi fungsi prasyarat = 90 %; 

- Implementasi fungsi produksi  = 70 % 

- Implementasi fungsi ekologi = 65 % 

- Implementasi fungsi sosial = 60 % 

Rata-rata ketercapaian implementasi visi misi adalah cerminan dari 4 implementasi 

fungsi yang dijumlah (285 %) dan dibagi 4 dihasilkan 71,25 % 

Nilai Kinerja Indikator : (7/9)% = 77,77 %  = SEDANG  

Nilai Kematangan/Bobot :  2 

 

3) Indikator 1.3 :  

Organisasi pengelolaan hutan yang mempekerja kan tenaga profesional bidang kehutanan dan tenaga lain 

yang memenuhi persyaratan sesuai dengan kebutuhan untuk mendukung kegiatan pengelolaan hutan lestari. 

1. Verifier 1.3.1 

( Bobot : 2 ) 

: Ketersediaan organisasi pengelolaan hutan yang menjamin terselenggaranya 

pengelolaan hutan yang lestari 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada periode audit Penilikan ke-3 ketersediaan Struktur Organisasi PT Sumalindo 

Hutani Jaya Unit II ada perubahan sesuai Keputusan Direktur Utama PT SHJ II (Bpk. 

Nugraha Mulya Dharma) Nomor 010/Dir/I/2023, tanggal 23 Mei 2023 tentang 

Penetapan Bagan Organisasi PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II. 

Perubahan SO tersebut mencakup 1 (satu) Kepala HTI, 10 (sepuluh) koordinator 

kegiatan dan 2 (dua) Distrik (Distrik Sei Mao dan Distril Pesab) yang semuanya 

berada di bawah Direktur (Bpk. Nugraha Mulya Dharma), dan seluruh jabatan pada 

SO telah terisi semua oleh personil yang memiliki kualifikasi teknis yang dibutuhkan 

di bidang kehutanan. 

Tersedia Job Discription yang ditetapkan bersamaan dengan penetapan Struktur 

Organisasi oleh Direktur yang menjadi kelengkapan unit kerja PT Sumalindo Hutani 

Jaya Unit II untuk mewujudkan Visi, Misi dan Tujuan perusahaan dalam 

pembangunan hutan tanaman industri.  

Job discription yang dimiliki oleh setiap jabatan yang ada di struktur organisasi dan 

secara umum dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Tujuan Jabatan; 

2. Tugas Utama; 

3. Tugas Tambahan; 

4. Kewenangan; 

5. Tanggung Jawab; 

6. Lingkungan Kerja; 

7. Sistem Operasi/Hubungan; 

8. Persyaratan /Spesifikasi Pemegang Jabatan yang meliputi Kompetensi dan 

Potensi; 

9. Pendidikan dan Pengalaman dari Pemegang Jabatan 

2. Verifier 1.3.2 

( Bobot : 2 ) 

 

: Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana kehutanan, tenaga teknis 

menengah kehutanan dan tenaga teknis lain) di lapangan pada setiap bidang 

kegiatan pengelolaan hutan sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada audit Penilikan ke-3 berdasarkan Data Karyawan bulan Juli 2023 PT Sumalindo 

Hutani Jaya Unit II memiliki Sarjana Kehutanan berjumlah 8 orang, Sarjana Muda 

Kehutanan berjumlah 2 orang, dan lulusan SMK Kehutanan berjumlah 1 orang dan 

Ganis PH berjumlah 12 orang terdiri dari Ganis Canhut 3 orang, Ganis Binhut 3 

orang, dan Ganis PKB 6 orang.  

Keberadaan Ganis PH tersebut jika dibandingkan  dengan Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia No. 

P.70/Menlhk/Setjen/Kum.1/10/2019 Tentang Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan 

Produksi Lestari Dalam Pengelolaan Dan Pemanfaatan Hutan Pada Hutan Produksi 

baru memenuhi Ganis Perencanaan Hutan, Ganis Penggunaan Kawasan Hutan, 

Ganis Pembinaan Hutan dan Ganis Pengolahan Hasil Hutan, sedangkan Ganis 

Pemanfaatan Hasil Hutan belum tersedia setelah 3 orang Ganis Nenhut yaitu Sdr. 

Ferdinandus Taur, Sdr. Idris Pallawa, dan Sdr. Saifudin mengundurkan diri; dan 

Ganis Kurpet yaitu Sdr. Dedi Qurniawan mengundurkan diri.  

Jika dibandingkan dengan kebutuhan Ganis PH sebagaimana tertuang dalam 

dokumen RKTPH Tahun 2022 PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II maka 

ketersediaan Tenaga Profesional dan Ganis PH saat audit penilikan ke-3 sebagai 

berikut :  

No 
Tenaga Profesional dan 

Tenaga Teknis 

Kebutuhan Ganis PH Sesuai 

RKTPH 2022 

Jumlah Tenaga 

Profesional dan Ganis 

PH Saat Ini 

A Tenaga Profesional   
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1 Sarjana Kehutanan 8 8 

2 Sarjana Muda Kehutanan 2 2 

2 SMK Kehutanan 3 1 

B Ganis PH   

1 Canhut 3 3 

2 Nenhut 3 - 

3 Binhut 3 3 

4 PKB-R 5 6 

5 Kurpet 1 - 

Jumlah 28 23 

Persentase (%) 82 % 

Dari data tabel diatas maka diketahui bahwa realisasi pemenuhan tenaga 

professional bidang kehutanan (Sarjana Kehutanan, tenaga teknis menengah 

kehutanan dan tenaga teknis lain) pada bidang kegiatan / organisasi pengelolaan 

hutan serta Ganis PHL, yaitu 82 % atau ≥70% dari kebutuhan yang tercantum dalam 

dokumen RKTPH Tahun 2022 PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II. 

Sesuai dengan keberadaan dokumen SK. Pengangkatan / Penugasan / Penempatan 

/ Sertifikat Uji Kompetensi dari tenaga profesional (S1/D3/SMK) dan atau Ganis PH 

yang bekerja di PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II, maka dapat disimpulkan 

bahwa keberadaan tenaga teknis bidang kehutanan tersebut tersebar merata pada 

setiap bidang kegiatan. 

3. Verifier 1.3.3 

( Bobot : 2 ) 

: Peningkatan kompetensi SDM 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode Penilikan ke-3 PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II telah 

melakukan kegiatan peningkatan SDM karyawannya. Realisasi kegiatan tersebut 

tertuang dalam dokumen Rencana Training PT SHJ II tahun 2021, 2022 dan s/d Juli 

2023 yang sudah terlaksana. 

Realisasi peningkatan kompetensi tenaga profesional bidang kehutanan (Sarjana 

Kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga teknis lain) dan bidang 

lainnya (tahun 2021 = 472 %; tahun 2022 = 204 %; tahun 2023 = 122 %) dari rencana 

training yang sudah dibuat oleh HRD PT SHJ II dan untuk out house training seperti 

penilaian uji kompetensi Ganis PH pada tahun 2023 untuk perpanjangan Sertifikat 

Ganis PH telah dibuktikan dengan dokumen legalitas berupa Sertifikat Uji 

Kompetensi bagi Ganis PH yang lulus. 

Berdasarkan data di atas kegiatan peningkatan SDM berdasarkan jumlah peserta 

(orang) yang dilakukan pada periode Penilikan ke-3 terealisasi 100%. 

4. Verifier 1.3.4 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan tenaga profesional bidang kehutanan 

(sarjana kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga lain) 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II memiliki dokumen ketenagakerjaan yang 

lengkap terkait dengan Ganis PH yang meliputi : 

- Daftar Karyawan bulan Juli 2023 yang dikeluarkan oleh bagian HRD. 

- Ijazah bagi tenaga professional yang dikeluarkan oleh Perguruan Tinggi atau 

Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan. 

- Sertifikat Pendidikan dan Pelatihan diantaranya dikeluarkan oleh Pusat 

Pendidikan dan Pelatihan SDM Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Bogor. 

- Sertifikat Kompetensi dikeluarkan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi Hutan 

Indonesia. 
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- Surat Keterangan Penilaian Kinerja dikeluarkan oleh Balai Pengelolaan Hutan 

Lestari Wilayah XI Samarinda. 

- Surat Penempatan yang dikeluarkan oleh Direktur PBPH PT Sumalindo Hutani 

Jaya Unit II. 

- Surat Penugasan yang dikeluarkan oleh Kepala Balai Pengelolaan Hutan Lestari 

Wilayah XI Samarinda. 

- Kartu Ganis PH atas nama masing masing Ganis PH. 

- Kepesertaan BPJS Ketenagakerjaan atas nama karyawan Ganis PH PBPH PT 

Sumalindo Hutani Jaya Unit II  

- Wajib Lapor Ketenagakerjaan di Perusahaan tahun 2022 dan 2023 yang 

dilaporkan secara online.  

Nilai Kinerja Indikator : (21/21)% = 100 %  = BAIK 

Nilai Kematangan/Bobot : 3  

 

4) Indikator 1.4 :  

Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan Periodik,Pelaporan Periodik, Evaluasi 

dan Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan)/P emegang PBPH Hutan Produksi 

 

1. Verifier 1.4.1 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan perangkat sistem informasi manajemen 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II memiliki sistem informasi manajemen 

berbasis teknologi informasi yang didukung oleh ketersediaan jaringan internet dan 

telah berjalan efektif.  

Terdapat Sistem Informasi Manajemen pada PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit 

II sesuai dengan kebutuhannya baik di Base Camp Sei Mao maupun kantor Head 

Office (HO) Sinar Mas Grup Region Kaltim di KM 38.   

Di Base Camp Sei Mao untuk komunikasi dapat menggunakan radio komunikasi dan 

jaringan data internet dan menggunakan jaringan terestrial dan pada sebagian lokasi 

dijumpai adanya jaringan seluler telkomsel, dan dapat untuk komunikasi dan 

informasi dari lapangan ke kantor dan sebaliknya. 

Keberadaan peralatan elektronik di Kantor PT SHJ II (Base Camp Sei Mao) dan 

peralatan komunikasi di lapangan ( Radio HT dan IP-Phone ) sangat efektif untuk 

mendukung operasional di lapangan, karena sistim informasi manajemen sudah 

berbasis IT (Informasi Teknologi), seperti penyampaian laporan rutin ke Sistim 

Informasi Manajemen yang dimiliki oleh KementerianLHK, dan masing masing 

sudah memiliki operator SIM, seperti SIPUHH/SIPNBP, SIPONGI, 

SIMPEL,SICAKAP/SIPASHUT, dan SIGANISHUT 

Terdapat tenaga yang bertanggung jawab keberadaan dan kelancaran IT yaitu Sdr. 

Ibnu Abdillah sesuai Surat Penunjukkan Nomor : 001/SHJ-HR/VI/2023 tanggal 01 

Juni 2023 dibuat oleh HR Head (Eko Susilo). 

Di samping itu PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II juga memiliki dokumen SOP tentang 

Sistem Informasi Manajemen Nomor : SOP/SHJ II/IT-01 tanggal 12 Juni 2017. 

2. Verifier 1.4.2 

( Bobot : 1 ) 

 Keberadaan SPI/internal auditor dan efektifitasnya 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada audit Penilikan ke-3 PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II masih mengacu 

organisasi Satuan Pengawas Internal (Internal Audit) sesuai Keputusan dari Human 

Resource Nomor: 028/SHJ-HR-/VI/2016 tanggal 01 Juni 2016. Namun pada tahun 

2023 terdapat pergantian personil SPI, yaitu Sdr. Arif Santoso sesuai Surat 
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Penunjukan Nomor : 001/SHJII-HR/V/2023 tanggal 8 Mei 2023 yang dibuat oleh 

Direktur Utama PT SHJ II (Bpk. Nugraha Mulya Dharma). 

SPI PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II dalam pemeriksaannya dapat bergabung 

dalam organisasi SPI Grup yang berada di Region 38. Sebagai acuan kerja telah 

diterbitkan SOP Internal Audit Division Dokumen SOP/SHJ II/IA-01 tangga terbit 06 

Desember 2017 dan terdapat program audit tahunan yang disusun dalam grup dan 

diimplementasikan pada setiap Unit Manajemen. 

Selama periode audit penilikan ke-3 terdapat Internal Audit Report (Executive 

Summary) tanggal 28 Juni 2022 dan Detai Audit Report (Plantation Operation 

Performance & Produstivity Distrik Sei Mao Periode 2021-2022) yang disampaikan 

kepada Direksi melalui BU Head tanggal 28 Juli 2022 tentang Plantation Operation 

Performance & Productivity - Distrik Sei Mao. 

Berdasarkan Detail Audit Report periode tahun 2021-2022 telah terdapat 4 (empat) 

judul temuan, antara lain : 

1. Isu manipulasi laporan progress kegiatan maintenance di Distrik Sei Mao ; 

2. Ditemukan Bcklog Basal Fertilizing 275 dari 451 petak ˃ 8 hari stelah 

penanaman; 

3. Ditemukan Petak tanam tidak sesuai SOP (Petak J440054C10E4 dan 

J440068810E4; 

4. Terdapat jenis pupuk yang berpotensi menjadi idle stock dan rusak 

Selanjutnya setiap temuan ketidaksesuaian dibuat rekomendasi oleh SPI/Internal 

Audit kepada manajemen PT SHJ II untuk dilakukan tindakan perbaikan sesuai PIC 

kegiatan, serta ketentuan waktu perbaikan dari masing masing temuan,  sehingga 

dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan hasil internal audit sudah berjalan 

efektif karena hasil temuan audit langsung menjadi laporan rekomendasi kepada 

Kepala HTI yang bertanggungjawab secara operasional guna perbaikan, baik secara 

administrasi maupun teknis lapangan sesuai SOP yang menjadi acuan. 

3. Verifier 1.4.3 

( Bobot : 2 ) 

: Terlaksananya tindakan koreksi dan pencegahan berbasis hasil monitoring dan 

evaluasi. 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan Sesuai hasil verifikasi dokumen yang tersedia yaitu Internal Audit 

Report (Executive Summary) tanggal 28 Juni 2022 dan Detai Audit Report 

(Plantation Operation Performance & Produstivity Distrik Sei Mao Periode 2021-

2022) maka diketahui bahwa selama periode audit penilikan ke-3 PHL SPI/Internal 

Audit PT SHJ II telah membuat Laporan Kinerja sesuai SOP dan kebijakan 

perusahaan. 

Berdasarkan Detail Audit Report periode tahun 2021-2022 telah terdapat 4 (empat) 

judul temuan, antara lain : 

1. Isu manipulasi laporan progress kegiatan maintenance di Distrik Sei Mao ; 

2. Ditemukan Backlog Basal Fertilizing 275 dari 451 petak ˃ 8 hari stelah 

penanaman; 

3. Ditemukan Petak tanam tidak sesuai SOP (Petak J440054C10E4 dan 

J440068810E4; 

4. Terdapat jenis pupuk yang berpotensi menjadi idle stock dan rusak 

Sesuai dengan 4 (empat) judul temuan diatas maka Tim Internal Audit membuat 

catatan tindakan koreksi terhadap masing masing judul temua tersebut pada form 

Apendix 1 : Implentasi of Management Action Plan Tracking Table, berupa Tabel 

yang berisii SMART ACTION PLAN, PIC, POSISITION dan TARGET DATE, yang 

diketahui seluruh temuan telah selesai perbaikan sesuai dengan waktu yang 

ditentukan, artinya sudah CLOSED. 
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4. Verifier 1.4.4 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan tenaga pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik kementerian LHK 

dan instansi lainnya serta kepatuhan pengisiannya 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada audit penilikan ke-3 terdapat sebagian perubahan personil operator SIM milik 

Kementerian Ligkungan Hidup dan Kehutanan sesuai Surat Keterangan Penunjukan 

Operator PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II yang dibuat oleh Direktur Utama PT SHJ 

II ( Nugraha Mulya Dharma), dan Surat Keterangan Penunjukan Operator yang 

dirubah sebagai berikut : 

a. Operator SICAKAP ditunjuk atas nama Muhammad Iqbal (Staf Planning) sesuai 

Surat Keterangan Penunjukan Nomor : SK.44/SHJ II-SMD/V/2023; 

b. Operator SIPONGI ditunjuk atas nama Didik Kusharianto (Fire Marshall) sesuai 

Surat Keterangan Penunjukan Nomor : SK.41/SHJ II-SMD/V/2023; 

c. Operator SIMPEL ditunjuk atas nama Rinda Febriatin Mujito (Environmental 

Compliances Team) sesuai Surat Keterangan Penunjukan Nomor : SK.40/SHJ 

II-SMD/V/2023; 

Sedang sebagian personil yang tidak ada perubahan, sebagai berikut : 

d. Operator SIPUHH dan atau SIPNBP ditunjuk 4 (empat) personil) sesuai dengan 

SK.024/SHJ II-SMD/IV/2021 yang dibuat oleh Kepala Cabang PT SHJ II 

Samarinda, yaitu : 

1. Nanang Sasmita (SIPUHH dan SIPNBP);  

2. Aryandi Tahir, A.Md.(SIPUHH);  

3. A. Adhitya Maulana Hafizi (SIPUHH);  

4. Ismail (SIPUHH) dengan SK.024/SHJ II-SMD/IV/2021 

e. Operator SIGANISHUT ditunjuk atas nama Sudarsono (License Section Head) 

sesuai dengan SK.009/SHJ II-SMD/I/2021 yang dibuat oleh Kepala Cabang PT 

SHJ II Samarinda; 

Hasil verifikasi terhadap kepatuhan operasional SIM milik Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan yang dilakukan oleh PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II dapat 

diketahui sebagai berikut : 

1. Terhadap laporan SIMPEL PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II  Aktif dan akses 

terakhir laporan bulan Juli 2023, yang terdiri : Laporan RKL-RPL (Per 

Semester), SIRAJA (Limbah B3 Per Triwulan dan Per Bulan), PPU (Kualitas 

Udara Per Bulan) dan PPA (Kualitas Air Per Bulan), namun sementara operator 

SIMPEL yang ditugaskan hanya bisa melaporkan Laporan RKL-RPL dan 

SIRAJA, sedang Laporan PPU dan PPA di handle oleh operator SIMPEL di 

kantor region Kaltim KM 38. 

2. Terhadap laporan SIPUHH dan SI PNBP, PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II  Aktif 

dan tidak terdapat tunggakan pembayaran. 

3. Terhadap pelaporan dan pengelolaan tenaga teknis, PT Sumalindo Hutani Jaya 

Unit II  pada saat audit sudah melaporkan seluruh Ganis PHPL-nya melalui 

system SIGANISHUT dan menurut penjelasan dari BPHP Wilayah XI Samarinda 

diketahui bahwa Ganis PHPL PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II telah 

mendapatkan register dan SK Penugasannya melalui sistem yang berlaku 

sesuai dengan ketentuan. 

4. Terhadap pelaporan SIPONGI PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II sudah aktif 

melaporkan dan menggunakan aplikasi SIPONGI di lapangan. 

Nilai Kinerja Indikator : (21/21)% = 100 %  = BAIK  

Nilai Kematangan/Bobot : 3 
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5) Indikator 1.5 :  

Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

 

1. Verifier 1.5.1 

( Bobot : 2 ) 

: Persetujuan rencana usaha pemanfaatan melalui peningkatan pemahaman, 

keterlibatan, pencatatan proses dan diseminasi isi kandungannya. 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Secara operasional RKTUPH tahunan yang akan mempengaruhi kepentingan hak-

hak masyarakat setempat tidak hanya kegiatan penebangan, namun juga kegiatan 

lainnya seperti pengelolaan lingkungan, penanaman dan kelola sosial juga akan 

mempengaruhi kepentingan dan hak-hak masyarakat di sekitarnya. Hal ini telah 

diuraikan pada dokumen RKTPH yang telah disusun setiap tahunnya melalui aplikasi 

SICAKAP/SIPASHUT, dan pada periode penilikan ke-3 PBPH PT Sumalindo Hutani 

Jaya Unit II memiliki dokumen RKTPH yang telah disahkan sebagai berikut : 

1. RKT 2022 disahkan self approval oleh Direktur Utama PT Sumalindo Hutani Jaya 

Unit II dengan SK Nomor SK.001/RKT-SHJ II/XII/2021 tanggal 23 Desember 

2021; 

2. RKT 2023 disahkan self approval oleh Direktur Utama PT Sumalindo Hutani Jaya 

Unit II dengan SK Nomor SK.001/RKT-SHJ II/XII/2022 tanggal 26 Desember 

2022 

Selama periode audit (tahun 2022 – 2023) kegiatan sosialisasi RKTPH dilakukan 

secara TERPADU bersama dengan sosialisasi Visi dan Misi, Kebijakan Lingkungan, 

Sosial dan K3 serta Tujuan Perusahaan dan Kawasan Lindung, telah dilaksanakan 

oleh PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II sebagai berikut : 

1. Sosialisasi RKTPH Tahun 2022 pada tanggal 10 Agustus 2022 kepada 

masyarakat Desa Mulawarman Agustus, Desa Bukit Pariaman, Desa Kerta 

Buana, dan pada tanggal 9 Agustus 2022 kepada Desa Perangat Selatan dan 

Desa Santan Ulu; 

2. Sosialisasi RKTPH Tahun 2023 pada tanggal 11 Januari 2023 kepada Desa 

Segihan dan pada tanggal 16 Januari kepada Desa Suka Maju 

Namun sesuai dengan jumlah desa binaan di Ring II, terdapat beberapa desa yang 

dilakukan sosialisasi RKTPH Tahun 2022 dan 2023, yaitu Desa Badak Mekar; 

Perangat Baru; Suka Damai; Santan Tengah; Sebuntal; Giri Agung; Bhuana Jaya dan 

Desa Separi. 

2. Verifier 1.5.2 

( Bobot : 1 ) 

 Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung pada RKT berjalan  

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada audit penilikan ke-3, telah terdapat perubahan SK. Direksi Nomor : 004/SK-SHJ 

II/2018 tanggal 28 Februari 2018 tentang Penetapan Kawasan Lindung Seluas 18.023 

Ha menjadi SK. Direksi Nomor : 003/SK-SHJ II/VIII/2023 tanggal 11 Agustus 2023 

menjadi Seluas 14.550 Ha, dengan rincian perubahan sebagai berikut : 

1. Kawasan Perlindungan Satwa Liar (KPSL) dari 5.260 Ha menjadi 5.184 Ha (- 

APL 76 Ha); 

2. Kawasan Pelestarian Plasma Nuftah (KPPN) dari 6.371 Ha menjadi 4.874 Ha (- 

APL 1.497 Ha); 

3. Sempadan sungai 3.059 Ha dari 3.059 Ha menjadi 2.428 Ha (- APL 631 Ha); 

4. Buffer Zone dari 313 Ha menjadi 263 Ha (-APL 313 Ha); 

5. Konservasi Tanah tetap 75 Ha; 

6. Lereng E dari 2.630 menjadi 1.674 Ha (- APL 956 Ha); 

7. Mata Air tetap 52 Ha. 
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Selain itu tersedia dokumen BAP kegiatan sosialisasi kepada desa terdampak dan 

desa binaan, kegiatan sosialisasi telah dilakukan pada tahun 2022 dan 2023 terhadap 

masyarakat desa terdampak, sesuai verifier 1.5.1 terkait kegiatan sosialisasi RKTPH 

tahun 2022 dan 2023, dimana didalamnya terdapat materi sosialisasi kawasan 

lindung yang pada areal PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II yang sudah 

ditetapkan. 

Namun sesuai hasil observasi lapangan di Blok II masih banyak ditemukan gangguan 

keamanan baik di areal budidaya yang belum tertanam maupun di kawasan lindung 

(KPPN) berupa pembukaan lahan untuk berkebun atau perambahan kawasan lindung 

oleh masyarakat setempat, sehingga penetapan kawasan lindung yang menyangkut 

kepentingan langsung masyarakat pada RKT berjalan telah dikonsultasikan tetapi 

belum mendapatkan persetujuan dari para pihak di desa terdampak 

Nilai Kinerja Indikator : (6/9)% = 66,67 %  = SEDANG 

Nilai Kematangan/Bobot : 2 

 

 

2) Kriteria : PRODUKSI 

6) Indikator 2.1 :  

Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari 

1. Verifier 2.1.1  

( Bobot : 1 ) 

: Kelengkapan dokumen rencana jangka panjang yang telah disetujui oleh pejabat 

yang berwenang. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II . telah memiliki dokumen RKUPH 

periode berjalan tahun 2018 - 2027 yang telah disahkan berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor: 

SK.111/MenLHK-PHPL/UHP/ HPL.1/1/2018 tanggal 18 Januari 2018 tersedia 

lengkap meliputi dokumen Buku, Lampiran Peta dan SK Pengesahannya. 

b) Berdasarkan pengamatan auditor di lapangan, RKUPH periode 2018-2027 

RKUPH PT Sumalindo Hutani Jaya unit II , tidak sesuai dengan kondisinya di 

lapangan. Terdapat perubahan luas areal IUPHHK-HTI PT Sumalindo Hutani 

Jaya Unit II dari ± 70.300 hektar menjadi ±54.490 hektar berdasarkan 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI No. 

SK.135/Menlhk/Setjen/PHL.0/2/2019 tanggal 11 Februari 2019   Terdapat 

kondisi yang harus ditindaklanjuti PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II. 

dengan merivisi RKUPH nya, yaitu dengan adanya perubahan luas tersebut.   

c) Terhadap adanya perubahan sesuai dimaksud butir b), PBPH PT Sumalindo 

Hutani Jaya unit II  telah mengajukan revisi RKUPH sesuai surat Direktur No 

01/SHJ II/IV/2020  Tanggal 23 April 2020.  Terdapat Surat Direktur Usaha 

Hutan Produksi, perihal Arahan perbaikan Usulan Revisi RKUPHHK-HTI 

Periode 2018-2027 (SK 135/MenLHK/HPL.0/2/2019 tanggal 11 Februari 

2019) di provinsi Kalimantan Timur Tanggal 19 Juni 2020. 

d) Terbit SK IPPKH Nomor SK.59/1/KLHK/2020 Tanggal 24 April 2020 Tentang 

Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan Untuk Kegiatan Pertambangan Operasi 

Produksi Batu Bara dan Sarana penunjangnya Atas Nama PT Tara Idonusa 

Coal Seluas ±745,70 Ha Pada Kawasan Hutan Produksi Tetap di Kabupaten 

Kutai Kartanegara provinsi Kalimantan Timur, usulan revisi RKUPHHK-HTI 

2018-2027 PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II diupdate kembali dengan 

memasukkan batas IPPKH sesuai SK, dan terdapat rencana perubahan daur 

tanaman 5 tahun menjadi 4 tahun, Oleh karena PT Sumalindo Hutani Jaya 
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Unit II menyusun ulang terhadap usulan awal Revisi RKUPHHK-HTI periode 

2018-2027. 
e) PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II menyusun RKT tahun 2021, dan konsultasi 

dengan KLHK secara lisan bahwa RKU yang sah masih dapat digunakan 

namun pada peta RKT agar mengikuti luas SK addendum Nomor 

SK.135/MenLHK/Setjen/HPL.0/2/2019 

f) Dengan terbitnya P.8 tahun 2021 tanggal 1 April 2021, PT Sumalindo Hutani 

Jaya unit II merubah pengajuan RKU mengikut format peraturan terbaru. 

g) Bersamaan dengan penyusunan draft RKU pada tahun 2021 dan 

berprosesnya tata batas, terbit Instruksi Kerja PT Sumalindo Hutani Jaya Unit 

II No.INS.181/BPKH.IV/PKH/PLA.2/12/2021 29 Desember 2021. 

h) Kegiatan tata batas dilapangan dilaksanakan pada tanggal 02 Oktober 2022 

sampai dengan selesai pada tanggal 31 maret 2023 

i) Tata batas dilapangan sudah selesai 31 Maret 2023 dan draft laporan tata 

batas sudah diterima PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II tanggal 6 Juni 2023, 

progress saat ini menunggu supervisi tata batas oleh TIM BPKH.  

j) Uji Konsistensi RTRWP di Jakarta pada tanggal 21 Juli 2023 pada PT 

Sumalindo Hutani Jaya Unit II terdapat areal yang diminta oleh pemerintah 

daerah untuk perubahan peruntukan fungsi kawasan hutan seluas 506,14 Ha, 

sehingga berpotensi merubah bentuk luas areal kerja PT Sumalindo Hutani 

Jaya Unit II. 

k) Perihal perubahan RKU akan dilakukan setelah selesai supervisi dari BPKH 

dan sampai dengan terbit laporan Tata Batas sehingga batas yang digunakan 

oleh PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II sudah tetap dan tidak terdapat 

perubahan. 

l) Target untuk kegiatan Revisi RKU PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II adalah 

Bulan Desember 2023 

 

2. Verifier 2.1.2  

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan rencana jangka 

panjang. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Penataan areal kerja PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya unit II. sesuia RKUPH  

periode 2018-2027 yang telah  disahkan, meliputi : 

1) Areal kawasan yang dilindungi : 18.023. Hektar, terdiri dari : 

a. Kawasan perlindungan setempat : 5.260 Hektar; 

b. KPPN seluas 6.371.. Hektar; 

c. Sempadan Sungai seluas 3.059 Hektar 

d. Buffer Zone seluas 576 Hektar 

e. Konservasi Tanah seluas 75 Hektar 

f. Lereng E seluas 2.630 Hektar 

g. Mata Air seluas 52 Hektar 

 

2) Tanaman pokok  = 21.469. Hektar; dan 

3) Tanaman Kehidupan = 24.287  Hektar,  

4) IPPKH = 6.521 Hektar 

b) Penataan areal kerja PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya unit II. sesuia Usulan  

Revisi RKUPH  (2020)  yang telah  disulkan, meliputi : 

5) Areal kawasan yang dilindungi : 13.817. Hektar, terdiri dari : 

h. Kawasan PSL : 4.881 Hektar; 

i. KPPN seluas 4.628.. Hektar; 

j. Sempadan Sungai seluas 2.369 Hektar 

k. Buffer Zone seluas 311 Hektar 

l. Konservasi Tanah seluas 34 Hektar 
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m. Lereng E seluas 1.542 Hektar 

n. Mata Air seluas 52 Hektar 

 

6) Areal Budidaya  = 32.372. Hektar; dan  

7) IPPKH = 8.301 Hektar 

c) untuk usaha pemanfaatan yang meliputi : 

• Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan tanaman; 

 

d) Tingkat kesesuaian letak dan luas blok RKT pada setiap jenis usaha 

pemanfaatan hutan yang dikembangkan : 

 

1) RKT Tahun  2021 

 
No

. 

Jenis Usaha 

Pemanfaatan 

Hutan 

Luas (Hektar) Letak  

(Peta RKTdan RKU) RKT RKU 

1. 
Kayu Hutan 

Tanaman 

5.045 6.266 Letak RKT =Blok  I,II,III,IV 

Letak RKU : Blok IV 80,51.% 

 

 

2) RKT Tahun 2022. 

 
No

. 

Jenis Usaha 

Pemanfaatan 

Hutan 

Luas (Hektar) Letak  

(Peta RKTdan RKU) RKT RKU 

1. 
Kayu Hutan 

Tanaman 

4.822 6.483 Letak Blok RKT : III,IV,V 

Letak Blok RKU : V 74,38..% 

 

 

3) RKT 2023 
No

. 

Jenis Usaha 

Pemanfaatan 

Hutan 

Luas (Hektar) Letak  

(Peta RKTdan RKU) RKT RKU 

1. 
Kayu Hutan 

Tanaman 

4.821 6.956 Letak Blok RKT : I,II,III,IV,V 

Letak Blok RKU : I 69.31.% 

 

 

Rata-rata tingkat keseuaian luas adalah sebesar 74,73% 

 

3. Verifier 2.1.3 

( Bobot : 1 ) 

: Pemeliharaan batas blok unit usaha pemanfaatan hutan (Intensitas Sampling 5%). 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Letak (titik koordinat) dan kondisi pemeliharaan batas blok pada setiap unit usaha 

yang dikembangkan berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan terhadap RKT 2 

(dua) tahun terakhir adalah : 

 

1) RKT Tahun 2022 

 

a) Blok Usaha pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman : 

- IS  5% atau sepanjang 5.000 meter; 

- Titik Koordinat :  

Plang Blok RKT 2022 pada koordinat 0°0’46,71’’ LS dan 

117°10’5,39’’BT 

Patok batas petak 90 D RKT 2022 koordinat 0°1’8,13’’ LS dan 

117°10’32,099’’BT 
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Patok batas petak 90 C RKT 2022 koordinat  0°1’5,98’’ LS dan 

117°10’46,64’’BT 

Patok batas 90 F RKT 2022 koordinat 0°1’5,47’’ LS dan 

117°10’46,26’’BT 

Patok  batas 81D RKT 2022 koordinat 0°1’8,81’’ LS dan 

117°10’53,97’’BT 

- Tanda batas terlihat jelas sepanjang trayek sample, meliputi 

keberadaan patok batas petak, plang Blok RKT, batas blok RKT dan 

petak berupa jalan.. 

 

2) RKT Tahun 2023 

b) Blok Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Tanaman   

- IS  5% atau sepanjang 7.400 meter; 

- Titik Koordinat :  

Plang Blok RKT 2023 pada koordinat 0°0’10,24’’ LS dan 

117°10’14,68’BT 

Patok batas petak 10 D RKT 2023 koordinat 0°0’4,79’’ LS dan 

117°10’25,15’’BT 

Patok batas petak 23 D RKT 2023 koordinat  0°1’7,28’’LU dan 

117°12’3,81’’BT 

Patok atas 03 B RKT 2023 koordinat 0°0’28,98’’ LU 

dan117°12’47,98’’BT 

Patok atas 14 C RKT 2023 koordinat 0°0’31,14’’ LU 

dan117°12’47,36’’BT 

Patok 23 D RKT 2023 koordinat 0°1’7,28’’ LU dan117°12’3,82’’BT 

 

- Tanda batas terlihat jelas sepanjang trayek sample, meliputi 

keberadaan patok batas, plang RKT dan batas blok dan petak berupa 

jalan.. 

 

Nilai Kinerja Indikator : 9/12 X 100%  = 75 %  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

7) Indikator 2.2 :  

Pemanfaatan hutan yang lestari untuk setiap jenis hasil hutan, pemanfaatan kawasan hutan, dan/atau jasa 

lingkungan 

 

1. Verifier 2.2.1 

( Bobot : 1 ) 

 

: Terdapat data potesi pemanfaatan hutan (HHK/ HHBK/ kawasan hutan/ jasa 

lingkungan) yang ada berbasis hasil inventarisasi/survey/ identifikasi. 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

:  

a) PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II. telah memilki data potensi untuk 

setiap jenis usaha pemanfaatan hutan yang dikembangkannya, berupa : 

 

No

. 

Jenis Usaha Sumber Data Potensi 

1. Pemanfaatan Hasil Hutan 

Kayu Tanama 

a) Inventarisasi Hutan 

Tanaman/MRI/PHI 
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b) Dokumen data potensi lengkap dan absah, meliputi data Inventory dan Peta 

Design Plot  Inventory skala  1 : 10.000 

c) Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, masing-masing di : 

1) Blok RKT 2021, diketahui potensi kayu 91,87 M3/Ha 

2) Blok RKT 2022, diketahui potensi kayu 98,16 M3/ha 

3) Blok RKT 2023 diketahui potensi kayu 91,28 M3/Ha. 

2. Verifier 2.2.2 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian pemanfaatan hutan dengan daya dukung per jenis kegiatan usaha 

pemanfatan hutan sesuai ketentuan. 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pemanfaatan hutan oleh PBPH PT Sumalindo hutani Jaya Unit II. telah dilakukan 

sesuai daya dukungnya, berdasarkan : 

a) volume produksi ditentukan berdasarkan hasil Inventarisasi 1% dan kemudian 

diusulkan menjadi target tebang dalam RKT tersebut. Target Luas mengacu 

dalam etat luas dalam dokumen RKU yang ditentukan oleh daur tanaman. 

Target volume dalam dokumen RKU telah mempertimbagkan riap tegakan 

untuk Eucaliptus pellita  dan Acacia sp sebesar 20.9 m3/Ha/th . 

b) Realisasi produksi Tidak pernah  melampaui Jatah Tebangan yang telah 

ditetapkan 

 

Nilai Kinerja Indikator : 9/9 X 100 %… = 100 %  = BAIK  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

8) Indikator 2.3 :  

Penerapan tahapan kegiatan usaha pemanfaatan hutan yang menjamin kelestarian hutan. 

 

1. Verifier 2.3.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PTSumalindo Hutani Jaya unit II  telah membuat SOP untuk kegiatan 

usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan alam / hutan tanaman), meliputi  

: 

 

No

. 

JUDUL  

 

Tanggal 

Pembuatan 

PEDOMAN 

TEKNIS ACUAN 

1 Penataan Areal Kerja 

(PAK) 

SOP/SHJ II/P-01 terbit 

tgl berlaku 15 Okt 2021 

P3./Menhut/20

08 

2 Risalah Hutan SOP/SHJ II/P-18 terbit 

berlaku 26 Mei 2023 

Permen LHK 

No 8 tahun 

2021 

3 Pembukaan Wilayah 

Hutan (PWH) 

SOP/SHJ II/P-10 

tanggal berlaku 15 Okt 

2021 

Permen LHK 

No 8 tahun 

2021 

4 Pengadaan Bibit SOP/SHJ II/N-001 

tanggal berlaku 18 

Oktober 2021 

Permen LHK 

No 8 tahun 

2021, Lampiran 

X 

5 Penyiapan Lahan No. WI/SHJ II/PNP-01 

tanggal berlaku 15 

November 2021 

Permen LHK 

No 8 tahun 

2021, Lampiran 

X. 
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6 Penanaman SOP/SHJ II/PNP-01  

tanggal berlaku 15 

Oktober 2021 

Permen LHK 

No 8 tahun 

2021, Lampiran 

X. 

7 Pemeliharaan SOP/SHJ II/PNP-01  

tanggal berlaku 15 

Oktober 2021 

Permen LHK 

No 8 tahun 

2021, Lampiran 

X. 

8 Pemanenan SOP/SHJ II/PNP-06 

tanggal berlaku 15 

Oktober 2021 

Permen LHK 

No 8 tahun 

2021. Lampiran 

X 

9 Perlindungan dan 

Pengamanan Hutan 

SOP/SHJ II/FP-028,  

tanggal berlaku 15 

Oktober 2021 

PP Mo 60 

tahun 2009 

 

dinilai lengkap (telah mencakup seluruh jenis kegiatan) dan semua SOP telah 

sesuai standar acuan . 

  

2. Verifier 2.3.2 

( Bobot : 2 ) 

: Implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : 2  / Nilai Aktual : SEDANG 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Tingkat implementasi SOP di lapangan : 

1) Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan tanaman), belum seluruhnya 

terimplementasikan di lapangan, yaitu untuk kegiatan pemeliharan 

tanaman belum sesuai dengan tata waktunya dengan alasan kurangnya 

SDM, Realisasi penanaman masih terdapat banyaknya Carry over 

kegiatan karena kurangnya SDM dan keterlambatan pengiriman bibit, 

Perlindungan dan pengamanan hutan belum mencakup seluruh areal. 

 

b) Terhadap SOP yang telah diimplementasikan di lapangan, dilakukan 

pemeriksaan kesesuaiannya, masing-masing : 

• Tata Batas Kerja dinilai implementasi telah sesuai. 

• Produksi Bibit : Tidak mempunyai Nursery, dan pengadaan bibit  

dengan melakukan pembelian ke PT Surya hutani Jaya.. 

• Harvesting, implementasi lapangan telah sesuai dengan SOP. 

• Plantation di Lahan Kering dan Basah untuk Jenis Acacia dan 

Eucalyptus, Plantation telah sesuai dengan SOP tetapi masih 

terdapat carry over kegiatan dan pemeliharaan weeding 

implementasi tata waktunya masih belum sesuai. 

• Perlindungan dan pengamanan hutan belum mencakup seluruh 

areal. 

 

3. Verifier 2.3.3 

( Bobot : 2 ) 

: Tingkat kemampuan reproduksi/regenerasi/pemulihan sumberdaya alam 

menjamin kelestarian hutan. 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Selama periode audit  bulan Agustus 2021.. s.d Juli 2023., PBPH PT Sumalindo 

Hutani Jaya Unit II  telah melakukan kegiatan penanaman dan/atau pemulihan 

sumberdaya hutan yang dimanfaatkannya, meliputi : 

1) Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu ( hutan tanaman) : 

 

a) Kegiatan :Penanaman Hutan Tanaman 
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 RKT 2021 RKT2022 RKT 2023 (sd 

Juli ) 

a

. 

Rencana 

(Ha) 

5.045 4.822 4.821 

b

. 

Realisasi 

(Ha) 

2.258.3 1.974.8 1.552,8 

- Prosentase 44.76% 40.95 % 32,20% 

- Jenis Pohon Eucaliptus 

pellita 

Eucaliptus 

pellita 

Eucaliptus 

pellita 

 

Pencapaian  rata-rata tahun 2021-2022 = 42,85.% dengan metode 

penanaman sesuai acuan yang dipersyaratkan  

Nilai Kinerja Indikator : 9/15 X 100% = 60,0 %  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

4) Indikator 2.4 :  

Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

 

1. Verifier 2.4.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha 

pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya unit II telah membuat SOP penerapan 

teknologi ramah lingkungan untuk kegiatan usaha pemanfaatan hasil hutan 

kayu (hutan tanaman), meliputi  : 

 

No

. 

JUDUL  

 

Tanggal 

Pembuata

n 

PEDOMAN TEKNIS 

ACUAN 

1 WI RIL No WI/SHJ 

II/PNP-55 

15 

November 

2021 

 

2 SOP Harvesting  HTI 

Dryland 

SOP/SHJ II/PNP-06 

15 

Oktober 

2021 

PermenLHK No.8 Tahun 

2021 

 

dinilai lengkap (telah mencakup seluruh jenis kegiatan) dan isinya telah 

memperhatikan karakteristik biofisik setempat . 

 

2. Verifier 2.4.2 

( Bobot : 2 ) 

: Penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Teknologi ramah lingkungan untuk usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan 

tanaman, telah diterapkan pada sebagian tahap kegiatan sesuai SOP, meliputi 

: 

 
No

. 

Tahapan Kegiatan Bentuk Teknologi Ramah 

Lingkungan 

Lokasi 

Pemeriksaan 

1 Perencanaan 

Pemanenan 

- Terdapat peta mikroplaning 

dengan skala 1 : 5.000 

- Terdapat tanda rencana TPN 

- Terdapat felling couple dan 

felling strip 

Petak 04 C 

RKT 2023 
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2 Pemanenan - Oprrator felling ,Bunching 

menggunakan APD 

- Terdapat lintasan penarikan 

dengan menggunakan jalur 

ekstraksi 

- Arah felling telah sesuai dengan 

Mikroplanning 

- Belum dilakukan penyerakan 

serasah setelah penebangan 

metodanya adalah rumpuk jalur 

Petak 04 C 

RKT 2023 

3 Setelah pemanenan - Evaluasi Kegiatan pemanenan 

berupa  HOA (Handling Over 

Area) 

- Belum semua operator alat 

berat mempunyai SIO (Surat 

Ijin Operasi) 

- Pengelolaan Camp kontraktor 

sebagian belum sesuai 

 

Petak 32 B 

 

 

3. Verifier 2.4.3 

( Bobot : 2 ) 

: Tingkat kerusakan sumberdaya hutan minimal 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Berdasarkan peta hasil penafsiran citra satelit tahun 2022 dan overlay 

dengan Peta RKT 2022 (tanam) didapatkan data keterbukaan wilayah sebagai 

berikut : 

Tutupan Lahan Rencana Tanam Realiasi Tanam 2022 

Belukar 115,1 0,1 

Hutan Tanaman 2967,05 1.157,7 

Hutan Tanaman muda 545,3 464,45 

Lahan terbuka 152,41 137,18 

Semak 1037,87 54,1 

Total 4817,73 1.813,53 

Berdasarkan realisasi tanam masih terdapat lahan terbuka sebesar 137,18 Ha 

sehingga keterbukaan wilayah mencapai 2,98%. 

 

b. Berdasarkan data open area pada divisi plantation, didapatkan prosentase 

keterbukaan wilayah  sebgai berikut : 

NO TARGET 

TARGET 

HOA 

CARRY 

OVER TOTAL 

SISA 

LAHAN % 

1 2021 1477.56 579.8 2057.36 180 8.75% 

2 2022 1596.8 317.3 1914.1 58.4 3.05% 

Keterbukaan wilayah akibat pemanenan sebesar 8,75 % (Tahun 2021) dan 3,05% 

(Tahun 2022). 

 

Nilai Kinerja Indikator : 13/15 X 100%= 86,67 %  = BAIK  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 
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5) Indikator 2.5 :  

Realisasi produksi (barang dan/atau jasa) yang dihasilkan dari usaha pemanfaatan hutan sesuai dengan 

dokumen perencanaan yang telah disetujui. 

 

1. Verifier 2.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Dokumen RKTPH disusun berdasarkan hasil inventarisasi sesuai dengan 

ketentuan. 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Selama 2 (dua) tahun terakhir / periode audit bulan Agustus 2021. s.d Juli 

2023, PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya unit II. memilki RKT yang telah 

disetujui Oleh Direktur Utama, meliputi : 

 
No

. 

Periode RKT Tanggal 

Disetujui 

Tanggal 

Di Submit 

Jenis Usaha Pemanfaatan Hutan 

1. 2021 15 

Desember 

2020 

 Pemanfaatan kayu hutan 

tanaman 

2. 2022 23 

Desember 

2021 

 Pemanfaatan kayu hutan 

tanaman 

3 2023 26 

Desember 

2022 

10 Juli 

2023 

Pemanfaatan kayu hutan 

tanaman 

 

b) Data potensi hasil hutan yang akan dimanfaatkan berdasarkan : 

Inventarisasi Tegakan pada areal tegakan pada areal hutan tanaman dengan 

sampling 1% 

c) Baik RKT 2021, 2022, 2023 disusun sesuai dengan hasil inventarisasi potensi 

hasil hutannya. 

2. Verifier 2.5.2 

( Bobot : 1 ) 

: Kesesuaian peta kerja dengan RKTPH 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II  membuat Peta Kerja untuk setiap 

blok usaha pemanfaatan hutan yang dikembangkannya, baik pada RKT Tahun 

2021, 2022 dan 2023. 

b) Keberadaan batas : blok, petak kerja dan areal yang dilindungi pada seluruh / 

Peta Kerja, sesuai dengan Peta RKT nya   

. 

3. Verifier 2.5.3 

( Bobot : 2 ) 

 

: Kesesuaian penandaan batas blok di lapangan untuk seluruh jenis kegiatan usaha 

pemanfaatan hutan dengan peta kerja 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan, kondisi penataan batas blok : 

a) Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu tanaman terdapat penataan batas blok 

dan petak pada RKT 2021, 2022 dan 2023 

b) dan penandaan batas Kawasan lindung sudah dilakukan di lapangan dengan 

membuat plang batas dan rintisan dengan polet silang merah pada pohon.  

4 Verifier 2.5.4 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian produksi barang dan/atau jasa dengan dokumen rencana jangka 

pendek 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Kesesuaian rencana dan realisasi produksi untuk setiap kegiatan usaha 

pemanfaatan hutan yang dikembangkan PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II 

: 

1) RKT Tahun 2021. 
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No. Kesesuaian Pemanfaatan Hasil 

Hutan Kayu 

Tanaman 

(volume /satuan) 

1. LUASAN Hektar 

a. Rencana 3.562 

b. Realisasi 2.110,8 

c. Pencapaian 59,26 % 

2.. LOKASI Sesuai Dengan 

RKT 

3. VOLUME  M3 

a. Rencana 327.259,11 

b. Realisasi 210.224,98 

c. Pencapaian 64,24 % 

 

Luas tidak melewati batas rencana, volume berada di kisaran 64,24 % dan 

sesuai lokasi produksi.. 

 

2) RKT Tahun 2022. 

 
No. Kesesuaian Pemanfaatan Hasil 

Hutan Kayu Alam 

(volume /satuan) 

1. LUASAN Hektar 

a. Rencana 3.735 

b. Realisasi 2.281.15 

c. Pencapaian 61.07% 

2.. LOKASI Sesuai Dengan 

RKT 

3. VOLUME  M3 

a. Rencana 366.633,5 

b. Realisasi 210.0224.98 

c. Pencapaian 57.34 % 

 

Luas tidak melewati batas rencana, volume berada di kisaran 57,34 %. dan 

sesuai lokasi produksi.. 

 

3) RKT 2023 sd Bulan Juli  
No. Kesesuaian Pemanfaatan Hasil 

Hutan Kayu Alam 

(volume /satuan) 

1. LUASAN Hektar 

a. Rencana 3.098 

b. Realisasi 1.101.8 

c. Pencapaian 35,56% 

2.. LOKASI Sesuai Dengan 

RKT 

3. VOLUME  M3 

a. Rencana 282.788 

b. Realisasi 97.049,31 

c. Pencapaian 34.32 % 

Rata-rata  produksi tahun 2021 dan 2022 sebesar 60,78%. 

 

Nilai Kinerja Indikator : 16/18 X 100% = 88,89 %  = BAIK  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 
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6) Indikator 2.6 :  

Kemampuan finansial pemegang PBPH pada hutan produksi untuk membiayai kegiatan usaha pemanfaatan 

hutan. 

 

1. Verifier 2.6.1 

( Bobot : 1 ) 

 

: Kondisi kemampuan finansial yang cukup berdasarkan laporan penatausahaan 

keuangan yang dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan 

Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan publik). 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Laporan Keuangan PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II. yang telah diaudit 

Akutan Publik adalah Laporan Keuangan Tahun Buku  yang berakhir pada 

tanggal 31 desember 2022 dan 2021.  

b) Kondisi finansial PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II  berdasarkan hasil 

audit  Kantor Akuntan Publik  bahwa : 

Tahun 2021  

- Liquiditas : 99,40% 

- Solvabilitas : 120,49% 

- Profitibilitas : 0,39% 

- Catatan / Pendapat : Wajar dalam semua hal yang material. 

Tahun 2022 

- Liquiditas : 96,43% 

- Solvabilitas : 120,77% 

- Profitibilitas : -0,83% 

- Catatan / Pendapat : Wajar dalam semua hal yang material 

 

2. Verifier 2.6.2 

( Bobot : 1 ) 

 

: Realisasi Alokasi dana yang proporsional 

(Cat: Dalam hal terdapat realisasi lebih dari 100 % yang disebabkan keadaan force 

majeur / perubahan kebijakan proporsional alokasi dana yang dituangkan dalam 

RKAP dianggap 100 %) 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pengelolaan keuangan dinilai tidak prososional.  Dengan uraian sebagai berikut : 

Tahun 2021 = nilai proporsionalitasnya sebesar  32.76 %, dengan pencapaian 

realisasi dana terbesar sebesar 95,87% pada kegiatan Research and Development 

dan yang terkecil sebesar 63,10% pada kewajiban kepada lingkungan dan sosial. 

Tahun 2022= Nilai Proporsionalitas sebesar 246,50% dengan pencapaian realisasi 

terbesar sebesar 284,90 % pada kegiatan Pendidikan dan Latihan dan yang 

terkecil pada biaya umum operasional sebesar 38,40 %. 

 

3. Verifier 2.6.3 

( Bobot : 3 ) 

 

: Realisasi alokasi dana yang cukup dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan 

Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan 

publik/atau laporan unaudited tahun terakhir yang telah disetujui dan 

ditandatangani komisaris/yang berwenang/ hasil RUPS). 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Berdasarkan Laporan Keuangan Tahun  Buku  yang berakhir pada tanggal 31 

desember 2022 dan 2021. yang telah diaudit Kantor Akuntan Publik rencana dan 

realisasi biaya pemanfaatan hutan adalah sebagai berikut : 

 Tahun 2021 

Kegiatan Rencana Realisasi Persen 

Perencanaan 
                 

610,875,988  

              

578,145,164  
94.64% 

Penanaman 
            

19,335,278,056  

         

17,331,409,21

9  

89.64% 
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Pemeliharaan Hutan 
            

12,967,427,267  

         

11,187,315,17

8  

86.27% 

Pengendalian Kebakaran 
              

1,818,079,915  

           

1,542,903,801  
84.86% 

Kewajiban Kepada Negara 
              

1,188,442,500  

           

1,056,738,685  
88.92% 

Kewajiban Kepada 

Lingkungan dan Sosial 

                   

68,192,800  

               

43,032,000  
63.10% 

Sarana dan Prasarana 
              

5,162,311,849  

           

4,714,573,115  
91.33% 

Pendidikan dan Latihan 
                   

22,680,000  

               

21,000,000  
92.59% 

Research and Development 
                 

197,470,000  

              

189,309,478  
95.87% 

Biaya Umum operasional 
              

8,085,100,223  

           

7,663,801,323  
94.79% 

Jumlah 
        

49,455,858,598  

     

44,328,227,9

63  

89.63% 

 

Realisasi dana mencapai  89,63 % dari yang dianggarkan sesuai dokumen laporan 

keuangan perusahaan. 

 

Tahun 2022 

Kegiatan Rencana Realisasi Persen 

Perencanaan 
                 

907,776,292  

              

859,116,787  
94.64% 

Penanaman 
            

19,335,278,056  

         

17,863,623,310  
92.39% 

Pemeliharaan Hutan 
            

12,967,427,267  

         

10,647,777,206  
82.11% 

Pengendalian Kebakaran 
              

1,818,079,915  

           

1,450,317,705  
79.77% 

Kewajiban Kepada Negara 
              

1,109,575,619  

           

1,104,319,286  
99.53% 

Kewajiban Kepada 

Lingkungan dan Sosial 

                   

60,720,000  

               

98,510,000  
162.24% 

Sarana dan Prasarana 
              

5,162,311,849  

           

4,242,664,318  
82.19% 

Pendidikan dan Latihan 
                   

23,814,000  

               

67,845,547  
284.90% 

Research and Development 
                 

217,217,000  

              

204,208,640  
94.01% 

Biaya Umum operasional 
              

9,928,722,641  

           

3,812,309,201  
38.40% 

Jumlah 
        

51,530,922,639  

     

40,350,692,000  
78.30% 

 

Realisasi dana mencapai  78,30 % dari yang dianggarkan sesuai dokumen laporan 

keuangan perusahaan. 

 

Realisasi dana rata-rata tahun 2021-2022  mencapai  83,97 % dari yang 

dianggarkan sesuai laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit akuntan 

public. 
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4 Verifier 2.6.4 

( Bobot : 2 ) 

 

: Realisasi pendanaan yang lancar. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 Alokasi dana terlihat lancer dengan nilai pengelolaan hutan lebih dari 80% akan 

tetapi beberapa kegiatan belum sesuai dengan target dan tata waktunya seperti 

kegitan penanaman dan produksi 

5. Verifier 2.6.5 

( Bobot : 2 ) 

 

: Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan. 

NILAI KINERJA  BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Modal yang dikembalikan ke hutan, yaitu biaya yang dikeluarkan PBPH PT 

Sumalindo hutani Jaya Unit II  untuk penanaman dan kegiatan pembinaan hutan 

adalah sebagai berikut : 

 

1. Tahun 2021 

Kegiatan Rencana Realisasi Persen 

Penanaman 

            

19,335,278,05

6  

         

17,331,409,2

19  

89.64% 

Pemeliharaan Hutan 

            

12,967,427,26

7  

         

11,187,315,1

78  

86.27% 

Pengendalian Kebakaran 
              

1,818,079,915  

           

1,542,903,80

1  

84.86% 

Sarana dan Prasarana 
              

5,162,311,849  

           

4,714,573,11

5  

91.33% 

Pendidikan dan Latihan 
                   

22,680,000  

               

21,000,000  
92.59% 

Research and 

Development 

                 

197,470,000  

              

189,309,478  
95.87% 

Jumlah 

        

39,503,247,0

87  

     

34,986,510,7

91  

88.57% 

 

Rata-rata mencapai  88,57 % 

 

2. Tahun  2022 

 

Kegiatan Rencana Realisasi Persen 

Penanaman 

            

19,335,278,05

6  

         

17,863,623,3

10  

92.39% 

Pemeliharaan Hutan 

            

12,967,427,26

7  

         

10,647,777,2

06  

82.11% 

Pengendalian Kebakaran 
              

1,818,079,915  

           

1,450,317,70

5  

79.77% 
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Pendidikan dan Latihan 
                   

23,814,000  

               

67,845,547  
284.90% 

Research and 

Development 

                 

217,217,000  

              

204,208,640  
94.01% 

Jumlah 

        

34,361,816,2

38  

     

30,233,772,4

08  

87.99% 

 

Rata-rata mencapai  87,99 % 

 

Nilai Kinerja Indikator : 19/24 X 100% = 79,17 %  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

3) Kriteria : EKOLOGI 

9) Indikator 3.1 :  

Keberadaan, kemantapan dan kondisi kawasan lindung serta Areal Bernilai Konservasi Tinggi (ABKT) 

1. Verifier 3.1.1  

(Bobot : 1) 

: Luasan kawasan lindung sesuai dengan dokumen lingkungan atau dokumen 

perencanaan, serta terdapat informasi hasil identifikasi ABKT 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Dokumen lingkungan yang memuat luas kawasan lindung PT SHJ Unit II yakni 

Laporan Utama ANDAL HPH-TI atas nama PT Sumalindo Lestari Jaya di 

Kabupaten Dati II Kutai Prov. Kalimantan Timur, disetujui oleh Komisi Pusat 

AMDAL Dephut No.249/DJ-VI/AMDAL/96 tanggal 4 Nopember 1996. Luas 

areal kawasan lindung sesuai dokumen ini sebesar 6.658 Ha. 

b) Dokumen perencanaan yang memuat alokasi kawasan lindung PT SHJ Unit II 

yakni Dokumen RKUPHHK-HTI tahun 2018 (Periode 2018 – 2027) yang telah 

disahkan sesuai SK MenLHK No. 111/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/1/2018 

tanggal 18 Januari 2018. Luas kawasan lindung sesuai dokumen ini yakni 

18.023 Ha. Meskipun begitu, secara faktual di lapangan luas kawasan lindung 

telah berubah akibat adanya pengurangan luas areal konsesi melalui skema 

TORA. Luas kawasan lindung yang dikeluarkan yakni yang masuk dalam APL 

(3.473 Ha), oleh sebab itu sisa areal kawasan lindung di lapangan sebesar 

14.550 Ha. PT SHJ Unit II telah menetapkan areal kawasan lindung ini melalui 

penerbitan Surat Keputusan Manajemen PT SHJ Unit II No. 003/SK-SHJ 

II/VIII/2023 tentang Penetapan Kawasan Lindung seluas 14.550 Ha PT 

Sumalindo Hutani Jaya (Unit II) tanggal 11 Agustus 2023. Meskipun begitu, 

dokumen perencanaan (RKUPH/RKTPH) belum menyesuaikan alokasi terbaru 

karena masih dalam proses revisi. 

No. 
Jenis Kawasan 

Lindung 

ANDAL 

(1996) 

RKUPHHK (2018) SK 

Manajemen 

(2023) HP APL Total 

1. KPSL - 5.184 76 5.260 5.184 

2. KPPN 300 4.874 1.497 6.371 4.874 

3. Sempadan 

Sungai 

572 2.428 631 3.059 2.428 

4. Buffer Zone HL - 263 313 576 263 
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5. Konservasi 

Tanah 

- 75 - 75 75 

6. Lereng E 

(>40%) 

- 1.674 956 2.630 1.674 

7. Mata air 50 52 - 52 52 

8. Lereng >15% 

tanah sangat 

peka erosi 

187 - - - - 

9. Kawasan 

Resapan Air 

5.499 - - - - 

10. Kawasan 

sempadan 

danau/waduk 

50 - - - - 

Total 6.658 14.550 3.473 18.023 14.550 

c) PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II telah memiliki laporan identifikasi HCV 

sesuai dokumen HCV Assessment Report PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II 

yang bekerjasama dengan Asia Pacific Consulting Solutions Tahun 2014. 

2. Verifier 3.1.2  

( Bobot : 2) 

 Penataan kawasan lindung (persentase yang telah ditandai, tanda batas dikenali) 

dan/atau deliniasi ABKT 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Realisasi penataan batas kawasan yang dilindungi sampai dengan audit 

Penilikan Ke-3 S-PHL PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II sebesar 536,75 Km 

(73,23%), secara lebih rinci ditunjukkan pada tabel berikut : 

No. 
Jenis Kawasan yang 

Dilindungi 

Panjang Batas 

Kawasan Lindung 

(Km)  

Total Penandaan 

Batas Kawasan 

Lindung (Km) 

1. KPSL 98 18,63 

2. KPPN 83 22,00 

3. Konservasi Tanah 3 - 

4. Lereng E 49 27,00 

5. Buffer zone 17 - 

6. Sempadan sungai 480 467,10 

7. Mata Air 3 2,02 

  Total (Km) 733 536,75 

 Persentase (%) (536,75 / 733) x 100% = 73,23% 

b) Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan pada Sempadan Sungai Mao 

(0˚1’17,592” S 117˚11’36,456” E), KPSL (0˚2’22,938” S 117˚10’6,87” E), dan 

Sempadan Sungai Tabor (0˚1’56,616” N 117˚10’42,6” E), setiap jenis 

kawasan lindung telah dipasang papan nama. Batas rintis terdiri dari 2 jenis, 

yakni plat seng berwarna kuning bertuliskan “Batas Kawasan Lindung” 

dengan interval setiap 100 meter dan polet berwarna merah pada 

pohon/tegakan. 

c) PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II sudah memiliki peta deliniasi ABKT 

berdasarkan hasil identifikasi ABKT yang tertuang dalam HCV Assessment 
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Report PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II yang bekerjasama dengan Asia 

Pacific Consulting Solutions Tahun 2014. 

3. Verifier 3.1.3  

( Bobot : 1) 

 Kondisi penutupan kawasan lindung/ rehabilitasi kawasan lindung 

NILAI KINERJA : Buruk  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Kondisi penutupan kawasan lindung pada areal PBPH PT Sumalindo Hutani 

Jaya Unit II sesuai hasil penafsiran Peta Citra Satelit tahun 2022 yakni areal 

yang berhutan masih kurang dari 50% dari luas kawasan lindung (29,70%), 

secara rinci ditunjukkan pada tabel berikut : 

No. Jenis Kawasan Lindung 
Kategori Tutupan Lahan (Ha) 

Berhutan Non Hutan 

1. DPSL 2.166 3.018 

2. KPPN 876 3.998 

3. Sempadan Sungai 771 1.657 

4. Bufferzone Hutan Lindung 44 219 

5. Konservasi Tanah 55 20 

6. Lereng E 409 1.264 

7. Mata Air 0 52 

Total (Ha) 4.321 10.228 

Persentase (%) 29,70 % 70,30 % 

b) Selama periode 2 tahun terakhir, PT SHJ Unit II telah melaksanakan kegiatan 

penanaman/pengayaan pada kawasan lindung, diantaranya : 

Tahun *Rencana 

Penanaman 
Realisasi Tanam 

% Realisasi 

Tanam 

2022 10 Ha 0,4 Ha, Lokasi : KPSL 14,4% 

1,04 Ha, Lokasi : SS. Mao 

2023 10 Ha 0  0 % 

*Rencana sesuai dengan RKTPH 2022 dan RKTPH 2023 (Pengayaan Kawasan 

Lindung) 

Bibit : Kapur (Dryobalanops sp.) dan Balangeran (Shorea balangeran) 

 

4. Verifier 3.1.4  

( Bobot : 2) 

 Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (Apabila jenis tanah selain 

gambut maka verifier ini menjadi Not Aplicable). 

NILAI KINERJA : Not Applicable  / Nilai Aktual : - 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 Jenis tanah di areal PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II termasuk dalam jenis 

tanah mineral (Renzina, Aluvial, Podsolik, dan Kambisol) serta tidak terdapat atau 

0% (nol persen) yang merupakan jenis tanah Gambut. 

5. Verifier 3.1.5  

( Bobot : 2) 

 Pengakuan para pihak terhadap kawasan lindung 

 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 
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Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Pada lokasi yang telah ditetapkan sebagai kawasan lindung, terdapat aktifitas 

pemanfaatan hasil hutan oleh beberapa pihak, diantaranya aktifitas 

pertambangan oleh IPPKH dan pertambangan ilegal, serta konflik lahan 

dengan masyarakat. Menurut penafsiran citra satelit PT SHJ Unit II tahun 

2022, luas areal IPPKH pertambangan yang terdapat di areal kawasan lindung 

sebesar 501 Ha, sedangkan pertambangan ilegal (non izin) sebesar 339 Ha.  

b) PT SHJ Unit II memiliki 13 (tiga belas) desa binaan. Dalam upaya 

mendapatkan pengakuan keberadaan kawasan lindung, PT SHJ Unit II telah 

mengadakan sosialisasi kawasan lindung pada masyarakat binaan, 

diantaranya : Tahun 2021 dilakukan pada Desa Bukit Pariaman dan Desa 

Makarti; Tahun 2022 pada Desa Suka Maju, Desa Kerta Buana, Desa Santan 

Ulu, Desa Mulawarman, Desa Perangat Selatan, dan Desa Bukit Pariaman; 

serta Tahun 2023 pada Desa Suka Maju dan Desa Segihan. Kegiatan 

sosialisasi ini belum lengkap pada setiap desa binaan di setiap tahun. 

c) PT SHJ Unit II juga telah melaksanakan sosialisasi kawasan lindung pada 

karyawan diantaranya tanggal 17 Januari 2022 dan 28 Februari 2023, dimana 

materi yang disampaikan mencakup terkait kecelakaan kerja dan kawasan 

lindung. 

6. Verifier 3.1.6  

( Bobot : 1) 

 Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal sesuai AMDAL 

dan/atau tata ruang yang ada di dalam RKUPH. 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II telah membuat Laporan Pelaksanaan 

Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan PT SHJ Unit II Semester I Tahun 

2021, Semester II Tahun 2021, Semester I Tahun 2022, dan Semester II 

Tahun 2022 dan disampaikan ke instansi terkait. Laporan ini juga telah 

disampaikan melalui aplikasi SIMPEL (Sistem Informasi Pelaporan Elektronik 

Lingkungan Hidup) dan dilakukan secara periodik setiap 6 (enam) bulan 

sekali.  

b) Laporan kawasan lindung yang tersedia mencakup kegiatan penataan 

kawasan lindung, perlindungan dan pengamanan kawasan lindung, 

rehabilitasi kawasan lindung, dan pemantauan kawasan lindung (vegetasi dan 

satwa liar) / pemantauan HCV.  

Nilai Kinerja Indikator : (16 / 21) x 100% = 76,19 % = SEDANG 

Nilai Kematangan/ 

Bobot 

: 2 

 

10) Indikator 3.2 :  

Perlindungan dan pengamanan hutan 

1. Verifier 3.2.1  

( Bobot : 1) 

: Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis gangguan, 

terdiri dari perambahan kawasan hutan, pemanenan atau penebangan tanpa izin, 

pencegahan dan pemadaman kebakaran, dan/atau jenis gangguan lain yang 

teridentifikasi 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II telah menyusun dan menetapkan SOP 

Perlindungan dan Pengamanan Hutan, terdiri dari : 
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No

. 

Jenis 

Gangguan 

Hutan 

Judul SOP 

Nomor dan Tanggal 

Pengesahan/Revisinya 

1. Kebakaran 

Hutan dan 

Lahan 

SOP Pengendalian 

Kebakaran Hutan 

No. Dok. SOP/SHJ II/FP-01 Revisi 

2 Tanggal Berlaku 15 Oktober 

2021 

2. Perambahan 

Hutan, Konflik 

Lahan, 

Perladangan 

Liar 

SOP Penyelesaian 

Konflik Lahan 

No. Dok. SOP/SHJ II/FP-07, Rev. 2 

Tanggal Berlaku 15 Oktober 2021 

SOP Penyelesaian 

Tumpang Tindih di 

Areal Kerja IUPHHK-

HTI 

No. Dok. SOP/SHJ II/FP-08, Rev. 2 

Tanggal Berlaku 15 Oktober 2021 

SOP Pengamanan 

Areal HTI 

No. Dok. SOP/SHJ II/FP-28, Rev. 2 

Tanggal Berlaku 15 Oktober 2021 

3. Penebangan 

Liar 

SOP Pengamanan 

Areal Kawasan 

Lindung 

No. Dok. SOP/SHJ II/FP-26 Revisi 

2, Tanggal Berlaku 15 Oktober 

2021 

4. Hama 

Penyakit 

Tanaman 

SOP Monitoring dan 

Pengendalian Hama 

Penyakit Terpadu 

No. Dok. SOP/SHJ II/R&D-01 

Revisi 1 Tanggal Berlaku 18 

Oktober 2021 

 

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap isi dokumen SOP, prosedur yang dibuat 

telah mengacu kepada pedoman/peraturan yang berlaku, diantaranya seperti 

SOP Pengendalian Kebakaran Hutan mengacu pada PermenLHK P.32 tahun 

2016. 

2. Verifier 3.2.2  

(Bobot : 1) 

 Ketersediaan sarana prasarana perlindungan gangguan hutan sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Keberadaan sarana prasarana dan alat perlindungan dan pengamanan hutan 

yang dimiliki PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II saat ini (audit Penilikan 

Ke-3) meliputi : 

No

. 

Jenis Gangguan 

Hutan 
Sarana Prasarana yang disediakan 

1. Pencegahan dan 

Pengendalian 

Kebakaran Hutan 

- Sarana prasarana dalkarhutla (sarpras pribadi 

dan sarpras regu) sesuai dengan standar 

PermenLHK P.32 tahun 2016 

- Papan peringkat kebakaran dan papan 

larangan membakar 

- Mobil Pemadam Kebakaran (1 unit) 

- Helikopter, Drone (1 Unit) 

- Peta Rawan Kebakaran 

2. Perambahan Hutan, 

Konflik Lahan, 

Perladangan Liar 

- Pos jaga 

- Sarpras security (mobil patroli 1 unit, seragam 

18 buah, tongkat security 9 buah, Radio HT, 

Senter, dsb.) 

- Kamera CCTV pengamanan 4 buah 

3. Penebangan Liar - Plang larangan perburuan di setiap kawasan 

lindung 
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4. Hama Penyakit 

Tanaman 

- Penyediaan pestisida/herbisida di areal camp 

- Drone semprot pestisida 

b) Kepemilikan sarana prasarana dan alat perlindungan dan pengamanan hutan 

sesuai dimaksud butir a), dinilai telah memenuhi dengan memperhatikan: 

PermenLHK No. P.32/MenLHK/Setjen/Kum.1/3/2016, yaitu sarana prasarana 

pribadi dan regu dalkarhutla telah lengkap serta sarpras pengamanan security 

telah memadai. 

c) Berdasarkan hasil uji petik sarpras pemadaman kebakaran di Camp Sei Mao, 

kondisi perangkat pemadam kebakaran berfungsi dengan baik.  

3. Verifier 3.2.3  

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan SDM perlindungan hutan yang memadai didukung dengan 

pemanfaatan teknologi 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Dukungan SDM Perlindungan dan Pengamanan Hutan PBPH PT Sumalindo 

Hutani Jaya Unit II saat ini, terdiri dari : 

No. Unit Kerja 

Perlindungan dan 

Pengamanan 

Hutan 

Jumlah Personil Personel Certified 

1. Regu Inti 

Dalkarhutla 

3 regu (45 personil)  45 personil, pelatihan 

Manggala Agni 

2. Regu Pendukung 

Dalkarhutla 

Seluruh karyawan Seluruh karyawan 

melalui pelatihan 

internal 

3. Regu Perbantuan 

Dalkarhutla 

- 2 regu Desa Makmur 

Peduli Api 

- 8 personil MPA dari 

Desa Santan Ulu, Desa 

Perangat Selatan, 

Desa Makarti 

Seluruh perwakilan 

masyarakat melalui 

sosialisasi dan 

pelatihan MPA 

4. Regu Security 9 personil 9 personil, pelatihan 

Gada Pratama oleh 

Kepolisian RI 

b) Jumlah personel dari setiap unit kerja dinilai proporsional berdasarkan 

intensitas kejadian perkara (frekuensi per tahun), dukungan fasilitas 

teknologi, dan luasan PBPH nya. 

c) Keberadaan personel terlatih (memiliki sertifikat pelatihan sesuai bidang 

kegiatan perlindungan pengamanan hutan), dinilai memadai. 

d) PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II telah menggunakan fasilitas teknologi 

terkini untuk mendukung kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan, 

diantaranya :  

- Monitoring hotspot menggunakan SIPONGI / LAPAN  

- Drone, kondisi : Baik 

- Helikopter, kondisi : Baik 

- AWS (Automatic Weather System) – Sistem otomatis pengukur suhu, 

kelembaban, curah hujan sebagai data awal perhitungan peringkat bahaya 

kebakaran, kondisi Baik. 
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4. Verifier 3.2.4  

( Bobot : 2) 

 Efektifitas pelaksanaan perlindungan hutan (preemptif/ preventif/ represif) 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Berdasarkan pemeriksaan terhadap hasil kegiatan perlindungan dan 

pengamanan hutan yang terkait dengan : 

- Tindakan preemtif, dinilai belum sepenuhnya sesuai dengan SOP, aksi di 

lapangan berupa sosialisasi kawasan lindung, dan sosialisasi secara tidak 

langsung melalui pemasangan plang-plang himbauan perlindungan 

hutan. Keberadaan plang-plang perlindungan hutan masih minim;  

- Tindakan preventif, dinilai belum sepenuhnya sesuai dengan SOP, aksi di 

lapangan berupa patroli areal kerja, penyediaan peta rawan kebakaran, 

monitoring hotspot dengan menggunakan link Sipongi dan LAPAN, dan 

pemantauan peringkat bahaya kebakaran. Kegiatan yang belum optimal 

yakni patroli wilayah serta pengamanan hutan belum mencakup areal 

Zona 52; 

- Tindakan represif, dinilai telah sesuai dengan SOP, aksi di lapangan 

berupa bekerjasama dengan Brimob Resor Kutai Kartanegara dalam 

kegiatan patroli pengamanan hutan, pengendalian dan pemberantasan 

hama penyakit tanaman melalui pemberian pestisida/herbisida. 

b) Keseluruhan dari tindakan sesuai dimaksud butir a) telah tercatat atau 

terdokumentasi. 

c) PBPH PT SHJ Unit II telah melaksanakan pelaporan bulanan pengendalian 

dalkarhutla secara rutin pada instansi (Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan 

Timur, BKSDA Prov. Kalimantan Timur, BPHL Wil. XI Samarinda, KPHP Wil. 

Santan) serta pelaporan online dalkarhutla melalui SIPONGI. 

Nilai Kinerja Indikator : (13 / 15) x 100% = 86,67 % = BAIK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

11) Indikator 3.3 :  

Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia akibat pemanfaatan hutan 

1. Verifier 3.3.1  

( Bobot : 1) 

: Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen 

fisik dan kimia 

NILAI 

KINERJA 

: Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II telah memiliki prosedur pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan terkait penanganan dampak fisik dan kimia dari kegiatan 

usaha pemanfaatan hutannya, meliputi : 

No

. 

Jenis Dampak 

Tanah dan Air 
Judul dan Nomor SOP 

1. Perubahan Iklim 

Mikro 

1. SOP Pemantauan dan Pengukuran Lingkungan dan K3 

(No. SOP/SHJ II/FS-17 Rev. 2 tanggal 29 Oktober 2021) 

2. SOP Pemantauan Kualitas Udara Ambien dan Emisi Gas 

Buang (No. SOP/SHJ II/FS-21 Rev. 2 tanggal 29 Oktober 

2021) 
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2. Peningkatan laju 

erosi tanah dan 

sedimentasi 

tanah 

1. SOP Pemantauan Erosi Tanah (No. SOP/SHJ II/FS-19 

Rev.2 tanggal 29 Oktober 2021) 

2. SOP Pengayaan, Rehabilitasi, dan Pemeliharaan (No. 

SOP/SHJ II/FS-41 Rev. 2 tanggal 29 Oktober 2021) 

3. SOP Monitoring dan Verifikasi Perubahan Tutupan Lahan 

di Kawasan Lindung (No. SOP/SHJ II/FS-053 Rev.1 tanggal 

berlaku 29 Oktober 2021) 

4. SOP Rehabilitasi Lahan Terdegradasi di Kawasan Lindung 

(No. SOP/SHJ II/FS-057 Rev.1 tanggal 29 Oktober 2021) 

3. Hama Penyakit 

Tanaman 

SOP Monitoring dan Pengendalian Hama Penyakit Terpadu 

(No. SOP/SHJ II/R&D-01 Rev.1 tanggal 18 Oktober 2021) 

4. Perubahan 

kesuburan tanah 

SOP Pemantauan Kesuburan dan Pencemaran Tanah dalam 

Kegiatan HTI (No. SOP/SHJ II/R&D-04 Rev.1 tanggal 18 

Oktober 2021). 

 

b) PT SHJ Unit II telah memiliki SOP terkait penanganan limbah B3, diantaranya : 

- SOP Penerimaan, Penyimpanan, Pengeluaran, dan Penolakan Barang BBM 

(Solar) (No. SOP/SHJ II/FA-02 Rev. 2 tanggal 15 Oktober 2021) 

- SOP Penerimaan, Penyimpanan, Pengeluaran, dan Penolakan Barang 

(Herbisida, Insektisida, dan Pestisida) (No. SOP/SHJ II/FA-03 Rev. 2 tanggal 

15 Oktober 2021) 

- SOP Penerimaan, Penyimpanan, Pengeluaran, dan Penolakan Barang (Pupuk) 

No. SOP/SHJ II/FA-04 Rev. 2 tanggal 15 Oktober 2021 

- SOP Pengelolaan Limbah B3 No. SOP/SHJ II/FS-14 Rev. 2 Tanggal 29 Oktober 

2021 

- SOP Pengelolaan Pestisida, Limbah B3, dan Manual Handling di HTI (No. 

SOP/SHJ II/FS-18 Rev. 2 tanggal 29 Oktober 2021) 

- SOP Pengelolaan Sampah Organik, Anorganik, dan Limbah B3 (No. SOP/SHJ 

II/HR-014 Rev. 2 tanggal 16 Agustus 2021) 

c) SOP yang dimiliki saat ini sesuai dimaksud butir a), dinilai telah lengkap sesuai 

dampak fisik dan kimia yang teridentifikasi dalam dokumen Laporan Utama 

ANDAL Tahun 1996. 

d) Seluruh SOP telah sesuai dengan acuan regulasi yang berlaku. 

2. Verifier 3.3.2  

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan sarana prasarana/peralatan pengelolaan dan pemantauan dampak 

terhadap komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 yang didukung 

dengan SDM yang memadai 

NILAI 

KINERJA 

: Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Beberapa sarana prasarana penanganan dampak fisik dan kimia yang dimiliki 

PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II meliputi: 

No. Sarana Prasarana Jumlah dan Lokasi 

1.  Pengukur curah hujan AWS 1 buah (0˚1’6,072” S 117˚10’4,17” E); 

Ombrometer 1 buah (0˚1’5,526” N 

117˚10’4,788” E) 

2.  Pengukur suhu dan 

kelembaban udara  

AWS 1 buah (0˚1’6,072” S 117˚10’4,17” E) 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 37 dari 68 
 

3.  Pengukur tinggi muka air 

sungai (TMAS)  

2 buah, Sungai Sei Mao (0˚1’12,216” S 

117˚12’20,826” E), anak Sungai Sei Mao 

(0˚1’9,678” S 117˚10’4,008” E) 

4.  Bak erosi Blok RKT 2022 (0˚0’23,664” N 

117˚11’13,506” E) 

5.  TPS Limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun (B3) 

Camp Sei Mao (0˚1’6,264” S 117˚10’3,99” 

E) 

6.  Gudang Pupuk dan 

Pestisida, tempat 

pencampuran pupuk dan 

bahan kimia 

2 bangunan di Camp Sei Mao (0˚1’6,558” S 

117˚10’5,532” E); (0˚1’5,586” S 

117˚10’5,676” E) 

7.  Fuel station (BBM center) Camp Sei Mao (0˚1’4,446” S 117˚10’4,146” 

E) 

8.  Workshop / bengkel Oleh kontraktor PT Putra Bangun Persada 

Baru (0˚1’12,438” S 117˚10’1,08” E) 

9.  Rumah mesin genset Camp Sei Mao (0˚1’5,118” S 117˚10’2,844” 

E) 

10.  TPA sampah organik dan 

anorganik 

Anorganik (0˚8’48,364” S 117˚17’35,323” E) 

; Organik (0˚0’57,612” S 117˚10’8,1” E) 

11.  Persemaian Supply dari PT SRH (Region 38 Sinarmas) 

12.  Tempat sampah organik dan 

anorganik 

Menyebar di areal kerja, sudah terpisah 

organik dan anorganik 

13.  Waterpoint Menyebar di areal kerja. Sampling : 

Waterpoint 13 (0˚12’2,178” S 117˚9’57,252” 

E) 

b) Kepemilikan sarana prasarana dan alat tersebut belum lengkap sesuai dampak 

fisik-kimia, yakni PT SHJ II belum memiliki izin pendirian TPS Limbah B3 sesuai 

PermenLHK No. 6 tahun 2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan 

LB3 dan PP No. 22 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup. Selain itu, pemasangan bak erosi (jumlah dan 

kesesuaian lokasi) belum mewakili areal kerja. 

c) Ketersediaan sarana prasarana didukung dengan personel PBPH yang terlatih, 

yakni berupa 3 personil kelola lingkungan dan 3 personil GANISPHL-BINHUT dan 

telah proporsional dengan volume dampak yang harus ditangani. 

3. Verifier 3.3.3 

( Bobot : 2) 

 Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan 

kimia termasuk pengelolaan limbah B3 sesuai dengan dokumen lingkungan 

NILAI 

KINERJA 

: Baik / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Implementasi pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan 

kimia serta pengelolaan limbah B3 selama periode audit, diantaranya : 

- Komponen Fisik : Pengayaan di kawasan lindung Sempadan Sungai Mao dan 

KPSL; Mengumpulkan rumpuk limbah kayu saat penyiapan lahan dengan 

memotong lereng untuk menahan erosi; Melaksanakan pemantauan erosi, curah 

hujan, debit dan sedimentasi sungai; Pemeliharaan jalan sesuai kebutuhan. 

- Komponen Kimia : Uji laboratorium Kualitas Udara Ambient, Tingkat Kebisingan, 

Getaran, Udara Emisi/Genset, Air Bersih/Air Tanah, Kualitas Air Permukaan, dan 

Biota Air yang bekerjasama dengan PT KehatiLab Indonesia. 

- Limbah B3 : Melaksanakan kegiatan penyimpanan limbah B3 melalui pencatatan 

limbah (neraca limbah B3) dan menyalurkan LB3 kepada pihak ketiga berizin 
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untuk diangkut dan dikelola lebih lanjut. Neraca Limbah B3 periode 2021 – 2023 

per triwulan telah disampaikan secara langsung pada Dinas Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Kab. Kutai Kartanegara dan secara elektronik melalui aplikasi 

SIRAJA Limbah. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: (11 / 12) x 100% = 91,66%  = BAIK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

12) Indikator 3.4 :  

Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka (endangered), jarang (rare), terancam 

punah (threatened) dan endemik 

1. Verifier 3.4.1 

(Bobot : 1) 

: Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 

langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH.  

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II memiliki prosedur untuk pelaksanaan 

kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 

terancam punah dan endemik di areal PBPH diantaranya : 

No. Judul, Nomor, dan Tanggal 

Terbit SOP 

Gambaran umum 

1. SOP Identifikasi Jenis 

Fauna (No. Dok. SOP/SHJ 

II/FS-042 Revisi 3 tanggal 

29 Oktober 2021) 

Prosedur identifikasi fauna dilakukan secara 

langsung (direct observation) dengan plot 

contoh berupa jalur/transek dan metode 

perjumpaan tidak langsung seperti jejak, suara, 

kotoran, sarang dll. SOP telah menjelaskan 

sampai dengan perhitungan indeks 

keanekaragaman satwa dan pelaporan. 

2. SOP Identifikasi Jenis Flora 

(No. Dok. SOP/SHJ II/FS-

043 Revisi 3 tanggal 29 

Oktober 2021) 

Isi SOP telah menggambarkan secara teknis 

untuk pengambilan data vegetasi tingkat semai, 

pancang, tiang dan pohon dan untuk melihat 

keanekaragaman jenis (H’). Identifikasi flora 

dilakukan pada plot identifikasi di kawasan 

lindung dan areal produksi setiap satu tahun 

sekali.  

3. SOP Pemantauan Vegetasi 

dan Satwa Liar (No. 

SOP/SHJ II/FS-047 Revisi 2 

tanggal 29 Oktober 2021) 

Pemantauan dilakukan secara berkala pada 

kawasan lindung pada setiap strata tegakan. 

Teknis kegiatan pemantauan sama dengan 

yang dijelaskan pada SOP nomer 1 dan 2.  

Prosedur identifikasi flora dan fauna yang disusun telah mengacu sesuai regulasi 

terkini, yaitu IUCN RedList, Appendices CITES, dan PermenLHK 

P.106/Menlhk/Setjen/Kum.1/ 12/2018 terkait jenis flora dan fauna dilindungi. 

2. Verifier 3.4.2 

( Bobot : 2) 

 Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II telah melaksanakan kegiatan identifikasi 

flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan 
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endemik pada Kawasan Produksi, Sempadan Sungai Tabor, KPSL, KPPN, 

Kawasan Eks. Tanaman Unggulan/ DPSL Orangutan, Mata Air, dan areal 

Kelerengan >40%.  

Kegiatan pemantauan flora dan fauna dilindungi telah sesuai dengan prosedur, 

diantaranya : 

- Hasil identifikasi flora dan fauna telah dilakukan inventarisasi populasi melalui 

perhitungan kerapatan sampai dengan indeks keanekaragaman jenis (H’) 

- Hasil identifikasi flora dan fauna telah diklasifikasikan sesuai status 

perlindungannya menurut IUCN Red List, Appendices CITES, dan PermenLHK 

P.106 tahun 2018. 

3. Verifier 3.4.3 

( Bobot : 2) 

 Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 

langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 

terancam punah dan endemik di areal PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II : 

1. Laporan Monitoring dan Evaluasi Biodiversity (Flora & Fauna) PT Sumalindo 

Hutani Jaya II Tahun 2021 

2. Laporan Monitoring dan Evaluasi Biodiversity (Flora & Fauna) PT Sumalindo 

Hutani Jaya II Tahun 2022 

3. Tallysheet dan rekaman kegiatan identifikasi flora dan fauna 

Laporan hasil identifikasi telah menunjukkan dokumentasi terkait jejak-jejak satwa 

yang ditemukan, foto flora/fauna dilindungi, dan rekaman pendukung lainnya. 

Hasil identifikasi menjelaskan lokasi ditemukan flora dan fauna dan metode 

perjumpaannya. 

Nilai Kinerja Indikator : (15 / 15) x 100% = 100,00 % = BAIK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

13) Indikator 3.5 :  

Pengelolaan flora dan fauna untuk : 

1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak (kawasan yang 

dilindungi dan ABKT) 

2. Perlindungan terhadap species flora dan fauna dilindungi dan/ atau jarang, langka dan terancam punah 

serta endemic hasil dari kegiatan identifikasi 

1. Verifier 3.5.1 

( Bobot : 1) 

: Ketersediaan prosedur terdokumentasi pengelolaan flora dan fauna yang 

dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II memiliki prosedur untuk pelaksanaan 

kegiatan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 

terancam punah dan endemik di areal PBPH, yakni SOP Pengelolaan Flora dan 

Fauna Dilindungi (SOP/SHJ II/FS-39 Revisi 3 tanggal 29 Oktober 2021). Prosedur 

pengelolaan flora dan fauna dilindungi telah menggambarkan secara teknis cara 

pengelolaan in situ (dalam habitat) dan penanggulangan konflik manusia dan 

satwa liar di dalam kawasan HTI. Prosedur telah mengacu pada aturan terkait. 
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2. Verifier 3.5.2 

( Bobot : 2) 

 Pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 

terancam punah dan endemik. 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II telah melaksanakan beberapa kegiatan 

pengelolaan flora dan fauna sesuai SOP, diantaranya : 

1. Identifikasi flora dan fauna dilindungi, sesuai pada verifier 3.4.2. 

2. Penataan batas kawasan lindung, sesuai pada verifier 3.1.2. 

3. Sosialisasi kawasan lindung dan flora fauna dilindungi 

4. Penanaman kawasan lindung Sempadan Sungai Mao dan KPSL 

5. Pemasangan plang kawasan lindung dan larangan berburu 

Kegiatan pengelolaan flora dan fauna dilindungi yang belum dilaksanakan sesuai 

dengan prosedur diantaranya : 

- Kegiatan pengayaan pada kawasan lindung masih minim dari rencana yang 

disusun, yakni tahun 2022 baru 14,4% dan tahun 2023 belum ada realisasi 

pengayaan. 

- Plang terkait larangan perburuan flora dan fauna masih minim di lapangan 

3. Verifier 3.5.3 

( Bobot : 2) 

 Kondisi flora dan fauna dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan 

endemik dan habitatnya di areal PBPH 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT SHJ Unit II telah mengalokasikan areal PBPH nya untuk 

perlindungan habitat flora dan fauna langka, jarang, terancam punah dan 

endemik atau lintasan / home range fauna, masing-masing ditunjuk di : 

- KPPN untuk pelestarian plasma nutfah / flora 

- KPSL untuk perlindungan satwa / fauna dilindungi 

b) Berdasarkan hasil wawancara antara Auditor Sosial (Ir. Wasis Kuncoro) 

terhadap perwakilan masyarakat (Pak Hendra – Kades Makarti; Ajar Tri Suko 

Panomo – Kaur Umum dan Perencanaan Perangat Selatan; Setiono Anita 

Bakri – Sekdes Segihan) diketahui masih terdapat perburuan satwa untuk 

kebutuhan pangan masyarakat dengan jenis Rusa, Landak, dan Babi (khusus 

Desa Makarti dan Perangat) meskipun intensitas perburuan sudah jarang. 

Areal Zona 52 pada dasarnya sudah tidak terdapat pengawasan/pengamanan 

oleh PT SHJ Unit II, sehingga terdapat klaim lahan/perladangan oleh 

masyarakat, termasuk pada areal kawasan lindung yang kurang adanya 

pengamanan, sehingga menyebabkan kawasan lindung rawan oleh 

gangguan. Menurut data konflik lahan per Agustus 2023, masih terdapat 

konflik seluas 3.577,39 Ha.  

c) Sesuai dengan poin b), disimpulkan bahwa terdapat alokasi areal di dalam 

PBPH berupa habitat dan homerange flora fauna, namun masih terdapat 

gangguan. 

Nilai Kinerja Indikator : (11 / 15) x 100% = 73,33 %  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 
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4) Kriteria : SOSIAL 

14) Indikator 4.1 :  

Kejelasan deliniasi/batas areal kerja pemegang PBPH Hutan Produksi dengan wilayah masyarakat hukum adat 

dan/atau penguasaan lahan oleh masyarakat setempat di dalam areal PBPH Hutan Produksi. 

1. Verifier 4.1.1 

( Bobot : 1) 

: Ketersediaan prosedur identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal kerja termasuk penandaan 

batas secara partisipatif.  

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT SHJ II memiliki prosedur terkait identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar 

masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal kerja 

termasuk penandaan batas secara partisipatif tertuang dalam : 

1. SOP Studi Data Dasar (SOP/SHJ II/FP-05) Rev.2 tanggal terbit 15 Oktober 2021.  

2. SOP Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK)  (SOP/SHJ II/FP-06) Rev.2  tanggal terbit 

15 Oktober 2021. 

3. SOP Identifikasi Hak Hak Masyarakat Adat (SOP/SHJ II/FP-012) Rev.2  tanggal 

terbit 15 Oktober 2021.  

4. SOP Studi Dampak Sosial (SDS) dengan nomor dokumen SOP/ SHJ II /FP-015 

Rev.2, tanggal terbit 15 Oktober 2021 (masih tercantum Referensi Permenhut 

P.95 Tahun 2014 dan Perdirjen BUK P.14 Tahun 2014) 

5. SOP Pemetaaan Partisipatif  (SOP/SHJ II/FP-09) Rev.2  tanggal terbit 15 Oktober 

2021. 

6. SOP Free Prior Informet Consent/FPIC  (SOP/SHJ II/FP-10) Rev.2  tanggal terbit 

15 Oktober 2021.  

 

Hasil telaahan terhadap dokumen prosedur yang tersedia, SOP masih belum 

seluruhnya mengacu kepada pedoman teknis serta belum mengacu kepada peraturan 

yang terbaru seperti peraturan mengenai perhutanan sosial sesuai P.9/2021 dan 

peraturan lainnya ( seperti PermenLHK P.8 Tahun 2021dan SK.9895 Tahun 2022). 

2. Verifier 4.1.2 

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT SHJ II memiliki rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak 

dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat tertuang dalam : 

1. Peta Sebaran Desa PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II Distrik Sei Mao, skala 1: 

181.000. Pada peta ini terdapat informasi sebaran wilayah desa, batas adendum 

PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II sesuai SK.135 Tahun 2019) 

2. Peta Sebaran Areal Konflik PT Sumalindo Hutani Jaya skala 1 : 256.000. Pada 

peta ini terdapat informasi hasil identifikasi areal bermasalah dan areal konflik 

yang sudah selesai. 

3. Survey Baseline and Social Foot Print Study PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II 

(Tahun 2019). Pada dokumen ini menjelaskan mengenai gambaran umum 

sebaran 14 desa yang berada di sekitar areal selain itu dijelaskan hasil evaluasi 

program-program CSR, usulan program-program baru dan lainnya 

4. Laporan Studi Dampak Sosial PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II Tahun 2016, 

Pada dokumen ini menjelaskan gambaran mengenai masyarakat yang tinggal di 

sekitar areal PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II 

5. Laporan Pengelolaan Kegiatan Pemanfaatan HHBK yang digunakan warga 

masyarakat PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II tahun 2022. Pada dokumen ini 

dijelaskan mengenai jenis-jenis HHBK yang dimanfaatkan masyarakat seperti 
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ikan, akar manon, akar pakis di areal Sei Mao, Panggil, Sungai Separi, dan 

lainnya (akan tetapi belum up date) 

6. RKUPHHK-HTI PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II Periode 2018 - 2027 yang telah 

disahkan sesuai dengan Keputusan Mentari Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Nomor SK.111/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/1/2018 tanggal 18 Januari 2018, 

terdapat informasi terkait sosial, ekonomi dan budaya masyarakat sekitar areal. 

 

Hasil wawancara kegiatan yang masih dilakukan oleh masyarakat sekitar di areal PT 

SHJ II adalah memanfaatkan Hasil Hutan Bukan Kayu seperti berburu binatang 

(mencari madu, berburu, mencari ikan dan illegal mining), namun terkait informasi ini 

PT SHJ II belum dilakukan up dating dokumen/laporannya. 

PT SHJ II memiliki rekaman  yang berisi data dan informasi hasil pelaksanaan 

identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat, namun belum seluruhnya sesuai dengan prosedur yang 

mengacu pada pedoman teknis dan perundangan yang berlaku. 

 

3. Verifier 4.1.3 

( Bobot : 2 ) 

 Hasil deliniasi dan implementasi penandaan batas secara partisipatif di areal PBPH 

yang dikuasai oleh masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat sesuai 

prosedur 

NILAI KINERJA : Sedang/ Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan Peta Sebaran Desa dengan skala 1:181.000. Areal PT SHJ II sebagian 

besar masuk wilayah administrasi 5 (lima) desa meliputi Desa Santan Ulu, Makarti, 

Prangat Selatan Kec. Muara Badak) dan Desa Suka Maju (Kec. Tenggarong 

Seberang), Segihan (Kec. Sebulu) Kab.Kutai Kartanegara.  

Terkait dengan adanya addendum SK.MenLHK No.135 Tahun 2019 tentang 

perubahan luas areal PT SHJ II yang sebelumnya 70.300 Ha, areal PT SHJ II berkurang 

menjadi 54.490 Ha, batas dengan areal APL sudah dilakukan penataan batas di 

lapangan sedangkan dokumen tata batas masih dalam proses pengesahan.  

Di areal PT SHJ II masih terdapat pemanfaatan lahan oleh masyarakat sekitar areal 

terutama di blok 2 berupa kebun sawit, kebun karet, kebun jeruk nipis atau ladang, 

PT SHJ II telah melakukan identifikasi terhadap sebagian pemilik kebun, ladang dan 

luasnya, akan tetapi belum dilakukan penataan batasnya secara partisiapatif. 

Nilai Kinerja Indikator : (8/12) x 100% = 66,67%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

15) Indikator 4.2 :  

Tersedia sistem resolusi konflik dan implementasi penanganan konflik yang sistematis dan terukur 

1. Verifier 4.2.1 

( Bobot : 2 ) 

: Tersedia laporan pemetaan potensi konflik.  

 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada periode Penilikan ke-3 (Tahun 2023), PT SHJ II  memiliki  dokumen terkait 

pemetaan konflik  yang tertuang dalam : 

1. Laporan pemetaan potensi dan resolusi konflik serta perkembangan 

penyelesaian konflik PT SHJ II semester 2 tahun 2021. 
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2. Laporan pemetaan potensi dan resolusi konflik serta perkembangan 

penyelesaian konflik PT SHJ II semester 1 dan 2 tahun 2022. 

3. Laporan pemetaan potensi dan resolusi konflik serta perkembangan 

penyelesaian konflik PT SHJ II semester 1 tahun 2023 

4. Peta Areal Klaim PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II dengan skala 1 : 256.000. 

Pada dokumen ini dijelaskan hasil identifikasi areal bermasalah dan areal yang 

sudah terselesaikan. 

5. Monitoring Status Konflik PT SHJ II (Mei 2022), masih terdapat 9 (sembilan) 

kasus dengan luas klaim 3.577 Ha 

Hasil telaahan terhadap dokumen yang tersedia, PT SHJ II telah menyusun dokumen 

Laporan Pemetaan Potensi dan Resolusi Konflik Tahun 2021 & 2023 sesuai Perdirjen 

PHPL P.5 Tahun 2016 dengan Status Konflik pada tingkat Kasus bernilai 67 % 

(SEDANG/ WASPADA), dan telah disampaikan kepada Dishut Kaltim dan BPHL XI 

Samarinda (terdapat tanda bukti penyerahan), namun tidak tertib dalam 

penyampaiannya. 

2. Verifier 4.2.2 

( Bobot : 1 ) 

 Tersedia mekanisme resolusi konflik 

 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada Penilikan ke-3 (Tahun 2023), PT SHJ II memiliki prosedur mekanisme resolusi 

konflik tertuang dalam : 

1) SOP Penyelesaian Konflik Lahan (SOP/SHJ II/FP-007 Rev.2) tanggal terbit 15 

Oktober 2021 

2) SOP Penyelesaian Tumpang Tindih di Areal Kerja IUPHHK HTI (SOP/SHJ II/FP-

008 Rev.2) tanggal terbit 15 Oktober 2021 

3) SOP Penanganan Keluhan/ Ketidakpuasan  (Grievance) (SOP/SHJ II/FP-011)  

Rev.2  tanggal terbit 15 Oktober 2021 

SOP tersebut dibuat oleh Dept Head diperiksa Manager Representatif dan disetujui 

oleh Direktur. 

Prosedur tersebut telah memiliki sistimatika yang cukup lengkap mencakup 

pengertian, tujuan, penanggung jawab, masukan yang dibutuhkan, keluaran yang 

dihasilkan, waktu pelaksanaan, tahapan kerja, dan pelaporan.  

Hasil telaahan terhadap prosedur Penyelesaian Konflik Lahan yang ada telah 

mengakomodir Perdirjen PHPL P.5 Tahun 2016. 

PT SHJ II memiliki SOP Mekanisme Penyelesaian Konlfik dengan Masyarakat,dan 

telah mengakomodir peraturan yang berlaku, SOP tersebut telah disosialisasikan 

namun belum disepakati oleh para pihak. 

3. Verifier 4.2.3 

( Bobot : 1 ) 

 Tersedia   kelembagaan penanganan konflik yang didukung dengan pendanaan 

 

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT SHJ II memiliki struktur organisasi/lembaga yang bertugas khusus menangani 

konflik sebagai berikut : 

1. Struktur Organisasi Konflik PT SHJ II meliputi Bagian Internal dan Bagian 

Eksternal (dibuat 29 Januari 2023) 
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2. Lembaga Penyelesaian Konflik PT SHJ II dan Surat Penunjukan Lembaga 

Penyelesaian Konflik Lahan (dibuat 24 Januari 2023), terdiri dari lembaga 

eksternal (Security, Kepala Desa sekitar, Camat dan Dinas Kabupaten) 

Dalam hal pendanaan untuk penanganan konflik PT SHJ II telah menyiapkan anggaran 

dalam : 

a. Rekapitulasi Rencana Kerja Penyelesaian Konflik (Rencana Tindak Lanjut) Tahun 

2022 sebesar Rp.17.900.000,- dan sudah dirinci kegiatannya. 

b. Rekapitulasi Rencana Kerja Penyelesaian Konflik (Rencana Tindak Lanjut) Tahun 

2023 sebesar Rp. 17.900.000,- dan sudah dirinci kegiatannya. 

Telaahan terhadap struktur organisasi Kelembagaan Penyelesaian Konflik di tingkat 

Distrik berada di bawah Forest Protection Distik dibantu oleh CR Officer Distrik dan 

PS Distrik, serta melibat pihak eksternal. 

PT SHJ II memiliki struktur organisasi/lembaga penanganan konflik yang melibatkan 

para pihak, serta PT SHJ II telah  menyiapkan anggaran untuk penyelesaian konflik 

dan telah dirinci sesuai dengan tahapan penyelesaian konflik berdasarkan ketentuan 

perundangan yang berlaku. 

4. Verifier 4.2.4 

( Bobot : 1) 

 Tersedia rencana resolusi konflik berbasis hasil identifikasi pemetaan konflik 

 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Pada periode Penilikan ke-3 (Tahun 2023), PT SHJ II memiliki rencana resolusi konflik 

berdasarkan hasil identifikasi pemetaan konflik tertuang dalam : 

a) Rekapitulasi Rencana Kerja Penyelesaian Konflik (Rencana Tindak Lanjut) Tahun 

2022 sebesar Rp.17.900.000,- dan sudah dirinci kegiatannya 

b) Rekapitulasi Rencana Kerja Penyelesaian Konflik (Rencana Tindak Lanjut) Tahun 

2023 sebesar Rp. 17.900.000,- dan sudah dirinci kegiatannya 

 

Hasil telaahan terhadap dokumen yang tersedia, di areal PT SHJ II sampai akhir tahun 

2021 terdapat 9 Kasus klaim lahan, Tahun 2022 tidak terdapat perubahan dan pada 

tahun 2023 akan menyelesaikan 1 (satu) kasus an.Abdul Karim (di KM 24 jalan 

Tambang) dengan anggaran Rp. 17.900.000,- 

PT SHJ II telah  memiliki hasil identifikasi konflik dan telah sesuai dengan dengan 

peraturan Perdirjen PHPL P.5 Tahun 2016, dan pada tahun 2023 telah membuat 

rencana untuk penyelesaian 1 (satu) kasus konflik, dan dalam penyusunannya telah 

melibatkan para pihak. 

5. Verifier 4.2.5 

( Bobot : 2 ) 

 Realisasi pelaksanaan penanganan konflik yang terdokumentasi 

NILAI KINERJA : Buruk / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Pada periode Penilikan ke-3 (Tahun 2023), PT SHJ II tahun 2022 - 2023 masih proses 

dalam melakukan penanganan konflik sehingga sampai pelaksanaan audit belum ada 

kasus yang terselesaikan. 

Hasil wawancara dengan bagian Kelola Sosial, sampai dengan periode 2 (dua) tahun 

terakhir di areal PT SHJ II terdapat 9 (sembilan) kasus/konflik klaim lahan, dan sampai 

pelaksanaan audit Penilikan ke-3 belum ada kasus klaim lahan yang telah 

diselesaikan serta PT SHJ II belum membuat laporan terkait realisasi pelaksanaan 

penanganan konflik dan belum menyampaikan kepada instansi yang berwenang. 

Nilai Kinerja Indikator : (13/21) x 100% = 61,90 %  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 
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16) Indikator 4.3 :  

Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil antar para pihak 

1. Verifier 4.3.1 

( Bobot : 1) 

: Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat yang terlibat, tergantung, dan terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH 

oleh pemegang PBPH.  

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT SHJ II memiliki dokumen/laporan data dan informasi masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, terpengaruh oleh aktivitas 

pengelolaan SDH oleh pemegang PBPH meliputi : 

a) RKUPHHK PT SHJ II Periode Tahun 2018 - 2027 

b) data Monitoring Konflik (Fase RKPK Tahun 2022) seluas 3.577,00 Ha yang 

belum terselesaikan 

c) Laporan Pengelolaan Kegiatan Pemanfaatan HHBK yang digunakan warga 

masyarakat PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II tahun 2022. Pada dokumen ini 

dijelaskan mengenai jenis-jenis HHBK yang dimanfaatkan masyarakat seperti 

ikan, akar manon, akar pakis di areal Sei Mao, Panggil, Sungai Separi, dan 

lainnya (data belum di up date) 

d) Daftar karyawan lokal pada bulan Juli 2023, sebanyak 67,07%. 

e) Daftar kontraktor PT SHJ II ada 13 kontraktor, yang berasal dari lokal ada 2. 

f) Tersedia Dokumen Studi Dampak Sosial PT SHJ II (2016), namun belum Up 

date. 

g) MoU antara PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II  dengan masyarakat sekitar terkait 

kegiatan  Program DMPA dan Pemanfaatan HHBK 

 

PT SHJ II memiliki dokumen/laporan data dan informasi masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, terpengaruh oleh aktivitas 

pengelolaan SDH oleh pemegang PBPH, namun belum lengkap dan belum 

melakukan up dating data terkait klaim lahan dan pemanfaatan HHBK oleh masyarakat 

sekitar. 

2. Verifier 4.3.2 

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan mekanisme peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat. 

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT SHJ II memiliki kebijakan/prosedur terkait peningkatan peran serta ekonomi 

masyarakat yang tertuang dalam  : 

1. SOP Pembinaan Masyarakat Desa Hutan (PMDH)  (SOP/SHJ II/FP-003) Rev 2 

tanggal terbit 15 Oktober 2021. 

2. SOP Kelola Sosial /CSR (SOP/SHJ II/FP-014) Rev 2 tanggal terbit 15 Oktober 

2021. 

3. SOP Hasil Hutan Bukan Kayu (SOP/SHJ II/FP-006) Rev 2 tanggal terbit 15 

Oktober 2021. 

4. SOP Partisipasi Masyarakat Dengan Pola Kemitraan (SOP/SHJ II/FP-002) Rev 2 

tanggal terbit 15 Oktober 2021. 

5. SOP Hutan Tanaman Rakyat Pola Kemitraan (SOP/SHJ II/FP-004) Rev 2 tanggal 

terbit 15 Oktober 2021. 

6. MoU Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) antara PT Sumalindo Hutani 

Jaya Unit II dengan Masyarakat Lokal: 

✓ Kelompok masyarakat- Pencari Akar Pakis, Desa Suka Maju tanggal 4 
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Oktober 2018 

✓  Kelompok masyarakat (Sumiatun)- Pencari Manon, Desa Suka Maju 

tanggal 4 Oktober 2018 

✓  Kelompok masyarakat- Pencari Ikan (Midin), Desa Sekitar Konsesi 

tanggal 2 Januari 2015 

✓  Kelompok masyarakat- Pencari Ikan (Agus), Desa Sekitar Konsesi 

tanggal 4 Oktober 2018 

✓  Bapak Yani-Pencari Ikan/Sayur-sayuran, Desa Sekitar Konsesi tanggal 8 

Oktober 2018 

Hasil telaahan terhadap SOP yang tersedia, PT SHJ II  memiliki mekanisme yang 

lengkap terkait peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 

telah disosialisasikan kepada masyarakat setempat, dan telah mendapatkan 

persetujuan dari masyarakat. 

3. Verifier 4.3.3 

( Bobot : . ) 

 Keberadaan dokumen rencana pemegang PBPH yang memuat upaya peningkatan 

aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT SHJ II memiliki dokumen rencana yang memuat upaya peningkatan aktivitas 

ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat tertuang 

dalam : 

1. Revisi RKUPH Periode Tahun 2018 - 2027 (Tahun 2017) 

2. RKTPH Tahun 2022 dan Tahun 2023 

3. Rencana Biaya dan Fisik PMDH Tahun 2021 dan Tahun 2022.  

4. Kesepakatan dengan masyarakat sekitar terkait Pemanfaatan HHBK dan 

Program DMPA 

Hasil telaahan terhadap dokumen rencana Kegiatan Kelola Sosial PT SHJ II yang 

terdapat dalam RKUPH dan RKTPH. Rencana & Realisasi Kegiatan Kelola Sosial yang 

dilaksanakan oleh PT SHJ II pada tahun berjalan (tahun 2022 dan tahun 2023) akan 

tetapi tidak sinkron dengan rencana yang ada dalam dokumen RKUPH dan RKTPH. 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar diperoleh informasi bahwa PT SHJ 

II telah menyusun program peningkatan ekonomi setempat namun kurang lengkap, 

kegiatan CSR yang dilakukan saat ini berupa bantuan yang diusulkan oleh desa/ 

masyarakat sesuai dengan proposal. 

PT SHJ II memiliki dokumen rencana pemegang PBPH mengenai kegiatan 

peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat, namun belum mengakomodir aspirasi masyarakat. 

3. Verifier 4.3.4 

( Bobot : .2) 

 Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan peningkatan 

ekonomi produktif berkelanjutan lainnya 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT SHJ II  telah melakukan implementasi kegiatan peningkatan ekonomi produktif 

masyarakat yang tertuang dalam : 

- Peningkatan ekonomi dalam dokumen Laporan Community Development Tahun 

2021 sebesar 0 %  dan 2022 sebesar 100 %, rata-rata 50 % 
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- Penyerapan tenaga kerja lokal Tenaga kerja lokal yang dimiliki pada 2023 ada 55 

orang dari 82 karyawan, atau sebesar  67,07 %.  

- Kontraktor dari Lokal (Mitra Kerja LC, Tanam, pemeliharaan dan lainnya) ada 2 

dari 13 kontraktor, atau sebesar  15,38 %  

Sehingga persentase kegiatan peningkatan ekonomi masyarakat 

     ( 50 + 67,07 + 15,38 % ) : 3 =  44,15 % (< 50%) 

Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan peningkatan 

ekonomi produktif berkelanjutan lainnya,telah mencapai antara 44,15 % (< 50 %) 

dari rencana, tersedia rekamannya dan dapat dibuktikan kesesuaiannya di lapangan. 

 

 

Nilai Kinerja Indikator : (12/15) x 100% =80,00 %  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

17) Indikator 4.4 :  

Implementasi tanggungjawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku 

1. Verifier 4.4.1 

( Bobot : .2) 

: Identifikasi kebutuhan masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan lingkungan 

Pemegang PBPH  

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT SHJ II memiliki sebagian dokumen/laporan hasil identifikasi kebutuhan 

masyarakat sekitar dan program tanggung jawab sosial & lingkungan meliputi : 

Kerjasama program DMPA, Pemanfaatan HHBK di areal PT SHJ II 

PT SHJ II telah melakukan sosialisasi kegiatan PMDH tahun 2022 dan tahun 2023 

kepada masyarakat desa binaan, namun dalam menyusun program kerja prosesnya 

tidak melibatkan masyarakat desa terdampak dan / atau pihak terkait lainnya.  

Kegiatan PMDH PT SHJ II sebagian masih berdasarkan proposal/usulan dari 

desa/masyarakat yang masuk dan dimintakan persetujuan dari pimpinan baru 

dilaksanakan. 

PT SHJ II memiliki sebagian dokumen/ laporan hasil identifikasi kebutuhan 

masyarakat sekitar dan program tanggung jawab sosial & lingkungan yang prosesnya 

melibatkan masyarakat desa terdampak dan/atau pihak terkait lainnya, melalui forum 

komunikasi/ konsultasi/ koordinasi, namun belum disepakati program prioritas. 

2. Verifier 4.4.2 

( Bobot : .1) 

 Ketersediaan dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan 

pemegang PBPH sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada periode Penilikan ke-3 (Tahun 2023), PT SHJ II memiliki dokumen rencana kerja 

tanggung jawab sosial dan lingkungan yang mencakup sebagian program prioritas 

sasaran yang jelas dukungan SDM, sarana prasarana PBPH dan anggaran dan 

didasarkan hasil identifikasi tertuang dalam dokumen : 

✓ RKUPH Periode 2018-2027 (Tahun 2018),  

✓ RKTPH Tahun 2022 & Tahun 2023,  

✓ Rencana Fisik dan Biaya PT SHJ II Tahun 2022 & Tahun 2023  
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✓ Kesepakatan/MoU terkait Program DMPA dan Pemanfaaatan HHBK dengan 

masyarakat sekitar  

Hasil wawancara dengan bagian kelola sosial & wakil masyarakat sekitar diperoleh 

informasi bahwa masyarakat telah mendapatkan sosialisasi terkait identifikasi 

kebutuhan dan program tanggung jawab sosial dari PT SHJ II, namun baru sebagian. 

PT SHJ II memiliki dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan 

yang mencakup sebagian program prioritas sasaran yang jelas dukungan SDM, 

sarana prasarana PBPH dan anggaran dan didasarkan hasil identifikasi. 

3. Verifier 4.4.3 

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan mekanisme implementasi tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh 

pemegang PBPH 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada periode Penilikan ke-3 (Tahun 2023), PT SHJ II memiliki mekanisme terkait 

implementasi tanggung jawab perusahaan kepada sosial dan lingkungan antar lain : 

1. SOP Kelola Sosial /CSR (SOP/SHJ II/FP-014) Rev 2 tanggal terbit 15 Oktober 

2021. 

2. SOP Perencanaan Kebutuhan Tenaga Kerja (SOP/SHJ II/HRD – 02) Rev 2 tanggal 

terbit 15 Oktober 2021. 

3. SOP Rekrutmen dan Seleksi (SOP/SHJ II/HRD – 03) Rev 2 tanggal terbit 15 

Oktober 2021.  

4. SOP Hasil Hutan Bukan Kayu (SOP/SHJ II/FP-006) Rev 2 tanggal terbit 15 

Oktober 2021.  

5. SOP Partisipasi Masyarakat Dengan Pola Kemitraan (SOP/SHJ II/FP-002) Rev 2 

tanggal terbit 15 Oktober 2021.  

6. SOP Hutan Tanaman Rakyat Pola Kemitraan (SOP/SHJ II/FP-004) Rev 2 tanggal 

terbit 15 Oktober 2021.  

Seluruh SOP telah memiliki sistimatika yang cukup lengkap mencakup pengertian, 

tujuan,ruang lingkup, referensi penanggung jawab, masukan yang dibutuhkan, 

keluaran yang dihasilkan, waktu pelaksanaan, tahapan kerja, pelaporan. 

PT SHJ II memiliki mekanisme implementasi tanggung jawab perusahaan kepada 

sosial dan lingkungan yang menjamin terlaksananya program prioritas dan telah 

mendapat pengesahan. 

4. Verifier 4.4.4 

( Bobot : 2) 

 Kegiatan sosialisasi program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh 

pemegang PBPH 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT SHJ II telah melakukan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat sekitar dengan 

bukti : 

1. Kesepakatan Bersama dalam kerangka pelaksanaan FPIC/Padiatapa antara PT SHJ 

II dengan Desa Bukit Pariaman Kec. Tenggarong Seberang 

2. Kesepakatan Bersama dalam kerangka pelaksanaan FPIC/Padiatapa antara PT SHJ 

II dengan Desa Makarti Kec. Muara Badak 

3. Kesepakatan Bersama dalam kerangka pelaksanaan FPIC/Padiatapa antara PT SHJ 

II dengan Desa Kerta Buana Kec. Tenggarong Seberang 

4. Kesepakatan Bersama dalam kerangka pelaksanaan FPIC/Padiatapa antara PT SHJ 

II dengan Desa Prangat Selatan Kec. Muara Badak 
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5. Kesepakatan Bersama dalam kerangka pelaksanaan FPIC/Padiatapa antara PT SHJ 

II dengan Desa Santan Ulu Kec. Muara Badak 

6. Kesepakatan Bersama dalam kerangka pelaksanaan FPIC/Padiatapa antara PT SHJ 

II dengan Desa Mulawarman Kec. Tenggarong Seberang 

7. Kesepakatan Bersama dalam kerangka pelaksanaan FPIC/Padiatapa antara PT SHJ 

II dengan Desa Suka Maju Kec. Tenggarong Seberang 

8. Kesepakatan Bersama dalam kerangka pelaksanaan FPIC/Padiatapa antara PT SHJ 

II dengan Desa Segihan Kec. Sebulu 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar diperoleh informasi bahwa PT SHJ 

II telah melakukan sosialisasi kepada masyarakat, terkait dengan kegiatan operasional 

PT SHJ II.  

PT SHJ II telah melakukan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat sekitar terkait 

program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan kepada masyarakat, dan 

tersedia sebagian bukti proses  dan hasil sosialisasinya yang terdokumentasi. 

5. Verifier 4.4.5 

( Bobot : 2) 

 Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang PBPH. 

 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada periode Penlikan ke-3 (tahun 2023), PT SHJ II memiliki rencana dan realisasi 

kegiatan Kelola Sosial Tahun 2021, 2022 dan  tahun 2023 (disajikan pada tabel).  

Realisasi kegiatan  CSR PT SHJ II Tahun 2021 mencapai sebesar 80 dan tahun 2022 

mencapai 91,62 %,  sedangkan realisasi CSR PT SHJ II Tahun 2023 (sd. Juni) baru 

mencapai 8,78 %. 

Hasil telaahan terhadap realisasi pelaksanaan tanggung jawab PT SHJ II Tahun 2021 

& 2022 rata-rata sebesar 85,59 %, akan tetapi tersedia hanya sebagian bukti BA 

serah terima dan atau bukti kuitansi sesuai kegiatan yang dilaksanakan serta belum 

dilaporkan kepada instansi terkait yang berwenang. 

Nilai Kinerja Indikator : (17/24) x 100% = 70,83 %  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

 

18) Indikator 4.5 :  

Perlindungan, Pengembangan dan Peningkatan Kesejahteraan Tenaga Kerja 

1. Verifier 4.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan sarana hubungan industrial.  

 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT SHJ II memiliki sarana hubungan industrial terhadap karyawannya tertuang dalam:  

• Perjanjian Kerja Bersama (PKB) yang telah disahkan oleh Kepala Dinas Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur Nomor : KEP.560/2630/B.PHI 

& JAMSOSTEK/2021 Tentang Pendaftaran Perjanjian Kerja Bersama (PKB) 

Antara PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II Dengan Serikat Pekerja Kahutindo PT 

Sumalindo Hutani Jaya Unit II. Tanggal 8 November 2021.  Masa berlaku  19 

Oktober 2021 s/d 18 Oktober 2023. 
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• Tersedia BA Sosialisasi PKB yang dilaksanakan pada 24 Februari 2022 (dihadiri 

26 peserta), serta untuk setiap karyawan dibagikan buku saku PKB (tersedia 

tanda terima) 

• PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II memiliki PUK SP Kahutindo PT Sumalindo 

Hutani Jaya Unit II. Adapun komposisi dan personalia pengurus nya berdasarkan 

Surat Keputusan Nomor: KEP-012/DPC FSPK/SK/IX/2020 Tentang Pengesahan 

PUK SP Kahutindo PT Sumalindo Hutani Jaya Masa Bakti Tahun 2020-2023 

tanggal 9 September 2020 

• Tersedia BA Sosialisasi keberadaan Serikat Pekerja, kepada karyawan yang baru 

masuk kerja dilaksanakan pada 10 Februari 2023 (diikuti 9 peserta) . 

• PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II juga memiliki Lembaga Kerjasama Bipartit 

dengan bukti pencatatan Nomor: 001/PUK-SPK/SHJ/VIII/2019, masa bakti Tahun 

2020 – 2023 bulan Agustus 2019. Adapun kepengurusannya Ketua: Yudi 

Sumantri, Sekertaris Supardi dan Anggota Yuspa, terdapat perubahan pengurus 

berdasarkan BA Pembentukan LKS Bipartit Periode 2022-2025, namun belum 

didaftarkan ke Disnakertrans.  

• PT SHJ II memiliki Sertifikat Keanggotaan pengusaha dari APHI Prov. Kaltim 

dengan nomor anggota 279,  status aktif. 

• Tersedia dokumen wajib lapor ketenagakerjaan PT SHJ II tahun 2022 & 2023 ke 

Disnakertrans. 

• Terdapat contoh SPK an. Nur Nasyi’ah (PKWT) dan Candra Saputra (PKWTT), 

telah sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

• Peraturan perundang- undangan ketenagakerjaan. 

PT SHJ II memiliki  peraturan perundang-undangan ketengakerjaan yang 

tertuang dalam Undang Undang Republik Indonesia nomor 11 tahun 2020 

tetang Cipta Kerja dimana di dalamnya memuat bab IV terkait 

ketenagakerjaan (UU no 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, UU no 40 

Tahun 2004 tentang system jaminan sosial nasional, UU no 24 Tahun 2011 

tentang penyelenggara jaminan sosial, UU no 18 Tahun 2017 tentang 

perlindungan pekerja migran Indonesia. 

PT SHJ II  memiliki dokumen sarana hubungan industrial yang legal dan lengkap, serta 

telah memiliki mekanisme penyelesaian perselisihan hubungan industrial yang 

disepakati 

2. Verifier 4.5.2 

( Bobot : 1) 

 Implementasi kebijakan standar jenjang karier. 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II memiliki dokumen standart jenjang karir yang 

lengkap dan jelas  yang dituangkan dalam PKB PT Sumalindo Hutani Jaya Periode 

2019 – 2021  pada Bab XII Pasal 73 tentang Penilaian Prestasi Kerja dan Pasal 74 

tentang Promosi dan Demosi Pekerja..  

PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II telah memiliki Prosedur terkait dengan Jenjang Karir 

dan implmentasi jenjang karir yang dituangkan dalam : 

a) SOP Promosi Rev. 2 (SOP/SHJ II/HR-20) tanggal terbit 15 Oktober 2021, dibuat 

oleh Kadept. HR, diperiksa oleh MR dan disetujui oleh Direktur.  
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b) SOP pendukung seperti SOP Kepangkatan dan Jabatan dalam Perusahaan Rev. 

2 (SOP/SHJ II/HR-18) tanggal terbit 15 Oktober 2021, dibuat oleh Kadept. HR, 

diperiksa oleh MR dan disetujui oleh Direktur 

c) SOP Pengembangan Karir (SOP/SHJ II/HR-39) Rev.2 tanggal terbit 15 Oktober 

2021, dibuat oleh Kadept. HR, diperiksa oleh MR dan disetujui oleh Direktur 

d) Pada Tahun 2023 terdapat Implementasi jenjang karir berupa Usulan Promosi 

Karyawan ke jenjang yang lebih tinggi sebanyak 21 karyawan, dan dari 21 

karyawan yang di promosikan telah disetujui pada tanggal 1 Juni 2023, 

dilengkapi dengan SK Promosi masing-masing. 

PT SHJ II memiliki  kebijakan  standar jenjang karier yang berbasis kompetensi 

(pengetahuan, ketrampilan, sikap kerja), dan telah diimplementasikan seluruhnya 

(100%). 

3. Verifier 4.5.3 

( Bobot : 2 ) 

 Pengembangan kompetensi SDM untuk mendukung jenjang karier 

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT SHJ II memiliki rencana dan realisasi pengembangan kompetensi SDM melalui 

pelatihan, dimana pada : 

 

1. Tahun 2021 rencana 11 pelatihan dengan peserta 111  telah terealisasi 8 

pelatihan ( 72,72 %) dengan peserta 525 orang (473%) 

2. Tahun 2022 rencana 11 pelatihan dengan peserta 213  telah terealisasi 8 

pelatihan (72,72 %) dengan peserta 435 orang (204 %). 

3. Tahun 2023 rencana 11 pelatihan dengan peserta 178 telah terealisasi 8  

pelatihan (72,72 %) dengan peserta 218 orang (122 %), realisasi sd. Juni 2023 

 

Hasil telaahan tersebut diatas, PT SHJ II memiliki dokumen  rencana pengembangan 

kompetensi SDM untuk pemenuhan kompetensi dan kebutuhan promosi tahun 2021- 

2023, rata-rata pelatihan terealisasi 72,72 % dan peserta 266 % 

 

4. Verifier 4.5.4 

( Bobot : 2) 

 Pemenuhan hak-hak kesejahteraan karyawan 

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dokumen terkait dengan tunjangan kesejahteraan karyawan PT SHJ II tercantum 

dalam : 

a) PKB PT SHJ Periode tahun 20231 - 2023 bab VI - Bab VIII Pasal 31 sd.45 

b) Kebijakan Sumberdaya Manusia PT SHJ II yang ditandatangani Direktur Utama 

pada 1 Februari 2023 

c) SK. Gubernur Kalimantan Timur Nomor 560/K.855/2022 tentang Penetapan 

Upah Minimum Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2023 tanggal 6 Desember 

2022 sebesar Rp 3.394.513,77. 

d) Contoh Slip Gaji Karyawan Terendah an. XX 

e) Bukti Pembayaran BPJS Ketenagakerjaan bulan Juni 2023 sebesar Rp. 

67.723.824,- (peserta 136 karyawan). Contoh kartu perserta BPJS TK an. 

Candra Saputra dan Jekson Tamba. 

f) Bukti Pembayaran BPJS Kesehatan bulan Juni 2023 sebesar Rp. 37.937.000. 

Contoh kartu peserta BPJS Kesehatan an. Candra Saputra dan Jekson Tamba. 

g) Di Camp PT SHJ II Distrik Sei Mao dilengkapi dengan Klinik Perusahaan dngan 

tenaga medis 1 orang dokter dan 1 paramedis serta 1 unit mobil Ambulan 

h) Kondisi Fasilitas kesejahteraan di Camp PT SHJ II Sei Mao, cukup lengkap dan 

sangat memadai 
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i) Tidak ada karyawan dibawah umur dimana karyawan termuda berumur 18 Tahun 

6 bulan 7 hari, an. Ridho Farozi. 

 

Hasil wawancara dengan wakil karyawan (an. RFM & KH) diperoleh informasi bahwa 

PT SHJ II telah merealisasikan seluruh tunjangan kesejahteraan kepada karyawannya 

sesuai dengan peraturan yang ada.. 

PT SHJ II memiliki  kebijakan pengupahan, tunjangan kepersertaan jaminan sosial 

ketengakerjaan dan fasilitas karyawan dan telah diterapkan sesuai standar. 

 

Nilai Kinerja Indikator : (18/18) x 100% = 100 %  = BAIK  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

5) Standar VLHH Kayu 

19) Prinsip 1 :  

Kepastian areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan  (PBPH) atau Hak Pengelolaan 

1. Verifier 1.1.1 .a. 

 

: Terdapat Dokumen legal PBPH atau hak pengelolaan 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada saat penilikan ke-3  terdapat dokumen legal terkait perizinan usaha (SK-

IUPPHK) dengan kondisi sebagai berikut : 

• PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II memiliki dokumen legal perizinan usaha 

(SK-IUPHHK) berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor : SK. 

675/Kpts-II/1997, tanggal 10 Oktober 1997,  tentang Pemberian Izin Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman Kepada PT Sumalindo 

Hutani Jaya atas Areal Hutan seluas ± 70.300 (tujuh puluh ribu tiga ratus) 

Hektar di Provinsi Kalimantan Timur. SK ditandatangani oleh Menteri 

Kehutanan Djamaludin Suryohadikusumo dan distempel ; 

Terdapat Peta Lampiran SK IUPHHK berupa Peta Areal Kerja Ijin Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman Luas ± 70.300 Ha 

Skala 1 : 50.000, yang diterbitkan tanggal 10 Oktober 1997 ditandatangani 

oleh Menteri Kehutanan Djamaludin Suryohadikusumo dan distempel ; 

• Terdapat perubahan luasan areal IUPHHK-HTI PT Sumalindo Hutani Jaya 

Unit II semula ± 70.300 Hektar menjadi seluas ± 54.490 Hektar sesuai SK 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI No. 

SK.135/Menlhk/Setjen/HPL.0/2/2019 Tanggal 11 Februari 2019 tentang 

perubahan atas keputusan Menteri Kehutanan nomor 675/KPTS-II/1997 

tanggal 10 Oktober 1997 tentang pemberian hak pengusahaan hutan 

tanaman industri atas areal hutan seluas ± 70.300 Hektar di Provinsi 

Daerah tingkat I Kalimantan Timur kepada PT Sumalindo Hutani Jaya. 

Terdapat juga Peta Areal perubahan IUPHHK-HTI pada PT Sumalindo 

Hutani Jaya Unit II dengan skala 1 : 100.000 ; 

• Berdasarkan Peta Kawasan Hutan dan Perairan Provinsi SK 8109 Tahun 

2018 Provinsi Kalimantan Timur bahwa fungsi hutan untuk luasan 54.490 

Hekta berada pada fungsi hutan Produksi 

• Terdapat KepMenLHK nomor SK.764/MENLHK/SETJEN/HPL.3/9/2021 

tanggal 13 September 2021 . Mengubah Keputusan Menteri Kehutanan 

nomor 675/Kpts-II/1997 tanggal 10 oktober 1997 tentang pemeberian 
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HPHTI atas Areal hutan di Prov. Daerah Tingkat I Kalimantan timur kepada 

Pt Sumalindo Hutani Jaya sebagaimana telah dirubah dengan Keputusan 

Menteri LHK Nomor SK 135/MenLHK/Setjen/HPL.0/2/2019 tanggal 11 

Februari 2019 beserta lampiran dan peta lampirannya, sepanjang 

menyangkut nomenklatur menjadi Perizinan berusaha pemanfaatan hutan 

untuk kegiatan Pemanfaatan Hasil hutan Kayu Hutan Tanaman 

 

2. Verifier 1.1.1.b. 

 

 Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau hak pengelolaan 

(N/A jika tidak ada) 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan verifikasi dokumen dan wawancara dengan MR, maka diketahui 

bahwa di dalam  areal PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II masih terdapat beberapa 

kegiatan yang sah di luar sektor kehutanan yaitu berupa Izin Pinjam Pakai 

Kawasan Hutan (IPPKH) untuk pertambangan batubara, dan diverifikasi masih 

terdapat 10 (sepuluh) Perusahaaan pemegang IPPKH terdiri dari 12 (dua belas) 

IPPKH dengan total seluas 8.098,68 Ha. 

 

20) Prinsip 2 :  

Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

1. Verifier 

2.1.1.a. 

 

: Keberadaan dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH/RPKH) yang 

sah dengan lampiran-lampirannya 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
• Terdapat Buku RKUPHHK-HTI an. PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II periode tahun 

2018 – 2027 yang telah disahkan sesuai SK. MenLHK Nomor : 111/MenLHK-

PHPL/UHP/HPL.1/1/2018 tanggal 18 Januari 2018 oleh Dirjen PHPL (Ida Bagus 

Putera Pathama/NIP.19590502 198603 1 001) dan terlampir Peta Penataan Areal 

Kerja RKUPHHK-HTI 2018-2027 Skala 1 : 100.000 dan Peta Tata ruang RKUPHHK-

HTI 2018 – 2027 skala 1 : 100.000 yang ditanda tangani oleh Direktur Utama PT SHJ 

II sesuai isi dari Pakta Intergritas. 

• SK ditandatangani oleh Ida Bagus Putera Parthama, NIP 19590502198603 1 001 

selaku Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi Lestari atas nama Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan tanggal 18 Januari 2018 dan disalin sesuai dengan 

aslinya oleh Kelapa Bagian Hukum dan Kerjasama Teknik Bambang Wiyono, SH,MH 

/ NIP 19610201 198303 1 005 dan terdapat Stempel Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan. 

Terlampir Peta Penataan Areal Kerja RKUPHHK-HTI 2018-2027 Skala 1 : 100.000 

dan Peta Tata ruang RKUPHHK-HTI 2018 – 2027 skala 1 : 100.000 yang ditanda 

tangani oleh Direktur Utama PT 

• Selanjutnya terkait dengan adanya perubahan luas areal, maka PT Sumalindo Hutani 

Jaya Unit II telah menyusun Revisi RKUPHHK-HT terkait perubahan areal menjadi 

seluas ± 54.490 Ha dan telah diajukan ke Kementerian LHK untuk disahkan, namun 

masih dalam proses perbaikan sesuai dengan arahan perbaikan dari Direktur Usaha 

Hutan Produksi 

 

2. Verifier 

2.1.2.a. 

 

 Keberadaan dokumen perencanaan jangka panjang dan jangka pendek yang disahkan 

oleh pejabat yang berwenang:  
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• RKUPH/RPKH beserta lampirannya disusun berdasarkan IHMB/ inventarisasi hutan  

dan dilaksanakan oleh tenaga profesional di bidang kehutanan; 

• RKTPH/RTT disusun berdasarkan RKUPH/RPKH dan disahkan oleh pejabat yang 

berwenang; 

• dilengkapi peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh GANISPH Canhut 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
• Terdapat Buku RKUPHHK-HTI an. PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II periode tahun 

2018 – 2027 yang telah disahkan sesuai SK. MenLHK Nomor : 111/MenLHK-

PHPL/UHP/HPL.1/1/2018 tanggal 18 Januari 2018 oleh Dirjen PHPL (Ida Bagus 

Putera Pathama/NIP.19590502 198603 1 001) dan terlampir Peta Penataan Areal 

Kerja RKUPHHK-HTI 2018-2027 Skala 1 : 100.000 dan Peta Tata ruang RKUPHHK-

HTI 2018 – 2027 skala 1 : 100.000 yang ditanda tangani oleh Direktur Utama PT 

SHJ II sesuai isi dari Pakta Intergritas. 

• SK ditandatangani oleh Ida Bagus Putera Parthama, NIP 19590502198603 1 001 

selaku Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi Lestari atas nama Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan tanggal 18 Januari 2018 dan disalin sesuai 

dengan aslinya oleh Kelapa Bagian Hukum dan Kerjasama Teknik Bambang Wiyono, 

SH,MH / NIP 19610201 198303 1 005 dan terdapat Stempel Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan. 

Terlampir Peta Penataan Areal Kerja RKUPHHK-HTI 2018-2027 Skala 1 : 100.000 

dan Peta Tata ruang RKUPHHK-HTI 2018 – 2027 skala 1 : 100.000 yang ditanda 

tangani oleh Direktur Utama PT 

• Selanjutnya terkait dengan adanya perubahan luas areal, maka PT Sumalindo Hutani 

Jaya Unit II telah menyusun Revisi RKUPHHK-HT terkait perubahan areal menjadi 

seluas ± 54.490 Ha dan telah diajukan ke Kementerian LHK untuk disahkan, namun 

masih dalam proses perbaikan sesuai dengan arahan perbaikan dari Direktur Usaha 

Hutan Produksi 

• Terdapat dokumen RKTUPHHK-HTI Tahun 2021 atas nama PT Sumalindo Hutani 

Jaya Unit II yang disahkan secara self approval oleh Direktur Utama PT Sumalindo 

Hutani Jaya Unit II Nomor : SK.001/RKT-SHJ II/XII/2020 tanggal 15 Desember 2020 

dengan 2 (dua) lampiran Peta RKTUPHHK-HT Tahun 2021 Skala 1 : 50.000 untuk 

Peta Penanaman dan skala 1 : 75.000 untuk Peta Pemanenan; 

- Rencana Penyiapan Lahan areal bekas pemanenan (Replanting) seluas 4.511 Ha 

- Rencana Penanaman areal bekas pemanenan (Replanting) seluas 5.045 Ha 

- Rencana Pemanenan kayu : 

- Luas   : 3.562 Ha 

- Volume  : 327.259,11 M3 

- Rencana Pemasaran ke industri terkait 327.259,11 M3 

- Peta RKT 2021 dibuat oleh Ganis Canhut an. Muhammad Iqbal. A.Md dengan No 

Reg.0082-II/CANHUT/XX/2002. 

• Terdapat dokumen RKTUPHHK-HTI Tahun 2022 atas nama PT Sumalindo Hutani 

Jaya Unit II yang disahkan secara self approval oleh Direktur Utama PT Sumalindo 

Hutani Jaya Unit II Nomor : SK.001/RKT-SHJ II/XII/2021  tanggal 23 Desember 2021 

dengan 2 (dua) lampiran Peta RKTUPHHK-HT Tahun 2022 Skala 1 : 50.000 untuk 

Peta Penanaman dan skala 1 : 75.000 untuk Peta Pemanenan; 
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- Rencana Penyiapan Lahan dan penanaman seluas 2.166 Ha 

- Rencana Penanaman areal bekas pemanenan Carry Over kegiatan seluas 2.656 

Ha 

- Rencana Pemanenan kayu : 

- Luas   : 2.089 Ha 

- Volume  : 208.297 M3 

-  Rencana Pemanenan Kayu (Carry Over tahun 2022) 

- Luas : 1.646 Ha 

- Volume : 158.336 M3 

-  Peta RKT 2022 dibuat oleh Ganis PH (Perencanaan Hutan) dengan No Reg 

01210005090.  

• Terdapat dokumen RKTUPHHK-HTI Tahun 2023 atas nama PT Sumalindo Hutani 

Jaya Unit II yang disahkan secara self approval oleh Direktur Utama PT Sumalindo 

Hutani Jaya Unit II Nomor : SK.001/RKT-SHJ II/XII/2022  tanggal 26 Desember 2022 

dengan 2 (dua) lampiran Peta RKTUPHHK-HT Tahun 2023 Skala 1 : 50.000 untuk 

Peta Penanaman dan skala 1 : 75.000 untuk Peta Pemanenan; 

- Rencana Penyiapan Lahan dan penanaman seluas 2.166 Ha 

- Rencana Penanaman areal bekas pemanenan Carry Over kegiatan seluas 2.656 

Ha 

- Rencana Pemanenan kayu : 

- Luas   : 1.553 Ha 

- Volume  : 146.034 M3 

- Rencana Pemanenan Kayu (Carry Over tahun 2022) 

- Luas : 1.545 Ha 

- Volume : 136.754 M3 

 

- Peta RKT 2023 dibuat oleh Ganis PH (Perencanaan Hutan) dengan No Reg 

01210005090. 

3. Verifier 

2.2.1.a. 

: Hasil inventarisasi potensi yang telah dituangkan ke dalam Laporan Hasil Cruising (LHC) 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
• PT Sumalindo Hutani Jaya unit II telah melakukan inventarisasi untuk menentukan 

JTT dalam RKT dengan melakukan Inventarisasi PHI (36 bulan) dengan IS 1,1%. 

Dengan hasil Rekaputulasi sebagai berikut: 

NO RKT DISTRIK JENIS Luas (Ha) MAI 

1 2022 D. Sei Mao E.pellita 174.4 18.7 

2 2023 D. Sei Mao E.pellita 195.7 20.3 

• Terdapat Peta Design Plot Inventory dengan skala 1: 10.000 
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• Uji petik dilakukan pada petak  39 A pada bulan tanam Juli 2020 dengan koordinat : 

0°1’59,06’’ LU dan 117°10’18,72’’BT 

4. Verifier 

2.2.1.b. 

 

: Peta kerja atau peta RKTPH/RTT yang dibuat dan disahkan telah mencakup areal yang 

boleh ditebang dan/ atau tidak boleh ditebang dan bukti  implementasinya di lapangan 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
• Terdapat SK Penetapan Kawasan Lindung PT SHJ II berdasarkan Keputusan 

Manajemen PT SHJ II Nomor –3/SK-SHJ II/VIII/2023 tanggal 11 Agustus 2023. 

Menetapkan Kawasan lindung seluas 14.550 Ha, dengan rincian sebagai berikut : 

- Kawasan {erlindungan Stawa Liar (KPSL) seluas 5.184 Ha 

- Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah )KPPN) seluas 4.874 Ha 

- Sempadan Sungai seluas 2 Ha 

- Buffer Zone  seluas 263 Ha 

- Konservasi Tanah seluas 75 Ha 

- Lereng E seluas 1.674 Ha 

- Mata Air seluas 52 Ha. 

• Terdapat Peta RKTUPHHK-HT Tahun 2021 Skala 1 : 50.000 untuk Peta Penanaman 

dan skala 1 : 75.000 untuk Peta Pemanenan; disahkan oleh secara self approval oleh 

Direktur Utama PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II Nomor : SK.001/RKT-SHJ 

II/XII/2020 tanggal 15 Desember 2020. Terdapat alokasi Kawasan lindung. 

• Terdapat Peta RKTUPHHK-HT Tahun 2022 Skala 1 : 50.000 untuk Peta Penanaman 

dan skala 1 : 75.000 untuk peta pemanenan, disahkan secara self approval oleh 

Direktur Utama PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II Nomor : SK.001/RKT-SHJ 

II/XII/2021  tanggal 23 Desember 2021. Terdapat alokasi Kawasan  lindung. 

• Terdapat Peta RKTUPHHK-HT Tahun 2023 Skala 1 : 50.000 untuk Peta Penanaman 

dan skala 1 : 75.000 untuk peta pemanenan, yang disahkan secara self approval oleh 

Direktur Utama PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II Nomor : SK.001/RKT-SHJ 

II/XII/2022  tanggal 26 Desember 2022. Terdapat alokasi Kawasan lindung. 

• Terdapat batas Kawasan lindung di lapangan sebagai berikut : 

Penandaan batas seperti sempadan sungai pada koordinat 0°1’14,17’’ LS  dan 

117°11’40,05’’BT. Dan 0°1’17,78’’ LS  dan 117°11’36,09’’BT. Tanda rintisan berupa 

polet merah silang pada pohon 

 

5. Verifier 

2.2.1.c. 

 

: Penandaan lokasi blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas di peta dan terbukti 

di lapangan 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
• Terdapat Peta RKTUPHHK-HT Tahun 2021 Skala 1 : 50.000 untuk Peta Penanaman 

dan skala 1 : 75.000 untuk Peta Pemanenan; disahkan oleh secara self approval 

oleh Direktur Utama PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II Nomor : SK.001/RKT-SHJ 

II/XII/2020 tanggal 15 Desember 2020.. 

• Terdapat Peta RKTUPHHK-HT Tahun 2022 Skala 1 : 50.000 untuk Peta Penanaman 

dan skala 1 : 75.000 untuk peta pemanenan, disahkan secara self approval oleh 
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Direktur Utama PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II Nomor : SK.001/RKT-SHJ 

II/XII/2021  tanggal 23 Desember 2021.  

• Terdapat Peta RKTUPHHK-HT Tahun 2023 Skala 1 : 50.000 untuk Peta Penanaman 

dan skala 1 : 75.000 untuk peta pemanenan, yang disahkan secara self approval 

oleh Direktur Utama PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II Nomor : SK.001/RKT-SHJ 

II/XII/2022  tanggal 26 Desember 2022.  

• Berdasarkan hasil uji petik di lapangan dijumpai adanya penandaan pada lokasi Blok 

RKT 2022 dan 2023, diantaranya: 

- Plang Blok RKT 2022 pada koordinat 0°0’46,71’’ LS dan 117°10’5,39’’BT 

- Patok batas petak 90 D RKT 2022 koordinat 0°1’8,13’’ LS dan 

117°10’32,099’’BT 

- Patok batas petak 90 C RKT 2022 koordinat  0°1’5,98’’ LS dan 

117°10’46,64’’BT 

- Patok Patok batas 90 F RKT 2022 koordinat 0°1’5,47’’ LS dan 117°10’46,26’’BT 

- Plang Blok RKT 2023 pada koordinat 0°0’10,24’’ LS dan 117°10’14,68’BT 

- Patok batas petak 10 D RKT 2023 koordinat 0°0’4,79’’ LS dan 

117°10’25,15’’BT 

- Patok batas petak 23 D RKT 2023 koordinat  0°1’7,28’ LS dan 117°12’3,81’’BT 

- Patok Patok batas 03 B RKT 2023 koordinat 0°0’28,98’’ LS dan 

117°12’47,98’’BT 

Tanda batas terlihat jelas sepanjang trayek sample, meliputi keberadaan patok batas, 

plang RKT dan batas blok dan petak berupa jalan 

6. Verifier 

2.2.1.d. 

 

: Kesesuaian volume dan lokasi pemanfaatan kayu yang tumbuh alami pada areal 

penyiapan lahan yang diizinkan untuk pembangunan budidaya tanaman 

NILAI : NOT APPLICABLE 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
Bahwa PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II merupakan pemegang PBPH dalam Hutan 

Produksi untuk budidaya hutan tanaman yang sudah tidak memanfaatkan hasil hutan kayu 

tumbuh alami untuk kegiatan persiapan lahan tanaman HTI. Seluruh kegiatan persiapan 

lahan untuk tanaman diperoleh dari areal replanting dan semak belukar 

 

21) Prinsip 3 :  

Keabsahan produksi dan peredaran hasil hutan kayu 

1

. 

Verifier 

3.1.1. 

: Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasa

n 

Justifika

si 

: 
• PT Sumalindo Hutani Jaya unit II telah menunjuk dan menetapkan GanisPH sebagai 

pejabat Penerbit LHP (P2LHP) atas nama : 

✓ Nanang Sasmita dengan No Register 04210008231, sesuai dengan SK Penugasan 

BPHP 910/BPHP XI/PEPHP/3/2021 sebagai Penerbit LHP dengan masa penempatan 

5 Maret 2021 sd 24 Januari 2023. 
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✓ Nanang Sasmita dengan Register 23220008231 sesuai dengan SK Penugasan 

BPHP No 110123137 sebagai Petugas Pembuatan LHP (P2LHP) dengan masa 

penempatan 28 Februari 2023 sampai dengan 28 Oktober 2027.  

• Pada periode audit (Agustus 2021 s.d Juli 2023), PT Sumalindo Hutani Jaya unit II telah 

membuat buku ukur dan telah terinput di SIPUHH, yaitu mencakup hasil kegiatan 

penebangan Agustus 2021 s.d Juli 2023 dengan total sebanyak 338 set dengan jumlah 

554.284,34SM dan volume sebesar 371.370,51 m3; dengan rincian sebagai berikut : 

Rekapitulasi LHP Bulan Agustus -Desember 2021. 

No Bulan 
Jumlah  Eucalytus Pembuat 

LHP SM Vol (m3) LHP 

            

1 Agustus 7       20,594.04        13,798.01  Nanang Sasmita 

2 September 11       22,747.39        15,240.75  Nanang Sasmita 

3 Oktober 13       27,519.75        18,438.23  Nanang Sasmita 

4 Nopember 14       29,140.07        19,523.85  Nanang Sasmita 

5 Desember 22       37,392.36        25,052.88  Nanang Sasmita 

JUMLAH 67     137,393.61        92,053.72    

 

Rekapitulasi LHP Tahun 2022 

No Bulan 
Jumlah  Eucalytus Pembuat 

LHP SM Vol (m3) LHP 

            

1 Januari 6       19,094.13        12,793.07  Nanang Sasmita 

2 Februari 10       28,389.18        19,020.75  Nanang Sasmita 

3 Maret 13       24,199.06        16,213.37  Nanang Sasmita 

4 April 12       40,812.55        27,344.41  Nanang Sasmita 

5 Mei 9       16,772.36        11,237.48  Nanang Sasmita 

6 Juni 13       22,896.64        15,340.75  Nanang Sasmita 

7 Juli 11       16,748.22        11,221.31  Nanang Sasmita 

8 Agustus 11       20,197.45        13,532.29  Nanang Sasmita 

9 September 11       12,358.43           8,280.15  Nanang Sasmita 

10 Oktober 14       21,498.73        14,404.15  Nanang Sasmita 

11 Nopember 13       18,672.34        12,510.47  Nanang Sasmita 

12 Desember 14       26,419.82        17,701.28  Nanang Sasmita 

JUMLAH 137     268,058.93      179,599.48    

 

Rekapitulasi 2023 sampai Bulan Juli 

No Bulan 
Jumlah  Eucalytus Pembuat 

LHP SM Vol (m3) LHP 

1 Januari 6       10,101.21           6,767.81  Nanang Sasmita 

2 Februari 23       21,717.13        14,550.48  Nanang Sasmita 

3 Maret 25       23,927.00        16,031.09  Nanang Sasmita 

4 April 17       23,037.84        15,435.35  Nanang Sasmita 
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5 Mei 20       24,695.75        16,546.16  Nanang Sasmita 

6 Juni 22       22,940.51        15,370.14  Nanang Sasmita 

7 Juli 21       18,430.27        12,348.28  Nanang Sasmita 

JUMLAH 134     144,849.71        97,049.31    

• Diverifikasi pembuatan LHP pada periode bulan Agustus  2021 s.d Juli 2023 telah sesuai 

dengan Buku Ukur yang dibuat yaitu pada periode bulan yang sama pada saat penerbitan 

LHP. Selain itu penerbitan LHP telah sesuai dengan lokasi penerbitan yaitu di TPn dan 

TPK Hutan yang telah ditetapkan. SK TPn dan TPK Hutan sesuai dengan pengesahan 

RKT dan terdapat dalam Peta RKT 2021, 2022 dan 2023.dan penetapan TPK antara 

Antara sesuai SK Kepala Cabang PT Sumalindo Hutani Jaya No. SK.052/SHJ II-

SMD/X/2022 tanggal 12 Oktober 2022 berlokasi di Desa Rantau Hempang, Kec,Muara 

Kaman, Prov. Kalimantan timur, pada Koordinat S 000 14’ 12,49” E 1160 48’ 10,20”. 

Keputusan berlaku sampai 11 Oktober 2027. 

• Berdasarkan pemeriksaan terhadap kesesuaian fisik di lapangan yaitu dengan adanya 

penandaan pada tumpukan kayu HTI di TPN dengan menggunakan plastic ecolin kuning 

• Pada saat penerbitan LHP pada RKT Tahun 2021 sd 2023, PT SLJ II  telah menyediakan 

sarana dan prasarana SIPUHH yaitu diantaranya : 

a. Terdapat penunjukkan Sdr. Nanang Sasmita sebagai operator SIPUHH berdasarkan 

SK penempatan GanisPH dengan Nomor 113938586008 

b. Printer dokumen, printer barcode, dan jaringan internet, pada saat penerbitan LHP 

pada RKT Tahun 2023 berada di basecamp Sei Mao. 

➢ Berdasarkan hasil Hasil uji petik dilakukan dengan mengukur kayu di TPK Hutan 

sejumlah 2 tumpukan dan diperoleh hasil pengukuran bahwa tidak terdapat perbedaan 

jenis di lapangan dan terdapat perbedaan volume dengan selisih sebesar 0,1% masih 

berada di bawah toleransi selisih volume sebesar10%. 

2

. 

Verifier 

3.1.2. 

 Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah dilindungi dokumen angkutan 

yang sah. 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasa

n 

Justifika

si 

: PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II telah menetapkan lokasi TPK Hutan dan TPK antara 

sebagai berikut : 

• TPK Hutan sesuai dengan pengesahan RKT dan terdapat dalam Peta RKT 2021, 

2022 dan 2023 

• TPK antara Antara sesuai SK Kepala Cabang PT Sumalindo Hutani Jaya No. 

SK.052/SHJ II-SMD/X/2022 tanggal 12 Oktober 2022 berlokasi di Desa Rantau 

Hempang, Kec,Muara Kaman, Prov. Kalimantan timur, pada Koordinat S 000 14’ 

12,49” E 1160 48’ 10,20”. Keputusan berlaku sampai 11 Oktober 2027. 

PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II telah menebitkan dokumen SKSHHK yang dipergunakan 

untuk menjamin keabsahan dan legalitas permindahan kayu log dari Kawasan hutan ke luar 

areal dari TPK Hutan dan dari TPK Antara sebagai  berikut : 

• Penerbitan SKSHHK dari TPK Hutan ke TPK Antara/L.Pond. julmah SKSHHK yang 

terbit dari Bulan Agustus 2021 sd Juli 2023, sejumlah 17.705 dokumen, jenis 

Eucalytus, 554.984,35 SM dan 370.457,18 M3. 

• Penerbitan SKSHHK dari TPK antara menuju TPK Industri Jumlah total SKSHHK yang 

terbit dari Bulan Agustus 2021 sd Juli 2023, sejumlah 418 dokumen, jenis Eucalytus, 

549.193,19 SM dan 367.959,44 M3 

PBPH PT  Sumalindo Hutani Jaya unit II telah menunjuk dan menugaskan personil GanisPH 

PKB sebagai P2SKSHHK maupun sebagai P3KB dengan rincian sebagai berikut : 
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No Nama Register SK Penugasan BPHP 

Penempatan Masa 

Penempat

an 

1 

Aditya 

Maulana 

Hafizi 

04210008782 
1413/BPHP.XI/PEPHP/4/202

1 

11080329637

5 

Penerbit 

SKSHHK di 

TPK 

Hutan/Oprrato

r SIPUHH 

25-08-

2021 sd 

02-03-

2023 

 

Aditya 

Maulana 

Hafizi 

23220008782

2 
110323107 

Penerbit 

SKSHHK di 

TPK Hutan 

17-03-

2023 sd 

25-11-

2027 

2 
Aryandi 

Tahir 
23220004471 

1255/BPHP.XI/PEPHP/3/202

1 

11707498107

3 

Penerbit 

SKSHHK di 

TPK 

Hutan/Operat

or SIPUHH 

25-08-

2021 sd 

16-03-

2023 

 
Aryandi 

Tahir 
23220004471 110323106 

Penerbit 

SKSHHK di 

TPK Hutan 

17-03-

2023 sd 

25-11-

2027 

3 Ismail  04200005211 
1260/BPHP.XI/PEPHP/3/202

1 

P3KB di TPK 

Antara 

22 Maret 

2021 sd 5 

Januari 

2023 

 Ismail 23220005211 110323004 

P3KB di TPK 

Antara tjg 

Karas 

15-03-

2023 sd 

28-10-

2027 

4 

Muhammad 

Chandra 

Ibrahim 

23230017684 110723109 

Petugas 

pemeriksa 

Penerimaan 

Kayu bulat 

(P3KB) di 

TPK antara 

Tjg Karas 

02-08-

2023 sd 

27-03-

2028 

5 

Ilham 

Budisantos

o 

04210015606 110821111 

11118649054

0 

Petugas 

pemeriksa 

Penerimaan 

Kayu bulat 

(P3KB) di 

TPK antara 

Tjg 

Karas/Operat

or SIPUHH 

25-08-

2021 sd 

14-08-

2024 
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Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan terhadap stock kayu di lapangan, terdapat stok 

kayu yang telah di LHP kan. 

1. Stok  Awal 12 Agustus 2023  : 10.422,80 SM; 6.983,28 M3 

2. Penambahan LHP   : 5.256,81 SM; 3.521,39 M3 

3. Pengurangan SKSHHK : 9.771,94 SM; 6.547,20 M3 

4. Stok Akhir di TPK Hutan : 5.906,66 SM; 3.958,47 M3 

Hasil uji petik dilakukan dengan mengukur kayu di TPK Hutan sejumlah 2 tumpukan dan 

diperoleh hasil pengukuran bahwa tidak terdapat perbedaan jenis di lapangan dan terdapat 

perbedaan volume dengan selisih sebesar 0,1% masih berada di bawah toleransi selisih 

volume sebesar 10%. 

3

. 

Verifier 

3.1.3. 

 

 Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH atau Hak Pengelolaan 

dapat dilakukan lacak balak 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasa

n 

Justifika

si 

: 
Kegiatan penatausahaan hasil Hutan (PUHH) pada PBPH PT Sumalindo Hutani Jaya unit II 

telah dilaksanakan melalui SIPUHH Online  sesuai dengan ketentuan. Terdapat penandaan 

pada tumpukan kayu HTI di TPn Petak Tebanagan menggunakan plastic ekolin kuning yang 

bertulsikan informasi sebagai berikut : 

• No. tumpukan 

• No Petak/zone 

• RKT 

• Jenis Kayu 

• Panjang 

• Lebar 

• Tinggi 

• Tanggal Ukur 

• Volume stapel meter 

• Volume M3 

• Kontraktor 

• Kode sertifikasi 

Berdasarkan hasil uji petik penelusuran kayu diketahui bahwa kayu yang diproduksi oleh PT 

SHJ II dapat ditelusuri asal usulnya mulai dari DKB di SKSHHK-KB sampai ke petak tebangan. 

4

. 

Verifier 

3.2.1. 

 

 
Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan dibayar lunas 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasa

n 

Justifika

si 

 
Terdapat Rekapitulasi LHP dan penerbitan Billing PSDH pada PBPH PT SHJ yang 

merupakan hasil produksi HTI selama periode Agustus 2021-Juli 2023 dengan total Billing 

PSDH senilia Rp. 2.281.886.880. 

No Wilayah Besaran PSDH  
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Agust-Des 

2021 

Tahun 2022 Tahun 2023 

sd. Juli 2023 

Jumlah 

1 Kutai 

Kartanegara 

773.251.248 1.508.635.63

2 

874.229.916 2.281.886.88

0 

Hasil pengecekan pada SIPUHH dan SIPNBP diketahui bahwa Billing PSDH telah seseuai 

dengan LHP yang telah diterbitkan dan telah dibayarkan dengan penyetoran PNBP melalui 

Bank Sinarmas sesuai dengan kode Billing yang diterbitkan dan terdapat Bukti nomor Tanda 

Penerimaan Negara (NTPN) sesuai dengan kode Billing yang diterbitkan. 

5

. 

Verifier 

3.3.1. 

 

 Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk sertifikasi awal) 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasa

n 

Justifika

si 

 PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II merupakan pemegang IUPHHK-HTI yang telah memiliki 

sertifikat Pengelolaan Hutan Produksi Lestari dari LPPHPL PT Trustindo Prima Karya dengan 

Sertifikat Pengelolaan Hutan Produksi Lestari (S-PHPL) registrasi Nomor : 009.SPHPL.019-

IDN dengan masa berlaku 29 Desember 2019 s.d. 28 Desember 2024. 

PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II melakukan penatausahaan kayu dengan menggunakan 

SIPUHH Online dan membubuhkan Tanda V-Legal pada dokumen SKSHHK yang diterbitkan. 

Pembubuhan  Tanda V-Legal pada dokumen SKSHHK mencantumkan Logo Tanda V-Legal 

pada dokumen SKSHHK sesuai ketentuan 

 

22) Prinsip 4 :  

Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan 

1. Verifier 4.1.1. 

 

: Keberadaan Dokumen AMDAL dan perubahannya 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada periode audit diketahui bahwa ketersediaan Dokumen AMDAL pada PT 

Sumalindo Hutani Jaya Unit II sebagai berikut : 

1. Terdapat dokumen Laporan Utama Analisis Dampak Lingkungan Hak 

Pengusahaan Hutan Tanaman Industri PT. Sumalindo Lestari Jaya (masih 

nama perusahaan yang lama) di Kabupaten Dati II Kutai Provinsi Kalimantan 

Timur, yang telah disetujui oleh Komisi Pusat AMDAL Dephut No.249/DJ-

VI/AMDAL/96 tanggal 4 Nopember 1996. Dokumen AMDAL disusun 

berdasarkan luasan 76.100 (Surat Menteri Kehutanan No.1279/MENHUT-

IV/1994 dan Surat Direktur Tataguna Hutan No. 263/VII/TGH-APH/95); 

2. Dokumen Amdal terdiri atas dokumen Ringkasan Eksekutif, Laporan Utama 

(ANDAL), Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan 

Lingkungan (RPL); 

3. Dampak penting negatif  dan positif yang tercantum dalam dokumen AMDAL 

meliputi:  

• Erosi (pada kegiatan penyiapan lahan dan pemanenan) (-P). 

• Keaneka ragaman hayati dan dominansi vegetasi (-P dan +P) 

• Eksistensi flora yang dilindungi (-P) 

• Eksistensi satwaliar dilindungi (-P) 

• Hama dan penyakit tanaman (-P) 

• Mobilitas penduduk (+P) 

• Kesempatan bekerja (+P) 

• Peluang berusaha (+P) 

• Kesempatan berusaha 
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• Tingkat pendapatan (+P) 

• Pola usaha tani (+P) 

• Persepsi masyarkat terhadap hutan(+P) 

• Tingkat pendidikan  (+P) 

 

2. Verifier 4.1.2.a. 

 

 Keberadaan dokumen RKL dan RPL serta perubahaannya 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II telah memiliki dokumen Rencana Pengelolaan 

Lingkungan (RKL) dan dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) yang 

disusun mengacu kepada dokumen AMDAL yang telah disahkan.  Dokumen 

lengkap dan terdapat stempel pengesahan dari Komisi Pusat AMDAL Departemen 

Kehutanan No.249/DJ-VI/AMDAL/96 tanggal 4 Nopember 1996. 

Dokumen RKL dan RPL ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dari paket 

dokumen Amdal. Sehingga dokumen ini pengesahannya akan mengikuti secara 

langsung dalam paket penyusunan dokumen Amdal. Dokumen ini telah 

mendapatakan persetujuan oleh Komisi Pusat AMDAL Departemen Kehutanan 

No.249/DJ-VI/AMDAL/96 tanggal 4 Nopember 1996. 

Dokumen RKL dan RPL disusun mengacu pada Dokumen Karangka Acuan Amdal 

dan Dokumen Laporan Utama Andal. 

3. Verifier 4.1.2.b. 

 

 
Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek fisik-

kimia, biologi dan sosial yang sudah dilaporkan kepada instansi terkait sesuai 

dengan matrik 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II telah memiliki dokumen Laporan Pelaksanaan 

RKL dan RPL pada Semester II (dua) 2021 dan Semester I (satu) dan II (dua) 

tahun 2022. Dan untuk RKL dan RPL semester I tahun 2023 masih dalam proses 

penyusunan. Dan telah dilaporkan ke pihak terkait. 

Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL tersebut telah disampaikan/ dilaporkan kepada 

instansi-instansi terkait dan dilengkapi tanda terima pengiriman yang dilengkapi 

dengan stemple dan tanda tangan penerima laporan meliputi : 

• Tanda terima pengiriman laporan RKL RPL Semester II tahun 2021 dari 

Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur, dan kepala Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Kutai Kartanegara dan Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi Kalimantan Timur dan Kepala Dinas Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Kabupaten Kutai Kertanegara.  

• Tanda terima pengiriman laporan RKL RPL Semester I tahun 2022 dari 

Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur , Kepala Dinas Lingkungan 

hidup dan Kehutanan Kabupaten Kutai Kartanegara. 

• Tanda terima Elektronik (SIMPEL) KLHK Dinas Lingkungan Hidup 

Provinsi Kalimantan Timur. dengan ID TTE 1663552313-3091. 

• Tanda terima Elektronik (SIMPEL) KLHK dengan ID TTE 1663552133-

3091. 

• Tanda terima pengiriman laporan RKL RPL Semester II tahun 2022 dari 

Kepala Dinas Lingkungan hidup dan Kehutanan Kabupataen Kutai 

Kartanegara,  

• Tanda terima Elektronik (SIMPEL) KLHK Dinas Lingkungan Hidup 

Provinsi Kalimantan Timur. dengan ID TTE 1675817647-3091. 

• Tanda terima Elektronik (SIMPEL) KLHK dengan ID TTE 1675817681-

3091. 
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Pada dokumen Laporan Pelaksanaan RKL / RPL mencantumkan pengelolaan dan 

pemantauan pada : 

a. Kawasan Lindung 

• Lereng > 40 % 2.630 Ha 

• Sempadan Sungai 3.059 Ha 

• KPPN 6.371 Ha 

• Mata Air 52 Ha 

• KPSL 5.260 Ha 

• Konservasi Tanah 75 Ha 

• Buffer Zone 576 Ha 

b. Pengelolaan Areal tidak efektif untuk Produksi 

• PUP/ Areal Penelitian 

• Tanaman Kehidupan 

• Sarana/ Prasarana (Persemaian dan kebun pangkas; jalan angkutan; 

kawasan TPn/ TPK; tempat persedian air; kawasan kebun benih; 

basecamp & poliklinik) 

c. Pengelolaan Areal efektif  

• PWH 

• Penyiapan Lahan 

• Penanaman 

• Pemeliharaan 

• Pemanenan 

• Perlindungan dan Pengamanan 

• Pengadaan Tenaga Kerja 

Selama periode audit terdapat bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan 

lingkungan yang dijumpai di lapangan yaitu berupa : 

- Pengelolaan Kawasan Lindung melalui penandaan batas dan 

pemasangan plang Sempadan Sungai Mao dan Sungai Tabor, KPPN dan 

KPSL serta kawasan lindung lainnya 

- Pemantauan Curah Hujan menggunakan Ombrometer 

- Pemantaaun Erosi menggunakan Bak Erosi 

- Pemantauan Debit menggunakan Stick Pengukur Tinggi Muka Air. 

- Uji kualitas air, udara dan kebisingan 

- Penyerapan tenaga kerja lokal baik karyawan bulanan dan borongan 

dan kegiatan lainnya 

 

23) Prinsip 5 :  

Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan 

1. Verifier 5.1.1.a. 

 

: 
Pedoman/prosedur K3 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: • PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II telah memiliki sebanyak 37 dokumen 

Standart Operational Procedure (SOP) terkait Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3). 

• Terdapat Struktur organisasi P2K3 yang telah disahkan berdasarkan 

Keputusan Kepala Dinas Tenaga Kerja  dan Transmigrasi Provinsi 

Kalimantan Timur dnegan Nomor KEP.566/2933/P2K3/PPK/DTKT/2022 

tanggal 8 September 2022 tentang Pengesahan Panitia Pembina 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) PT Sumalindo Hutani Jaya. 
Susunan Kepengurusan  P2K3 telah tercatat secara resmi sesuai dengan SK 

Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur 
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Nomor KEP.566/2933/P2K3/PPK/DTKT/2022 tanggal 8 September 2022 : 

yaitu : 

- Ketua   : Nelroy Simon 

- Wakil Ketua   : Muasril Usman 

- Sekretaris   : Andika Bambang Utomo 

- Anggota   : 12 orang 

• Terdapat Ahli K3 umum an. Andika Bambang Utomo sesuai sertifikat No 

5/9698/AS.02.04/XI/2021 yang dikeluarkan Kementerian Ketenagakerjaan 

RI Direktorat Jenderal Pembinaan Pengawasan Ketenagakerjaan dan 

Keselematan dan Kesehatan Kerja , Sertifikat berlaku selama 3 (tiga) 

tahun. 
• Terdapat Struktur Organisasi forest Protection and Forest Suatanabality Disri 

Sei Mao PT SHJ II. 

2. Verifier 5.1.1.b. 

 

 Ketersediaan peralatan K3 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: • PT SHJ II mempunyai dokumen  berupa SOP Pengelolaan Resiko dengan No 

SOP/SHJ II/F5-06, tanggal berlaku 20 Januari 2022 

• PT SHJ II mempunyai SOP Inspeksi K3 di tempat kerja dengan No. SOP/SHJ-

II/FS-30 tanggal berlaku 29 Oktober 2023. 

• PT SHJ II juga mempunya Daftar Peralatan K3. 

No Daftar 

Sarpras 

Jumlah Kondisi Ket 

Baik Rusak  

1 APAR 9 Kg 29 ۷   

2 Kotak P3K 12 ۷   

3 Tandu lipat 2 ۷   

4 Tandu 

Portable 

1 ۷   

5 Aer muf 2 ۷   

6 Aer plug 15 ۷   

7 Helm 

Krisbow 

(Putih) 

1 ۷   

8 Helm 

Kribow 

(Kuning) 

12 ۷   

9 Helm 

Krisbow 

(Merah) 

16 ۷   

10 Unit 

Ambulan 

1 ۷   

11 Masker 

Respirator 

15 ۷   

12 Tabung 

Oksigen 

(klinik) 

3 ۷   

13 Sirine 3 ۷   

14 Klinik 1 ۷   

15 Gudang TPS 

Limbah B3 

1 ۷   
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3. Verifier 5.1.1.c. 

 

 Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT SHJ II mempunyai Catatan kecelakaan kerja meliputi Laporan Rekap Insiden 

terdiri dari  BA Insiden yang ditandatangani oleh Distrct Plant Head, FP FS Head, 

Dokter Klinik dan Perawat klinik. Laporan hasil investigasi kecelakaan kerja , 

Laporan kejadian kecelakaan kerja,pembelajaran yang didapat (Lesson leraned)  

dan  Rekapitulasi Insiden dalam 1 tahun. 

Catatan kecelakaan kerja selama periode audit : 

- Tahun 2021 (Agustus-Desember) : 

Pada Bulan Agustus-Desember 2021 : catatan kecelakaan kerja Nihil. 

- Tahun 2022 

Dalam 1 tahun terdapat 1 kecelakaan kerja yaitu pada Bulan Mei 2022 

- Tahun 2023 : 

Terdapat 1 kasus di bulan januari 2023, 1 kasus di bulan februari,  1 

kasus Bulan Maret, April – Mei Nihil, 1 kasus pada bulan Juni . 

4. Verifier 5.2.1. 

 

: Serikat pekerja atau kebijakan auditi yang membolehkan untuk membentuk atau 

terlibat dalam kegiatan serikat pekerja 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: • Terdapat Surat Keputusan dari DPC Federasi Serikat Pekerja KAHUTINDO 

DPC FSP Kahutindo No. KEP-012/DPC FSPK/SK/IX/2020 tanggal 9 

September 2020  tentang Pengesahan Pengurus Unit Kerja Serikat Pekerja 

Kahutindo (PUK SP Kahutindo) PT SHJ II masa Bhakti tahun 2020-2023. 

• Komposisi dan Personalia Pengurus Unit Kerja Serikat Pekerja Kahutindo 

(PUK SP Kahutindo) PT SHJ II masa bhakti tahun 2020-2023 adalah : 

Ketua : Supardi 

Wakil Ketua PUK : Bambang Andika 

Sekretaris : Randy Juniandika 

Wakil Sekretaris : Angga Dinata 

Bendahara : Hanry riyandi 

Wakil BEndahara : Adi Prima 

Ketua Komite Perempuan : Santi. 

• Terdapat Surat permohonan pencatatan perubahan kepengurusan PUK SP 

Kahutindo PT SHJ II Kepada Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Kabupaten Kutai Kartanegara dengan No Surat : 001/PUK-SPK/SHJ/XII/2022 

tanggal  14 Desember 2022. Surat tersebut dilengkapi dengan  Berita Acara 

Rapat Pembentukan Kepengurusan, Susunan Kepengurusan SP Kahutindo 

PT SHJ, Daftar hadir Rapat pembentukan kepengurusan. 

Susunan Kepengurusan PUK SP Kahutindo PT SHJ Periode 2022-2025 

sebagai berikut : 

Ketua : Supardi 

Wakil Ketua : Andika Bambang Utomo 

Sekretaris : Randy Juniandrika 

Bendahara : Syamsul Marlin 

Ketua Bidang hukum dan Advokasi : Jaya Feriandi Silangit 

Ketua Bidang Pendidikan dan pelatihan : Andrian M Ivan 

Ketua Bidang ekonomi dan Kesejahteraan : Agung Lazuardi 

Ketua Bidang K3 dan Lingkungan Hidup : Rinda febriatin 

Ketua Bidang Perempuan : Khulisoh. 

Ketua Bidang Olahraga : Didik Kusharianto 
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Ketua Bidang Kesenian : Mubiantoro.  

5. Verifier 5.2.2. 

 

: Ketersediaan Dokumen KKB atau PP 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 
PT Sumalindo Hutani Jaya Unit II telah memiliki dokumen Perjanjian Kerja Bersama 

(PKB) yang telah mendapatkan Pengesahan berdasarkan Keputusan Kepala Dinas  

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur dengan Nomor 

KEP.560/2630/B.PHI & JAMSOSTEK/2021 tanggal 8 November 2021 tentang 

Pendaftaran Perjanjian Kerja Bersama antara PT Sumalindo Hutani Jaya 2021-

2023 dengan Serikat Buruh Tingkat Perusahaan PT Sumalindo Hutani Jaya. 

PKB PT SHJ mulai berlaku tanggal 19 oktober 2021 sd 18 Oktober 2023. 

6. Verifier 5.2.3. 

 

: Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Terdapat daftar karyawan PT SHJ II per Bulan Juli 2023 sebanyak 88 orang , 

dengan karyawan termuda Bernama Ridho Farozi dengan umur 19 tahun . pada 

saat masuk kerja berusia 18 tahun 5 bulan. 

Terdapat Mitra untuk bagian Plantation sebanyak 8 mitra dan tidak terdapat 

pekerja berumur dibawah 18 tahun. Berikut daftar Mitra : 

• PT Safoda Prima Mandiri  Jumlah pekerja 11 orang 

• PT Yudhistira Jaya Lestari  dengan jumlah pekerja 4 orang. 

• PT Sempekat Jaya Abadi dengan jumlah pekerja 4 orang 

• PT Cakra Borneo Sejahtera dengan jumlah pekerja 14 orang 

• PT Berkah Insan Benua dengan jumlah pekerja 34 orang 

• PT Asro sei Mao dengan jumlah pekerja 35 orang 

• PT Kembar Usaha Abadi dengan jumlah pekerja 60 orang. 

• PT Karya Borneo Selaras dengan jumlah pekerja 23 orang. 

Terdapat 3 Mitra untuk kegiatan Harvesting : 

• PT Putra Bangun Persada Baru dengan jumlah pekerja 14 pekerja untuk 

operator Exca dan 11 orang untuk operator Chainsaw.  

• PT Kukar Sejahtera Dambaan Etam dengan jumlah pekerja 6 orang untuk 

operator Exca dan 4 orang untuk operator Chainsaw 

• PT Muna Utama Tractors dengan jumlah pekerja 3 orang operator Exca 

dan 3 orang untuk operator chainsaw 
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4.2 NILAIAKHIR }{INERJA PHL

lndikator
Nilai Kinerja

lndikator
Nilai Kematanganl

Bobot lndikator
Nilai Kinerja

Maksimal lndikator

1 1 1 BAIK 3 3

2 1.2 SEDANG 2

5 1.3 BAIK J 3

A1. 1.4 BAIK J 3

5. 1.5 SEDANG 2 J

o 2.1 SEDANG 2 3

7 2.2 BAIK J J

B. 2.3 SEDANG 2 3

9. 2.4 BAIK 3 J

10. 2.5 BAIK 3 J

11 2.6 SEDANG 2 3

12 3.1 SEDANG 2 J

13. 3.2 BAIK ? J

14. 3.3 BAIK 3 3

'15.
3.4 BAIK 3 J

16 3.5 SEDANG 2 J

17 4.1 SEDANG 2

18. 4.2 SEDANG 2 J

19 4.3 SEDANG 2 3

2A 4.4 SEDANG 2 J

21 4.5 BAIK 3 3

JUMLAH 52 63

NILAI KINERJA TOTAL INDIKATOR PHL 52163X100% =82,54 % (BAIK)

Samarinda, 11 September 2A23
LPVI PT Trqstindo Prima Karya

Kurnia, IPU
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